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ABTRAKSI
 

Taman Kota merupakan suatu wadah untuk berkumpulnya masyarakat untuk 
berinteraksi dan melepaskan diri dari kegiatan rutinitas, serla bentuk aktifitasnya 
bersi/at rekreatif seperli: bermain, olahraga, dan bersantai. Pada penampilan Taman 
Kola akan dipengarnhi oleh karakteristik alam yang terdapal pada masing-masing kota, 
baik secara alami maupun buatan, sehingga secara tidak langsung juga alean 
mempengaruhi suasana Taman Kota secara keseluruhan. Sebagai sebuah kota yang 
bercirikan kola air, dikarenakan posisi geografis kota yang dibelah oleh Sungai Kapuas 
menjadi tiga bagian, serla menjadikan sungai sebagai pusat kegiaum masyarakat untuk 
sarana transportasi maupun memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini tercermin 
pada bentuk bangunan masyarakat yang terdiri dart berbagai suku (Dayak, Melayu, 
Cina) berorientasi ke arah sungai, dimana bang7,man yang digunakan adnlah rumah 
panggung sebagoi amisipasi terhadap pasang-surut air sungai. 

Pemanfaatan lokasi Waduk Permai diperlimbangkan berdasarkan lokasi dan 
karakteristik yang dimiliki untuk menerapkan bentuk bangunan tradsis;onal sebagai 
penampilan bangunan Taman Kota. Dalam pendekatan bentuk bangunan digunakan 
rnetode Citra Bangunan, secara analisa maupun sintesa da/am kaidah arsitektur 
berdasarkan pernikiran CharlesJenks, Y.B. Mangunwijaya, dan Roxana waterson 
mengenai bangunan Arsitektur Tradisional di Asia. Secara umum, citra dalam arsitektur 
dipengaruhi oleh bentuk bangunan dan faktor pembentuk bangunan. Untuk memperoleh 
fafade bangunan akan terbentuk o/eh konjigurasi ruang berdasarkan fungsi 
ruang/bangunan terhadap aktifitas pe/aku kegiatan. Pada tata ruang luar (antar massa) 
akan dipengaruhi oleh tata massa, parkir, konfigurasi sirkulasi (jalan, pedestrian), pola 
vegetasi dan elemen air (unsur-unsur waduk). 

Keberadaan waduk pada Taman Kota merupakan unsur pengganti sungai, 
sehingga oriemas; bangunan alean mengarah pada waduk Dengan penempatan 
bangunan sepanjang sisi waduk juga akan mengekypose bangunan agar dapat terlihat 
dengan jelas. Penerapan bentuk bangunan tradisiona/ disesuaikan dengan fimgsi 
banglOwn ter/wdap analisa citra hangunan tradi..~ional. 

v 
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BAH I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Dalam menuju era industrialisasi, wilayah pesisir dan lautan tennasuk 

prioritas utama untuk pusat pengembangan kegiatan industri, pariwisata, agrobisnis, 

agrowisata., pemukiman, transportasi, dan pelabuhan. Kondisi demikian 

menyebabkan banyak kota yang terletak di wilayah pesisir akan dikembangkan 

dalam menyambut tatanan ekonomi barn dan kemajuan industrialisasi. Tidak 

menghcrankan sekitar 65% penduduk Indonesia bennukim di sekitar wilayah 

pesisir. l ) 

Daya tarik wisata suatu kota antara lain terletak pada kemampuan kota itu 

untuk menampilkan secara optimal karakteristik dan identitas kota yang khas, unik 

yang terdapat di kota lainnya, baik secara fisik, geografis, lingkungan alami, maupun 

nilai budaya?) 

Keberadaan sungai Kapuas yang membelah kota menjadi dua bagian, 

merupakan identitas kota yang khas bagi kota Pontianak. Arahan pembangunan kota 

Pontianak sebagai Kota Air dengall seribu paritJkali dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan keberadaan sungai Kapuas besertn nnak sungainya menjadi nilai 

satu kesatuan dengan kota Pontianak. Untuk mendukung citra Kota Air ini, maka 

pembangunan sarana/prasarana harns melingkupi semua bagian kota, baik sungai, 

parit, anak sungai , waduk, bangunan, jalan. 

I)	 Dr., Ir., Rokhim Dahuri, MS., Prof, Dr., Jr., Jacub Rais, M. Sc., Jr., Saputra Putra Ginting, M. 
Sc., Dr., MJ. Sitepu, Pengelolaan Sumber Daya Wi/ayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu, 
PT. Pradnya Paramita, Jakarta, cetakan pertama, 1996, h.2. 

2)	 Prof, Dr., Syarif ibrahim Alkadrie, M. Sc., Pengembangan Kola Pontianak Berwawasan 
Identitas dan Lingkungan; Usaha Meningkatkan Peran Serta masyaraknt dalam Menunjang 
Pembangunan Kepariwisataan, MakaJah Seminar Sehari Tentang Pesona Wisata Kapuas, 
1996. 



-------------------- 2 -

1.1.1. Pariwisata dan Industri Pariwisata di Pontianak 

Potensi keberadaan kota Pontianak gangat potensial, baik secara 

regional (Jakarta, Batam, Balikpapan, Pekanbaru, Pangkalan Bun, Kep. 

Natuna) maupun skala iuternasional (Kuebing, Brunei, Siugapura). Dalam 

sistem globalisasi ekonomi ini akan menempatkan kola Pontianak sebagai 

jaringan simpul kegiatan ekonomi kawasan Kalimantan, tidak hanya sebagai 

pusat kegiatan ekonomi, budaya dan politik regional. Untuk itu, dituntut agar 

memiliki sistem iufrastruktur yang baik (fisik, sosial,ekonomi), sehingga layak 

memenuhi kebutuhan penduduknya dan memadai bagi kawasan sekitarnya. 

Salah satu kebutuhan yang harns terpenuhi iui adalah kawasan wisata, dimana 

ni1ai wisata yang tersedia belum dikembangkan seeara optimal sebagai daerah 

wisata. 3) 

Karakteristik kota Pontianak sebagai Kota Air merupakan 'Magic 

Point' bagi wilayah Kalimantan Barat secara keseluruhan. Rangkaian obyek 

wisata, tepian sungai, serta fasilitas yang mewadahinya akan memberikan 

fungsi 'nodes' yang barn secara potensiallstrategis. Keterikatan satu kegiatan 

dengan lainnya akan saling mendukung demi kelangsungan dan kelanearan 

perputaran kegiatanlaktifitas. Pada kegiatan pariwisata, fasilitas transportasi 

dan akomodasi mempunyai kctcrgantungan yang erm, dimana satu sarna 

lainnya saling memberikan niJai tambah dengan kelengkapan fasilitas yang 

dimilikinya (Intersectoral Linckages). 4) 

Pelayanan adalah faktor yang utama dalam pengembangan 

kepariwisataan, sehingga kelengkapan fasilitas wisata sangat menentukan arus 

wisatawan. Sarana pokok kepariwisataan adalah perusahaan yang 

kebidupannya bergantung pada arus wisatawan yang melakukan petjalanan. 

Termasuk dalam kelompok iui adalah: 5) 

1.	 Travel Agent and Tour Operator 

3)	 R.A., Siregar (Walikotamadya Pontianak 97/98), Kebijaksanaan dan Pengembangan 
Pariwisata Kotamadya Pontianak, Makalah Seminar Pariwisata Kalimantan Barat, 1997. 

4)	 Rencana Induk Pengembangan Partwisata IJaerah Kalimantan Barat, Deparpostel Kalbar, 
1996/1997, h. 1-1. 
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2. Perusahaan Angkutan Wisata 

3. Hotel dan Jenis Akomodasi lainnya 

4. Bar, Restoran dan Jenis Rumah makan lainnya 

5. Obyek Wisata dan Atraksi Wisata 

Untuk mengantisipasi sebagai kota simpul secara regional maupun 

intemasional, maka dukungan jaringan dan fasilitas transportasi juga harns 

me.madai, hal ini berkaitan dengan kemudahan dalam pencapaian terhadap 

kota maupull lokasi wisata. Pada soot ini fasilitas transportasi yang ada, antara 

lain: 

• Bandara Udara Supadio 

• Pelabuhan Pontianak (nasional,internasional) 

• Terminal Bis 

• Pelabuhan Senghi (penumpang, barang) 

1.1.2. Keberadaan dan Potensi Waduk Permai 

Waduk Perrnai pada mulanya merupakan penampungan air 

(reservoir), guna memenuhi kebutuhan air masyarakat kota pada saat musim 

kemarau, dimana pada soot itu kebutuhan air bersih belum dapat terlayani 

dengan seeara penuh oleh PDAM. Namun sejak tahun 1989 sudah tidak 

berfimgsi sebagai reservoir bagi masyarakat kota, tapi masih digunakan oleh 

masyarakllt sekitar waduk. untuk keseharian dan arena bermajn Nama Waduk 

Pennai diambil dari nama perumahan pegawai Pemda Tk. 1 Kalbar yang 

berada di bagian selatan waduk. 

Seeara :fisik lokasi yang akan diTeneanakan untuk taman kota 

merupakan tanah yang datar, sehingga memungkinkan untuk. pengembangan 

fasilitas wisatalrekreasi yang berlangsung disekitar kawasan tersebut. 

Pertimbangan seeara umum adalah lokasi dan sumber daya alam tersebut bisa 

dijadikan daya tank wisata. 

5) A. Hari Karyono, KepariwisuIUJ1J1, PT. Gramcdin Widiasarana Indonesia, Jakarta, 1997, h. 76. 
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Potensi Jenis Kematan Jenis Fasilitas 
Waduk • Kegiatan Aktif 

Bersampan, Memancing 
• Kegiatan Pasif 

Riset & Observasi 

• Fasilitas Rekreasi 
Tempat bermalam, Pentas Seni, 
Rekreasi 01ahraga, BerbeJanja 
Cinderamata, Eksebisi 

• Perahu 
• Tempat Penyewaan alat 
• Dermaga 
• Gazebo 

• Restoran 
• Panggung Terbuka 
• Play Ground 
• Kios Cinderamata 
• Lapangan Olahraga *) 
• Taman 
• Penginapan *)
• Gedung serbaguna 

Daratan 

Ket: *) Sudah ada 

Potensi Waduk Permai secara umum adalah posisi waduk yang berada
 

(Ii lengab kota (Central Bussines DistrictICBD), sehingga mempunyai potensi
 

dan segi ekonomi, dimana sekitar lokasi waduk terdapat pasar tradisional,
 

pertokoan, hotel dan perkantoran.
 

1.1.3. Arsitektur Tradisional 

Bentuk bangunan tradisional yang mempengaruhi nilai arsitektur
 

bangunan di Pontianak adalah rmnah panggung yang digunakan oleh suku
 

jMelayu dan Dayak. Bentuk bangunan (rumah panggung) ini juga merupakan 

cennin masyarakat yang hidup ditepian sungai. Hal ini dimaksudkan untuk I 
mengantisipasi terhadap pasang surutnya sungai dan menghindari binatang 

buas, pada suku dayak bagian kolong bangunan juga tcrkadang digunnkan 

untuk kandang binatang. Altematif pemilihan penampilan bentuk bangunan 

tradisional in1 ~cara ummn dimaksudkan untuk menampilkan ciri identitas 

kota Pontianak yang berkaitan dengan sosial budaya masyarakat, serta 

kontekstual terhadap linglrungan atau memanfaatkan karakterisitik lingkungan 

secara optimal dalam perencanaan bangunan. 

Pada perencanaan taman kota di waduk pennai ini akan mengacu pada 

bentuk bangunan tradisional (melayu,dayak) serta dua faktor pertimbangan 

lainnya, yaitu: 

• Pemunpilan bangunan terhadap karakteristik alam 

• Citra bangunan sebagai eiri budaya masyarakat 
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POOa daerah waduk akan menerapkan bangunan di atas alT, sehingga 

terkesan mengapung dengan mengambil bentuk salah satu bentuk kapal 

tradisional. Sirkulasi penghubung akan menggunakan jembatan hingga pinggir 

wOOuk, serta dapat dilalui oleh sampan bagi yang menikmati suasana waduk 

dengan perahulsampan. Pada daerab pinggiran waduk akan menggunakan em 
khas bangunan melayu dan dayak maupun kombinasi keduanya. 

1.1.4. Taman Kota sebagai Fasilitas Rekreasi dan Wisata 

Bagi kota Pontianak. kebutuhan penataan ruang secara wnum berkait 

dengan potensi wisata berupa kehidupan khas permukiman diatas air yang 

dilengkapi dengan fasilitas rekreasi air yang cukup respentatif untuk skala 

kota, selain dati rencana Pemda untuk menjadikan jaringan sepanjang sungai 

sebagai obyek wisata bahari.6
) 

Melihat beragamnya jenis kegiatan pendukung kepariwisataan, maka 

kira perlunya sebuall wadah atau daerah yang dapat menampung semua 

kegiatan 00. Sebagai salah satu alternatifnya adalah taman kota, dimana 

fasilitas tersebut berfungsi sebagai open space/jalur hijau, maupun sehagai 

tempat untuk berekreasi masyarakat kota dan wisatawan. 

Keberadaan taman kota diharapkan juga dapat mengimbangi dengan 

peremajaan pusat kota (Redevelopment), dimana tindakan ini diJakukan untuk 

lokasi kelompok bangunan yang tidak. tepat, sebingga bisa mengbindari 

adanya daerah kumuh (slum area) dan perkllOlpungan yang berada di kantong 

perumahan dalam kawasan perdagangan. Redevelopment akan menyangkut 

mengenai memindahkan bangunan ada dengan hangunan bam, dengan 

hangunan bercirikan arsitektur tradisional dan Pemanfaatan parit sepanjang 

daerah pusat kota.7
) 

Keberadaan taman kota di Waduk Permai ini juga akao dilengkapi 

dengan: 

6)	 Ir. Sonny H. Kusuma, lAP, Makalab Peogembangan Tepian Sungai Kapuas Sebagai Kawasan 
Wisata Unggulan di Kota Pontianak, 1997. 

7)	 Revisi RUTK dan RTRK, Pemda Tk. II Pontianak, J994, h.8 

'I ,­
I 
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• Tempat bagi pedagang kaki limafeceran 

• Restoran terapung 

• Ruang terbuka. 

• Gedung serbaguna 

1.2. Permasalahan 

Mengungkapkan citra bangunan tradisional dan pinggiran sungai dengan 

suasana rekreatif pada taman kota sebagai fasilitas wisata yang menyatu dengan 

waduk. 

1.3. Tujuan 

Menampilkan taman kota yang rekreatif dalam citra arsitektur tradisional 

Kalimantan Barat dengan memanfaatkan karakteristik alam kebidupan masyarakat 

pinggiran sungai. 

1.4. Sasaran 

Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan bangunan fimgsi taman 

kota dengan penekanan sebagai fasilitas wisata dan rekreasi yang rekreatif, serta 

mempertimbangkan terhadap penampilan banglUlan tradisional Kalimantan Barat 

yang selaras dengan kebidupan masyarakat tepian sungai. 

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1. Materi dan Uata 

Ruang lingkup yang akan membahas mengenai hal-hal yang 

mendasari landasan berpikir dalam pemecahan masalah, antara lain: 

A. Arsitektur Lansekap 

Merencanakan fasilitas rekreasi yang memiliki daya tarik dengan 

memanfaatkan kondisi ekstemal Waduk Permai. Konsep dasar tata 

kawasan dan massa bangunan dengan sirkulasi sebagai pengikat fimgsi. 

• Potensi Waduk Pennai sebagai fasilitas rekreasi dan wisata 
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•	 Data pengembangan kepariwisataan yang berkaitan dengan kebutuhan 

fasilitas rekreasi dan wisata. 

B.	 Kaidah Ilmu Arsitektur 

Penggalian ide/gagasan perencanaan bangunan melalui tata ruang 

luar, serta elemen-e1emen bangunan sebagai pendukung daya tarik. 

•	 Kriteria atau standarisasi pembangunan taman kota. 

•	 Kehidupan masyarakat pinggiran sungai dan bangunan tradisional. 

1.5.2. Wilayah 
-- ,_....._.....	 ~ 11 

.1.';.': '. ' .",' '\ ::·t h 

I I ~ [\\:" , (/ ~~,..>.~.". \.! .' ....' ..<:)~~i ~-~~~._} 
I 1II	 a: ~"'" .. X't' "-0\' ,'. .....// I) 

\I c~~:;~~;=:~~~t-'-~~~=::,: K~~G) 
. . r._ Q.• ~-- ,_:3 ~PERU~AN~ 0 0 ,-, 0 [J D . fU	 "'-/: . 

Gbr. I. I. Peta Tapak Waduk Permai ",,) " 
Sumber: Dirjen Cipta Karya Kalbar, Kalimantan Urban Development Project. 

1.6. Keaslian Penulisan 

Bcbcrapa pCllulisan yang digunakan sebagai hahan pcrbandingan untuk 

penulisan ini belum ada yang mengangkat tema mengenai TAM AN KOTA 

PONTIANAK PADA KAWASAN WADUK PERMAI, dikarenakan kawasan ini 

relatif bam dikenal dan be1um dikembangkan oleh pemerintah setempat. Adapun 

pcnulisan yang pemah diangkat sebagian besar mengenai fasilitas akomodasi, antara 

lain: 

•	 Fasilitas Akomodasi di Kawasan Danau Ranau, dengan penekanan terhadap 

pembangunan hotel dan fasilitas pendukung lainnya dengan citra bangunan 

tradisional Marga Ranau. (Fakultas Teknik Sipil dan Perencan~ Jurusan 

Arsitektur, UII, 1998) 
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•	 Cottage eli Kawasan Waduk Senno yang memberikan penekanan terhadap 

fasilitas akomodasi yang berwawasan lingkungan. (Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Jurusan Arsitektur, UII, 1998) 

1.7. Metode Pengumpulan Data 

Pengamatan (Observasi) untuk mendapatkan data gambarlliteratur yang akan 

dilakukan seeara langsung, maupun tidak langsung 

1.7.1. Langsung 

Melakukan survey atau komunikasi ke Instansi/pemsahaan untuk 

mendapatkan data primer mengenai kawasan Waduk Pennai dan Pariwisata 

Kalimantan Barat. 

•	 DPU : Gambar dan peta Kawasan Waduk 

•	 Bappeda : Gambar, pet~ atau buku pedoman mengenai pengembangan 

waduk dan kota Pontianak 

•	 Deparpostel: Kebijakan dan arahan perkembangan kepariwisataan 

1.7.2. Tak Langsung 

Mendapatkan data sekunder melalui berbagai literatur dan media yang 

menunjang pembahasan. 

•	 Literatur sebagai media pembanding dalam pereneanaan waduk 

•	 Citra bnngunlUl dan ciri khas bangunan tradisional 

•	 Data yang mengacu pada kriterialstandar arsitektur 

1.8. Metode Pembahasan 

1.8.1. Analisis 

Kajian dari data yang didapat Wltuk diuraikan dan disesuaikan dalam 

kaidah arsitektur berdasarkan pemikiran Charle Jenk, YE. Mangunwijaya dan 

Roxana Waterson mengenai antropologi bangunan arsitektur tradisional di 

Asia. 

Seeara wnum citra dalam arsitektur dipengaruhi oleh bentuk bangunan 

dan faktor pembentuk bangunan, termasuk diantaranya: 

•	 pembentukan program mang 

•	 tipe bangunan 
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•	 . lingkungan 

•	 gaya (style) 

•	 pelaku aktifitas 

•	 teknologi. 

1.8.2. Sintesa 

Menyusun suatu konsep perencanaan dan perancangao yang berasal 

dari hasil analisis pemikiran citra bangunan, serta perbandingan dengan 

kriteria perarencanaan taman kota yang berdasarkan kepada: 

•	 Fungsi 

•	 Struktur 

•	 Simbol 

•	 Unsur-Unsur Pembentuk Citra (Skala, Sistem Proporsi, Irama, Tekstur 

dan Wama serta Konfigurasi Rnang) 

1.9. Sistematika pembabasan 

Sistematika pembahasan akan dilakukan secara sistematis dengan urutan 

tahapan sebagai berikut: 

Bab] 

Mengungkapkall pennasalahan berdasarkan issue potensi dan pengembangan daerah 

Waduk Pennai, serta ungkapan fa.c;ilitas yang dapat saling mendukung 

Bab2 

Meninjau, mengindentifIkasikan dan mengklasifikasikan data berdasarkan literatur 

dan pengamatan, mengenai Waduk Pennai, taman kota sebagai fasilitas pariwisata, 

dan bangunan tradisiollal. 

Dab 3 

Melakukan pendekatan terhadap konsep dasar perencanaan dan perancangan 

berdasarkan analisa mengenai kawasan Waduk Permai, tata roang luar dan elemen 

bangunan. 

Bab4 

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan fasilitas taman kota dan restoran 

terapung, konsep lansekap, sirkulasi, tata kawasan dan bangunan. 

..
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BABIT 

TAMAN KOTA PONTIANAK DAN BANGUNAN TRADISIONAL
 
PADAKAWASANWADUKPERMAI
 

2.1. Taman Kota 

2.1.1. Pengertian 1) 

Taman : Kebun Bunga, Kebun tempat bersenang-senang 

Kota : 1. Benteng; 2. Kelompok kampung-kampung yang besar 

Taman Kota: Fasilitas yang menampung kegiatan wisata dan rekreasi dengan 

memanfaatkan karakter potensi pendukung (alam dan obyek 

wisata). 

2.1.2. Fungsi dan Peranan 

A.	 Community Park and Playfield 2) 

Merupakan tempat untuk menampung berbagai kegiatan rekreasi yang aktif 

maupun pasif. dengan besaran pelayanan untuk 2.000-3.000 keluarga. 

Fasilitas utama yang diperlukan adalah ruang terbukallapangan unto.k 

kegiatan olahraga, Gedung Serbaguna untuk menampung berbagai 

kegiatan. fasilitas khusus, dan pengembangan hortikultural. 

B.	 Parkfor Recreation 3) 

Rekreasi menjadi suatu lahan yang penting pada ruang terbuka (open. 

space) masyarakat perkotaan, karena terkait dengan kebutuhan masyarakat 

akan hiburan yang telah terpola pada suatu mtinitas pekerjaan. Besamya 

area open space tergantung pada besarnya tuntutan temadap pe:rkembangan 

industri. 

1) S. Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia, Penerbit Shinta Dharma, Dandung. 
2) Joseph De Chiara, Lee Koppelman, Urban Planning and Design Cr;teria. Litton Educational 

Publishing. Inc, 1975, h.339 
3) Michael Hough, City Form & Natllral Process, Routledge, London & New York, 1989, h.14 

10
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2.1.3. Sejarah Perkembangan 

Taman hadir pada akhir abad ke-l7 yang dilakukan oleh masyarakat 

Inggris untuk menunjukkan tingkatan sosial masyarakat yang lebih tinggi, 

seperti Blomsbuny Garden Square of London (1775-1850), dan tmnan yang 

dilengkapi dengan pemandian yang dikembangkan Wood bersaudara (1730­

1767). Perkembangan selanjutnya dilakukan di Eropa dan Amerika pada abad 

ke-19 seiring dengan perkeJilbangan kota, yang dirancang dengan 

memperhatikan llngkungan alamo Hal ini dimaksudkan sebagai salah satn 

fasilitas penunjang kesehatan masyarak:at, dengan menghadirkan ruang 

terbuka unto belajar dan istirahat.4) 

Edward Bellamy mencetuskan ide mengenai sosialisasi masyrakat 

akan datang pada tahun 1893 yang dikenul dengan Bellamy's Idea,. dan pada 

tahun 1898 dia mencoba mengembangkan perwnaban masyarakat yang lepas 

dan segala macam persoalan yang dihadapi oleh kota Victoria. Usaha ini 

merupakan kebangkitan dari Taman Kota yang dilakuk.an oleh Howard 

dengan motonya - Urbs in Horto atau City in the Garden.5) 

Selama abad ke-19 pembangunan dan pengembangan taman kota 

memberikan kondisi barn, dimana ukuran taman lcbih bcsar mcnycsuaikan 

dengan jumlah dan perkembangan penduduk, serta kualitas taman yang 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung lainnya lebih bisa memberikan 

kepuasan pada penduduk kata. Menurut Hamid Shirvani(,) open space dapat 

diartikan sebagai landscpae, hard scape, (jalan, trotoar, dll), taman. dan tempat 

rekreasi di daerah urban. Sedangkan unsur-unsur yang terdapat dalam open 

space bempa: taman, alWl-alWl (ruang terbuka), daerah hijau (pohon). kursi 

taman, air, lampu, jalan setapak. patung, jam, tanda-tanda, dan fasilitas serta 

hal lainnya yang terdapat didalamnya. Pada kawasan waduk pennai unsur 

4) Ibid., h.] 5 
s) Edward Relph, The Modem Urban Landscape, John Hopkins University Press, Baltimore, 

]981, h. 56. 
6) The Urban Design Process. Hamid Shirvani. van Nostrand Reinhold Co., New York. 



------------------12 

hard space yang meliputi sirkulasi didarat maupun diatas air sebagai 

penghubung antar massa bangunan. 

2.2. Perkembangan Pariwisata dan Fasilitas Rekreasi 

Pembangunan kepariwisataan daerah Kalimantan Bamt dilakukan dengan 

maksud agar usaha ini dapat memberikan manfaat ekonomi secara maksimal bagi 

masyarakat, swasta maupun pemrintah. Selain itu diharapkan mampu memberikan 

pengalaman berharga bagi wisatawan, menjamin keseimbangan lingkungan, serta 

kelestarian sosial budaya dan adat-istiadat masyarakat. 

2.2.1. Industri Pariwisata 

Arahan pengembangan sektor unggulan Pontianak menurut Rencana 
~ 

Tata Ruang Wilayah Nasional, terdiri dari Kawasan Darat yang meliputi 

sektor unggulan tanaman pangan, industri dan perikanan laut, serta Kawasan 

Laut yang Terkait yang meliputi: Perikanan dan Pariwisata7) Sedangkan 

fungsi ditetapkan sebagai kegiatan rekreasi yang mempunyai ruang terbuka 

dan hutan lindung (Preservasi Hijau). 

Kota Pontianak sebagai ibukota propinsi merupakan pintu gerbang ke 

pedalaman Kalimantan maupun internasional yang mempIDlyai potensi untuk 

dikunjungi, sehingga bisa memberikan citra prima bagi Indonesia Dalam hal 

skala kota, dirasakan pilla adanya kebutuhan masyarakat akan kawasan 

rekl'easi yang representatif. Selain itu, kota ini dikenal sebagai kota 

kahtulistiwa dengan ciri kota yang didominasi air, maka citra sebagai kota air 

itu berusaha dipertahankan dengan memanfaatkan kaidah pengembangan 

waterfront city, selanjutnya merupakan dasar utarna pengembangan 

kepariwisataan. 

7) Rencana lnduk Pengembangan Pariwisata Kalimantan Barat, ] 997, h. lll-5 
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Tabel. 2.1.
 
Proyeksi Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kalimantan Barat
 

Tahun 1995 -2000
 
Wisatawan Taboo 

1995 1996 1997 1998 1999 2000 *) 

Mancanegara 43.278 48.344 53.411 58.478 63.545 68.612 
Nusantara 68.731 69.642 71.552 72.462 73.372 74.282 

Jumlab 112.009 117.986 124.963 130.940 136.917 142.914 

Sumber: Deparpostel Kalbar 

Tabel2.2
 
Proyeksi Jumlah Kunjungan Wisatawan di Pontianak
 

Tahun 1994 - 1998
 --_._.-.. "---. 

Tahun Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara Jumlah Total 
Jumlah Kenaikan Jumlah Kenaikan Jumlah Kenaikan 

(%) (%) (%) 
1995 25.900 - 40.142 - 66.042 -
1996 29.680 14,59 41.740 3,98 71.420 8,1 
1997 32.216 8,54 42.952 2,90 74.808 4,2 
1998 35.259 9,44 43.478 1,22 78.737 5,2 
1999 38.124 8,12 44.092 1,41 82.216 4,4 
2000 41.220 8,50 44.714 1,50 85.934 4,5 
Rata2 9,8 % 2,2% 5,3 % 

Sumber: Deparpostel Dati I Pontianak 

Penyediaan fasilitas yang lengkap diharapkan dapat memberikan 

kepuasaan dan menciptakan beragam kegiatan dalam satu kesatuan daya tarik 

wisata.Kegiatan wisata ini dapat dibedakan menjadi: 

A.	 Wisata Budaya 

Berupa pameran artefak dalam even-even yang secara rutin diadakan. 

B.	 Rekreasi Air 

Rekreasi berperahu menelusuri sungai, mcmancing ikan air tawar serto 

even/perlombaan. 

C.	 Kesenian 

Pameran di ruang pameran, workshop maupun retail cinderamata, serta 

atraksi kesenian di panggung terbukaltertutup. 

D. Rekreasi Keluarga 

Ditujukan bagi masyarakat kota Pontianak sebagai ruang untuk 

bersosialisasi dan pengunjung (wisatawan). 
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R	 Konvensi 

Kegiatan pertemuan formal yang membutuhkan suasana spasial tertentu 

yang didukung dengan kelengkapan fasilitas akomodasi. 

2.2.2. Fasilitas Rekreasi 

A.	 Obyek Wisata 

Adapun obyek wisata di kota Pontianak yang dapat mengundang 

wisatawan mancanegara, antara lain: 

•	 Kampung Beting, dalam pengembangan dengan menjadikannya sebagai 

salah satu pola pe:rkampungan trdisional khas Kalimantan Barat. 

•	 Taman Aloo Kapuas. merupakan tempat berbagai kegiatan rekreasi 

keluarga dengan orientasi pandangan ke arah sungai Kapuas. 

•	 Keraton Kadariyah dan Mesjid Jami', sebagai salah satu obyek wisata 

yang dilestarikan sebagai bukti sejarah berdirinya kota dan 

perkembangan kerajaan Pontianak. 

•	 Makam Kesultanan Pontianak 

•	 Taman Gitananda, taman bermain (play ground) dan pendidika bagi 

anak-anak dan balita. 

•	 Museum Sejarah Pontianak dan Taman Budaya, kawasan yang 

menggelar mengenai kebudayaan l1aupenlnggalan sejarab dan berkaitan 

dengan pendidikan dan penelitian. 

•	 Sungai Kakap, pengembangannya sebagai satu kampung nelayan yang 

mempooyai ciri khas tradisional. 

B.	 Fasilitas Akomodasi 

Fasilitas pendukung pariwisatayang terdapat di kota Pontianak 

adalah berupa Hotel, Rumah Makan, Biro Perjalanan, Tempat Rekreasi dan 

Hiburan. Hingga tabun 1997 jumlah fasilitas yang tersedia, sebagai berikut: 

•	 Hotel Bintang 4 buah 

•	 Hotel Melati 26 buah 

•	 Rumah Makan 120 buah 
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•	 B:iro Perjalanan Wisata 14 buah 

•	 Agen Perjalanan Wisata 6 buah 

•	 Rekreasi dan Hiburan 126 buah 

Sementara usaba jasa pariwisata dalam skala propinsi Kalimantan 

Barat pada tahun 1995 tercatat sebagai berikut: 

•	 Biro perjalanan 13 perusahaan 

•	 Cabang b:iro perjalanan 8 perusahaan 

•	 Agen perjalanan wisata 5 perusahaan 

•	 Toko cinderamata 114 unit 

•	 Restoran 3 perusahaan 

•	 Hotel 6 buah 

C.	 Fasilitas Transportasi 

•	 Terminal angkutan darat terdapat di 16 lokasi seluruh daerah tingkat II, 

yang melayani trayek dalam kotamadya Pontianak: sebanyak 583 

kendaraan-4.664 seat. Trayek luar kota dalam propinsi 748 kendaraan­

11.457 seat. 

•	 Terdapat 9 buah pelabuhan laut dengan frekuensi pelayaran satu kaili 

seminggu, jmnlah kapal yang berlabuh sekitar 9.152 unit dan 

penurnpang 139.935 orang (tahun 1991), serta rnengalami kenaikan 

I	 rata-rata sekitar 60%. 

·1I •	 7 buah dermaga sungai, dan 6 buah lintas penyeberangan di 

Kalimantan Barat. Alat angkutan tercatat 17.400 unit, dan sebagian 

besar adalah motor boat (61,5%). 

•	 5 bandar udara dengan Bandar Udara utama Supadio sebagai pinto 

gerbang utama jalur nasional dan internasional, serta 5 bandar udara 

perintis di tiap kabupaten. 



16 

__________________---1_
 
2.3. Kondisi Tapak Waduk Permai 

2.3.1. Letak dan Posisi Site 

Pemilihan lokasi dipertimbangkan berdasarkan potensi wisata dan 

budaya pada skala kota. 
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Gbr. 2.1. Posisi Tapak Waduk Permai 

Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kalimantan Barat, 
Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontianak (1994-2004), Kalimantan Urban 

Development Project. 

2.3.2. Topograti 

Lokasi tapak berada di ke1urahan Parit Tokaya, kecamatan Pontianak 

Selatan yang berbatasan dengan jalan dan perumahan penduduk; 

• Utara jalan dan Hotel Kapuas Palace 
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• Selatan jalan dan perurnahan penduduk 

• Barat pertokoan/ruko 

• Timur jalan, laban kosong dan perumahan penduduk 

Sumber air waduk berasal dari air hujan dan air sungai melalui 

selokanJparit yang berada pada bagian timur waduk. 

• Luas waduk ± 2,6 ha (290 m X 85 m) 

• Kedalaman rata-rata 8 m 

• Posisi air tertinggi 7,5 m; terendah 5,5 m 8) 

o 
~ 
:::J
 
0::
 

..
 

\ ,
 
I : 

1\ i 
'I :
1:0; 

I, ; ....	 j.' ,-.' .... 'jf 
II~i 

0:::	 \. ' r __ , r/' ~ II
 
'j / \ LAHAN II
 

"I : \",-., .// \:..:'< =_;...// KOSONG ~ 
\ \ ! 
\ \ \ 

II i 

'c D~:~~~~~~~~~~~Ji~i=~'-~~~:,;d:-: I... .... 
II 

"'1-/:::::::::: ­
'.':;' h" .~a 

Gbr. 2.2. Kondisi Tapak Waduk Permai 
Sumber: Dirjen Cipta Karya Kalbar, Kalimantan Urban Development ! 

Project. 

2.3.3. Pengembangan Potensi Kawasan Perencanaan 

Kelurahan Parit Tokaya mempakan pusat kecamatan Pontianak 

Sekatan, dimana semua aktifitas kota (industri, perdagangan, pendidikan, 

pemerintahan) terdapat di kelurahan ini. Bahkan untuk pemerintahan 

Kotamadya Pontianak berpusat di kecamatan Pontianak Selatan. 

Dalam perencanaan pengembangan kota Waduk Permai merupakan 

bagian dari program peremajaan kawasan pusat kota, yang bertujuan untuk 

memantapkan fungsi sebagai pusat kegiatan perdagangan eceran, jasa dan 

hiburan. Selain itu juga mempakan usaha untuk menata kembali penggunaan 

ruang di pusat kota agar lebih efisien dengan mempertimbangkan nilai estetis. 
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Usaha peremajaan ini dilakukan dengan tindakan konservasi, rehabilitasi dan 

redevelopment.9) 

2.3.4. Fasilitas Pendnkung 

A. Akomodasi, Rekreasi dan Hiburan 

Pada daerah kawasan waduk terdapat Hotel Kapuas Palace 

merupakan hotel bintang riga yang memiliki 130 kamar dan 10 lantai 

Dalam renacan Pelita VI diharapkan dapat menambah jumlah kamar 

sebesar 10% - 15%, dilengkapi dengan kolam renang bagi anak-anak dan 

diskotek. 

•	 Bagian selatan dengan jarak sekitar 1 kID terdapat museum negeri, 

taman budaya, stadion dan gedung olahraga, serta istana gubemur. 

•	 Bagian utara kawasan terdapat diskotek dan sungai kapuas dengan jarak 

500 meter. 

B.	 Transportasi 

Dengan adanya fsilitas akomodasi pada kawasan, maka kualitas 

jalan yang terdapat sudah baik (beraspal) dengan lebar jalan 7 ID. Lokasi 

yang berada di persimpangan jalan memudahkan pencapaian yang 

dilakukan dengan menggunakan angkutan umum. 

•	 Pencapaian lokasi dari bandar udara Supadio heJjarak 18 km dalam 

waktu 30 menit. 

•	 Jarak dari pelabuhan laut Pontianak sekitar 4 kID dapat ditempuh dalam 

waktu 10 meni1. 

•	 Terminal angkutan 30tar propinsi berjarak 10 kID dengan waktu tempuh 

15 meDi1. 

C.	 Jasa dan Perdagangan 

Pada simpang jalan menuju lokasi terdapat pasar tradisional 

Flamboyan, serta pasar Kamboja yang berada di pinggir sungai dengan 

8) DPU dan Tenaga Listrik, Dirjen Cipta Karya Kalimantan Barat.
 
9) Rencana Tata Ruang Kota Pontianak 1994 - 2004, Pemda Tk. n Pontianak, 1994.
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jarak tempuh 5 memt. Kawasan pasar Flamboyan juga terdapat pertokoan 

bempa ruko dengan jenis perkantoran,. percetakan, fast food dan 

bengkelJasesoris kendaraan. 

2.4. Masyarakat Kalimantan Barat 

Lambang sejarah diartikan bahwa bangunan sebagai hasil karya budaya 

manusia, yang diciptakan dengan penghayatan tinggi, dapat dikatakan mewakili 

peIjalanan sejarah kehidupan manusia; setidak-tidalrnya dalam batas-batas manusia 

atau mereka yang tinggal di dalam bangunan rumah tinggal tersebut. ll) 

Melihat latar belakang kehidupan masyarakat pada masa itu akhirnya akan 

mempengaruhi bangunan terhadap sendi-sendi kehidupan lainnya, seperti: 

• Sosial Budaya; menjadi lambang kehidupan manusia di dalamnya, secara 

langsung belum memperliliatkan secma jelas seluruh segi 

kehidupan manusia. 

• Arsitektural; bangunan akan diungkapkan dengmi mempertimbangkan nilai 

kegunaan berdasarkan TWnusan hasil guna (efektif) dan daya 

guna (efisien), kontruksi, dan keindahannya 

• Seni Budaya; hasil karya seni yang terlahir dari kepekaan perasaan seseorang, 

sehingga bisa menunjukkan k~elasan tentang ungkapan isi 

perasaannya. 

Kalimantan Barat merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia, dimana 

kehidupan masymakatnya terdiri dari suku-suku(ras/etnis). Tiga etnis terbesar yang 

menempati Kalimantan Barat, adalah: Dayak (41%), Melayu (39,57%) dan eina 

(11,33%), sedangkan etnis laitmya (Bugis, Minang, Jawa, Sunda, Madura) sekitar 

8,10%. Data ini tentu tidak akurat mengingat sejak tahun 1952 sensus penduduk 

tidak mencantmnkan kategori etnis lagi.lI) 

10) Arya Ronald, Ir., Ort-eiri Blidaya di Balik Tabir Keagungan Rlimah Jawa, Penerbitan 
Universitas Atma laya, Yogyakarta, 1997, h.5. 

II) J.u. Lontaan, Sejarah - Hukum Adat dan Istiadat Kalimantan Barat, Offset Bumi Restu, 1975, 
h.17. 

I! 
~ . 
I'
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Berdasarkan sejarahnya, suku Dayak merupakan suku asli Kalimantan Barat 

dan seiring dengan masuknya Islam serta perobahan kepercayaan pada masyarakat 

Dayak, maka bagi masyarakat Dayak yang memeluk agama Islam atan menikah 

dengan orang Islam disebnt Melayu. Sebagian besar suku Melayu menempati daerah 

pesisir Kalimantan Barat, dan suku Dayak bagian pedalaman (hntan), perjanjian ini 

sudah seeara turon temurun yang dipereaya oleh masyarakat berdasarkan pembagian 

daerah ini dilatar belakangi dari sejarah berdirinya Kerajaan Sambas.12
) 

2.4.1. Dayak 

Menurut w. Stohr~ pembagian rumpun pada suku Dayak berdasarkan 

kesejajaranlpersamaan suku atau ritual kehidupannya, serta membaginya 

dalam tiga golongan suku besar. 13
) 

1. Dayak Ot Danum 

2. Dayak Moeroet 

3.	 Dayak Klemantan 

Dari ketiga golongan suku tersebut dibagi menjadi tujuh suku induk 

dan sekitar 300-an suku kekeluargaan. Golongan suku Dayak terbesar yang 

menempati Kalimantan Barat, adalah: 14) 

• Ot Danum, meliputi: Ot-Ngaju, Manyaan, Lawangan dan Dusun 

• Iban atau suku Heban-Dayak Laut 

A. Kehidupan Masyarakat 

Cara bertani, teknik bereocok tanam masih nomaden atau berpindah­

pindab dengan membongkar hntan untuk 1adang baru. Tiap tabun 1adang 

perkebunan mereka makin jauh dari kampung rumah panjangnya. Setelah 

beberapa tabun akan kembali mengelola ladang sebelumnya yang sudah 

menjadi hutan lagi. 

12) Ibid, ha1.l53_ 
13) Ibid, haJ.49. 
14) Kalimantan; indonesian Borneo, Adventure Guide, Beriplun, New York, J995, h. 43 

If 



---------------21 
-

Berburu dan bertemak, awalnya suku Dayak berburu b:inatang (babi hutan, 

ayam hutan, ikan) dengan menggunakan sumpit yang telah dilumuri racun 

(ipoh), namun selling dengan masuknya Belanda dan agama Kristen, maka 

sebagian besar suku Dayak telah memelihara binatang untuk kebutuhan 

hidup, seperti; babi dan ayam. Bagi suku Dayak, babi mernpakan barang 

yang sangat berharga, sehingga jika ada yang membunuh babi milik orang 

lain tanpa ij:in, maka akan dikenakan sanksiJhukum adat. 

Konsep religius, masyarakatnya percaya pada suatu kuasa gaib yang 

disebut dengan Jubata. Mereka akan melakukan persembahan baik sesajen, 

kurban binatang sampai tengkorak manusia untuk memulai suatu kegiatan 

atau memohon sesuatu, seperti: membuka ladang, akan pergi berperang 

ataupun pengobatan. Upacara iui biasanya diikuti dengan gerakan tarian 

oleh masyarakat atau dukun suku. 

Sosial masyarakat, tingkat kehidupan sosial kebersamaannya sangat tinggi, 

dimana semua kegiatan dari bertarn, membangun rumah, upacara selalu 

dilakukan bersama-sama, serta diatur berdasarkan hukum, norma dan adat 

istiadat yang berlaku bagi masing-masing suku. Apabila ada pe]anggaran 

terhadap hukum tersebut, maka akan dikenai hukum adat berupa bayar 

denda (barang atau binatang). 

B.	 Perumahan 

Perumahan suku Dayak tidak semuanya sarna, baik bentuk 

bangunan maupun komponen bangunan, namun sebagian besar 

menggunakan rumah panjang. Secara fisik bentuk rumah panjang, adalah 

sebagai beriku1; 

•	 Panjang ± 100 meter, bahkan ada yang lebih tergantung dari banyaknya 

penghwi. 

•	 Lebar ± 25 meter, dibagi menjadi 3 ruang utarna, bagian depanJteras 

yang tidak beratap, biasanya digunakan untuk upacara adat dan 

menerima/menginap tarnu, mempwyai satu tangga sebagai entrance. 
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•	 Bagian tengah memanjang sebagai zone publik, bagian belakang adalah 

zone private. 

•	 Bentuk nunah memanjangllinier, dimana pertambahan panjang sesuai 

dengan pertambahan anggota keluarga yang menempati rumah 

panJang. 

Tiap rumah panjang (long house) memiliki satu tangga sebagai 

entrance bangunan, hal ini dimaksudkan untuk :menghindari banjir/pasang­

surut air dan sebagai salah satu bentuk pertahanan jika musuh menyerang 

serta tangga ini dapat diangkat pada malam hari. Bentuk tangga dan 

ukirannya dapat menunjukkan perbedaan tiap suku. Suku Dayak banyak 

mempunyai omaIDen pada bangunan yang berasa1 dari kehidupan hutan 

(tumbuh-tumbuhanlhewan), pada aIat perang dilukis dengan masing­

masing kepala suku. 

2.4.2. Melayu 

Ada beberapa pengertian mengenai suku Melayu Kalimantan Barat 

yang dimulai dengan masuknya agama islam. Bagi masyarakat Dayak, suku 

Melayu adalah suku Dayak Muda atau masyarakat Dayak yang telah memeluk 

agama islam, dan bagi sebagian orang snku Melayu ini adalah pendatang dati 

kcpulauan Sumatcra (Riau) dan Sulawesi (Bugis) dan bcrbaur dengan 

masyarakat asli (Dayak). 15) 

A.	 Kehidupan Masyarakat 

Berdasarkan sejarah kerajaan Pontianak adalah pemerintahan 

paling muda yang berdiri di Kalimantan Barat (1771 M), dengan 

masyarakat pendirinya adalah suku Bugis (Sulawesi) dari Kerajaan 

Mempawah. Ketika pertama kali terbentuknya kerajaan ini, bangunan 

pertama yang didirikan adalah Mesjid Jami' yang kemudian diikuti dengan 

pembangunan Keraton serta perkampungan disekitarnya, kawasan Keraton 

15) J.v. Lontaan, Sejarah - Hukum Adat dan Istiadut Kalimantan Barat, Offset Bumi Restu, 1975, 
h.47. 
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pada saat ini lebih dikenal dengan daerah Kampung Bering atau Kampong 

Bugis, sehingga mayoritas penduduknya adalah melayu bugis. 

Sosial, budaya dan pendidikan pada suku Melayu dipengarohi oleh 

perkembangan ajaran Islam, salah satunya dapat dilihat berdasarkan 

kegiatan upacara yang menyesuaikan dengan hari besar Islam serta 

kegiatan budaya, seperti: Hadrah. 

Sebagai masyarakat yang menempati pesisir pantai dan sungai, 

kehidupan suku Melayu ini biasanya mempakan nelayan dan pedagang 

dengan melakukan transaksi dengan masyarakat Dayak maupun antar 

pulau dengan suku lailDlya. 

B. Perumahan 

Bentuk pemerintahan kerajaan memberikan pengembangan kota 

pada jaman tersebut berorientasi pada keraton dan me~id. Pada tiap 

kampung terdiri dari 40-60 keluarga berpusat pada sebuah aula terbuka 

sebagai ruang bersama dan pusat pemerintahan. Adanya kastalstarus sosial 

memberi.kan bangunan yang mempunyai hirarki bangunan dan mango 

Tata ruang dalam juga cenderung memusat pada sebuab ruangan 

set.bu gUllll, dengnu lems sehagai entrance utnma yang dilOltiolkan fielnin 

sebagai ruang untuk mcnerima tamu. Ornamen melayu sebagai penghias 

bangunan mengambil bentuk dari tumbuh-tumbuhan dan bunga. 

2.4.3. Plngglran Sunglli 

Sungai adnlnh tempot keseharian bogi masyorakot Kalimantan Bornt 

sebagai tempat mandi, mencuci, transportasl, dll. Terdapatnya balok kayu 

yang dilengkapi dengan bilik beratap adalah bukti tempat bagi masyarakat 

untuk melakukan kegiatan kesehariannya tersebut. Selain ito kegiatan 

ekonomi masyarakat dengan pasar terapung masih tetjadi di dekat pelabuhan 

Seng Hi, dimana transaksi dilakukan melalui sampan ke sampan. 

Keberadaan perahu tradisional yang didominasi oleh suku Melayu 

banyak ragamnya sesuai dengan fungsinya, balk dari kapal barang dan 
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penumpang, perahu ini berasal dati bentuk peninggalan jaman kerajaan. 

Keraton Pontianak sendiri memiliki perahu kerajaan (Lancang Koning), yang 

digonakan oleb Sultan pada masa itu sebagai kapal pesiar dan kapal keperluan 

peIjalan bagi Sultan. Bentuk kapal ini memiliki bentuk bangunan utama 

bersegi delapan. 

Pada sebagian masyarakat lainnya, terdapat perahu yang digunakan 

juga sebagai tempat: tinggal (Motor Bandong). Keberadaan perahu merupakan 

bagian dari kehidupan masyarakat dan kota Pontianak ito sendiri yang tidak 

terpisahkan dengan sungai Kapuas dan Landak, karena banyaknya aktifitas 

sehati-hari yang dilakukan di sungai ini. 

2.5. Bangunan Tradisional Kalimantan Barat 

2.5.1. Rumah Panjang atau Long House Dayak Iban 

A.	 Tata Ruang 

Seperti umumnya rmnah panjang lainnya, pada suku Dayak lban 

ruang pada bangunan dibagi menjadi tiga ruang utama dengan fungsi 

mang yang berlainan. 

•	 fJi/ek, merupakan ruang bagi sebuah keluarga untuk melakukan 

ak.1ifitas kcscharian (makan, minum,tidur,dll), dalam sam bilek 

biasanya ditcmpati sampai tiga kcturUllatl gCllcrasi. Bcsaran ruang ini 

sekitar 120 m2 yang dilengkapi dengan dapur dan pinto yang 

menghubungkan tiap bilek yang lainnya, hirarki ruang bilek lebih 

rendah dari ruang ruai. 

•	 Ruai, adalah ruang yang digunakan khusus bagi kegiatan atau 

upacara anggota keluarga yang berada di rumah panjang tersebut, 

seperti pengobatan. Selain itu fungsinya adalah sebagai ruang bagi 

tamu yang menginap serta ruang persiapan jika dalam keadaan. 

darurat. 



_________________---l_

2S 

•	 Tempuan Ruai, merupakan rnang pertemuan antara Rum dan Bilek, 

fungsi ruang ini adalah ruang persiapan untuk kegiatan yang diadakan 

di rnang Ruai, seperti: memasak, persiapan upacara, pengumpulan 

bOOan pangan dan perang. 

•	 Tanju', adalOO rnang terbuka seperti teras tanpa atap. Fungsi rnang ini 

adalah ternpat untuk berkumpul dan bennain setelah bekerja, dan 

rnang untuk mengadakan upacara yang lebih besar, seperti: panen 

padi (Nae' Dangao). Dalam keadaan darurat (perang) ruang lIll 

adalah benteng pertahanan bagi musuh yang datang menyerang. 

•	 Panggau, adalOO ruang persiapan untuk kegiatan pada ruang Tanju'. 

•	 Sadau, ruang yang tedetak pada bagian atas (lantai 2) yang berfungsi 

sebagai gudang atau ruang penyimpanan, dihubungkan dengan tangga 

dari rnang Tempuan Ruai. 
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Gbr. 2.3. DenOO Ruang Suku Dayak Than 
Sumber: Clifford Sather dalam James J. Fox, Inside Austronesian Houses 

B.	 Orientasi Bangunan 

Bentuk dan karaktek sungai akan menentukan bentuk bangunan 

rumah panjang, karena orientasi rumah panjang mengikuti aliran sungai 

dari hulu ke hilir sungai, serta mengikuti a1irml sungai disesuaikan juga 
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dengan orientasi matahari, dlmana ruang tanju' menghadap ke arah 

matahari terbit, dimaksudkan agar lIlengoptimalkan pencahayaan alami.
" / 
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Gbr. 2.4. Orientasi Bangunan teihadap Matahari 
Sumber: Clifford Sather dalam James J. Fox, Inside Austronesian Houses 

C. Perkampungan 

Selain rumah panjang sebagai bangunan utama, pada 

perkampungan suku Dayak juga terdapat bangunan lain yang bersifat 

sementara. Fungsi bangunan ini dimaksudkan untuk pengembangan 

rumah panjang yang barn, selain itu merupakan tempat tinggal sementara 

bagi pasanganlkeluarga barn selama pengembangan rumah panjang 

induk. 

Selle! UIll pengulllpu!an hahan pangull putlu I'IIl11uh flUlljulIg imluk, 

terdapat gudang pcnyimpanan scmentara untuk menampung hasil 

pertanian mauplln perdagallgall/barter dengan sllkll Jainnya. 
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Gbr. 2.5. Orientasj Bangunan terhadap Sungai 
Sumber: James J. Fox, Insjde Austronesjan Houses 
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C.	 Penampilan Bangunan 

•	 Bentuk Atap, bahan atap dari kayu (papan) yang tersusun secara 

vertikal, dan benroll: atap yang digunakan adalah atap kampung. Pada 

bagian bubungan dan list plank dihiasi dengan omamen yang 

bertujuan untuk memberi keselamatan bagi penghuni, bentuk 

ornament biasa berbentuk naga. Struktur atap terdiri dari kuda-kuda 

dan gording, hal ini dikarenakan bahan penutup atap yang panjang, 

sehingga jarak antar struktur tidak perlu berdekatan. 

•	 Struktur, sebagai sumbu simetris bangunan rumah panjang terdapat 

pada bagian tiang (Liang pemun) dan dinding ukoi yang membagi 

kedua bangunan secara simetris. 

lANJU' 

Gbr. 2.6. Penampilan ~:~;nDayak'lban" 
Smnber: Clifford Sather dalam James J. Fox, htside
 

Austronesian Houses, dan Gunawan Tjahjono, Indonesian
 
Heritage
 

2.5.2. Melayu 

A. Tata Ruang Dalam 

Dalam masyarakat Melayu, mengenal adanya nama rumah 

berdasarkan tingkatan hirarki tertinggi, adalah: Rumah Potong Limas, 

Rumah Potong Gudang, dan Rmnah Potong Kantor Kawat. Bentuk rumah 

melayu khas Pontianak mempunyai tipologi empat persegi panjang yang 

pada dasarnya memanjang kebelakang. Sesuai dengan perkembangan, .. 
maka bentuk mmab yang sering digunkan oleh suku Melayu secara umum, 

adalah: Rmnah Potong Limas dan Potong gudang. 

•• I 
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•	 Teras (palataran), sebagai tambahan di depan bangunan ditambahkan 

sebagai tempat untuk menerima tamu sebelum memasuki nnnah, serta 

sebagai tempat bagi masyarakat untuk mengadakan hajatan/kegiatan 

antar kampung. Bagian ini juga adalah entrance utama bangunan 

dengan ciri tangga tunggal menuju teras. 

•	 Bagian tengah (ambin), merupakan ruang privaci untok anggota 

keluarga yang tenori dati mang tidur dan mang keluarga. Ruang ini 

merupakan pusat atau pertemuan dari semua ruang yang biasa 

digunakan untuk bersantai, berkomunikasi antar anggota keluarga. 

•	 dapur dan gudang, terletak pada bagian belakang yang dihublUlgi 

dengan tangga samping. 

J I (PB;") I T 
Poloog Gudang Potong Kawat 

PoIongLimas 

Gbr.2.7. Denah Rumah Melayu 
Sumber: Depdikbud Kalbar, BangunanTradisional KaIbar 

R.	 Penampilan Bangunan 

Pada bagian penutupnya mengglUlakan atap sirap yang berasal dari 

kayo belian (kayu besi ) dan menggunakan talang yang berfungsi sebagai 

penyalur air hujan ke tempat-tempat penampungan. Kemiringan amp sesuai 

dengan kondisi iklim tropis yaitu sekitar 300
- 40°. 
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Rumah Potong Godang 

··'c·,"f~'~·,>·,"~~~t",~1;, 
... ~-~-;... ;:;~/~;;u; '" '~T-'=:: 

Rumah Potong Limas 

Gbr.2.8. Bentuk Rumah Melayu 
Sumber: Depdikbud Kalbar, BangunanTradisional Kalbar 

Pada dinding, pintu, jendela, lantai, dan kolom mengunakan bahan 

dari kayu dan ada juga yang menggunakan bahoo dari kayu belian juga ada 

yang menggunakan kayu-kayu kelas 11 (meranti, mabang). Sedangkan pada 

pondasi bahan yang digunakan adalah kayu belian karena bahan ini 

mempuyai ketahanan yang lama baik didalam tanab maupun dialam terbuk. 

Bagian lainya adalah tangga yang berfimgsi sebagai untuk mandi, mencuci, 

dan tempat untuk tunm. dan naik ke sampan atau perabu. Bahan yang 

digunakan adalah kayu beHan. 

C.	 Tata Bangunan 

Agama Islam membawa pengaruh yang sangat besar dan berarti 

dalam kehidupan sosia; masyarakat melayu. Sebagai akibatnya, maim 

susunan masyamkat diatllT b~dasaTkan hukllm syantk. Ajanm Islam 

menjadi ukuran berbuat dan bertindak, begitu pula dalam kehidupan sosial, 

garis ketunman berbentuk parental, yaitu kedudukan dan tanggungjawab 

ibu maupun ayah sarna terbadap anaknya. Sebagai unsur pemersatu dalam 

ajaran Islam adalah mesjid, sehingga pada tiap kampung terdapat mesjid 

atau smau sebagai sarana unttik berkumpul dan bersosiansasi.16
) 

Dengan mengambil sampel kampung Bering yang merupakan 

pusat kerajaan Pontianak, maka dapat terlibat sistern tata bangunan Melayu 

16)	 Purwanti, Unsur-Unsur Meta/or daJam Bahasa Pergaulan MelaYII, Skripsi Fakultas Filsafat 
UGM, 1995, hal. 19. 

~ 
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dengan pusat orientasi terhadap Keraton Kadariyab dan Mesjid Jami'. Pada 

daerah sekitar keratoD dan mesjid merupakan daerah yang dihuni oleh 

bangsawan dengan dri khas rumah adalah rumah potong godang dan 

potong limas, untuk masyarakat yang hirarkinya lebih rendah 

menggunakan mmah potong kawat. 

.,.
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Gbr.2.9. Petll dlln SnllAAnll Kmnpune Belting 
Sumber: Perencanaan Karnpung Beting Pontianak, DPU Kalbar 

• Orientasi bangunan berdasarkan sungai dan matahari. Pada bangunan 

yang terletak di pinggir sungai akan menghadap ke arab SWlgai dengan 

sirkulasi gertak Galan dari kayu). Sedangkan untuk bangunan yang 

berada didarat akan berorientasi terhadap lintasan matahari (timur­

barat), dengan bagian depan bangunan langsung ke jalan. 

• Untuk kegiatan mandi dan mencuci masyarakat Melayu melakukannya 

di sungai atau parit yang berdekatan dengan rumah. Sehingga dalam 

perencanaan pembangunan rumah lebih diutamakan akses yang mudah 

menuju sungai/parit. 
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ORENTASI TERHADAP SUNGAI	 ORENTASI TERHADAP JALAN 

Gbr.2.10. Orientasi Bnngunnn 
Sumber: pengamatan 

2.5.3. Pioggiran Sungai 

A.	 Ruang Dalam 

•	 Fungsi dan Pola , fungsi ruangnya lebih fleksibel karena dipengaruhi 

oleh besaTan mang, sehingga pada satu mang bisa terjadi berbagai 

macam aktifitas. Pola ruang lebih cenderung cluster dengan adanya 

ruang dalaro ruang yang memililci privacy bagi penghuni. 

•	 Ruang Depan, merupakan tempat mengemudilmengendalikan kapal 

serta ruang in:i juga digunakan sebagai ruang untuk bersantai, karena 

sifat ruangnya lebih terbuka. 

•	 Ruang Tengah, terdiri dari ruang tarou, keluarga dan ruang tidur 

merupakan ruang yang digunakan bagi anggota kelurga untuk 

berkumpul. 

•	 Ruang Belakang, yang digunakan untuk dapur dan gudang sementara 

serta KMfWC yang memiliki akses langsung ke sungai sebagai tempat 

pembuangan. 

•	 Ruang Atas, digunakan untuk menyimpan barang perdagangan serta 

barang yang beban berat barangnya ringan, seperti: hasil bumi. Ruang 

ini dihubungkan dengan tangga yang berasal dari dapur. 

•	 Ruang Bawah, digunakan lIDtuk rDang mesin dan godang penyimpanan 

alat berat serta barang perdagangan. 
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Ruang Keluacga 

,i'
"=- Gudang. Rtatg Mesin ~ 

Gbr.2.11. Denah Motor Bandong 
Sumber: pengamatan 

B. Penampilan Bangunan 

Mcngingat bangunannya adalah perahu yang dapat mengapung. 

sehingga selmuh ballan pembentuk dan penurnp kontmksi terbuat dari 

unsur kayu yang ringan. dan jenis kayu yang digunakan adalah kayu besi 

(belian) sebagai bahan struktur mama. 

•	 Bentuk atap adalah atap kampung dan kemiringan atap rata-rata 30°. 

baban penutup atap yang digunakan atap map (kayu). Memberikan 

penonjolan bagian atap hempa tritisan untuk menunjukkan bagian 

depan perahu. 

•	 Panjang Motor Bandong antara 24 m sid 30 m, dan Iebar 6 m - 7 m, 

hal ini tergantung dan besamya ekonomi keluarga pemilik perabu 

tersebut. Dimana makin bessr perahu yang dimiliki. maka akan 

semakin besar daya tampung barang dagangan yang bisa diangkut. 

-. 

Gbr.2.12. Tampak Motor Bandong 
Sumber: Pengamatan 
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2.5.4. Omamen 

Omamen sebagai salah satu unsur yang bisa menunjukkan budaya 

masyarakatnya :itu sendiri, atoo dengan kata lain merupakan ciri khas budaya 

masyarakat. Dasar pembentukkan omamen mengambil dari unsur alam serta 

interaksinya terhadap manusia. Pada bangunan, ornamen merupakan unsur 

yang bisa mempertegas mang, baik. secara kualitas maupun citra yang akan 

diungkapkan terhadap hinrrki mango 

A.	 Melayu 

Motif omamen melayu diambil dari daun-daunan, buah-buahan, 

bunga, serta kaligrafi arab (lslam-sebagai ~aran yang mempengmuhi 

perkembangan suku Melayu), dimana motif-motif tersebut mempunyai 

makna tersendiri, antara lain: 

•	 Bunga merupakan lambang suatu harapan kehidupan yang cerah dimasa 

mendatang. 

•	 Daun me1ambangkan kesuburatl. 

•	 Buah adalah perlambang dari akibat perbuatan yang dilakukan dalam 

kehidupan. 

•	 Kaligrafi sebagai ungkapan religius kehidupan suku Melayu. 

Dcngan mcJihat dasar motif yang digunakan. maka unSUl warna 

yang mempengaruhi omamen Melayu juga diambil dari wama dominan 

semua unsur tersebut, yaltu:hijau, .kunlng (keemac;an), plltlh dan merah. 

Penempatan omamen pada bangunan Melayu biasanya pada daerah yang 

bisa ter.1ihat langsung, seperti pada bubungan, dindmg, pintu, jendela, list 

plank, tangga dan teraslpalataran. 
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Ornamen bunga mawar sebagai penghias list plank 

~~ 
Ornamen <faun pakis 
pacta ujung jist plank 

l_~
 

Pengulan~n bentuk atau motif pada ornamen balok dan kolom 

.~~ 
Kuncup bunga melati dan gambaran
 

tentang bara api
 
pada omamen bag;an atap teras
 

Ornamen pada kusen pintu
 
untuk penegasan sirkulasi
 

dan hirarki entrance
 

Gbr.2.13. Omamen Melayu
 
Sumber: Sejarab. hukum dan Adat-l&tiadat Kalbar
 

B. Dayak 

Kepercayaan religius masyarakat Dayak akan terlihat pada motif 

ornamen yang mengambil pada unsur tumbuban (butan), binatang, orang 

(kepala suku. dukun) dan makhluk lainnya (dewa, hantu). Bentuk ornamen 

ini mempunyai nUai :fi:mgsi yang berbeda pada tiap daerablbangunan 

tergantung keinginan dari anggota keluarga. Sedangkan makna dari motif 

ito, antara lain: 

•	 Rutan, adalah perlambangan dari harapan tentang kehidupan yang 

berkaitan dengan sistem pertanian atao ladang. 

•	 Binatang. merupakan simbol dari perlawanan atau pertahanan diri dari 

musuh. 
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•	 Orang, biasanya merupakan penlujaan terhadap tokoh yang 

mempunyai birarki sosial tinggi di masyarakat. 

•	 Makhluk. lainnya, untuk mendapatkan suatu anugerah atau 

perlindungan terhadap makhlnk atan benda yang ditujn. 

Konsep warna pada ornamen Dayak mengikuti terlladap suasana 

yang ditimbulkan oleh lingkungan, seperti; gelapnya hutan, terangnya 

matahari, darah, dan sebagainya, sehingga warna dominan yang menonjol 

pada motif Dayak adalah warna: merah, kuning (kayu), putih, hitam. 

Terbatasnya unsur wama juga dipengaruhi oleh terbatasnya sumberdaya 

WlSur warna, dimana pada masyarakat Dayak menggunakan wama dasar 

yang berasal dan tumbuh-tmnbuhan (getall), maupun bewan (darah). 

Penempatan omamen terdapat pada hampir semua bagian 

bangunan, seperti: naga, burung Enggang untuk bagian ataplbubongan. 

Untuk omamen tumbuh-tumbuhan sebagai penghias dinding dan kolom, 

sedangkan motif lainnya biasa digonakan sebagai hi.asan pada perabotan 

dan peralatan perang. Motif tentang hutan banyak digunakan pada 

bangunan yang menceritakan tentang liku-liku kehidupan manusia. 
Omamen tentang binatang· 
yang digunakan sebagai 

penghias dinding tiap bile" 
atau ruang keluarga 

III
Janggo>llA'ldal 

Omamenpada 
tooggo 

KAIa.6eja_ 

~....-- '.: :"--	~ 
•	 

-- . 

..-
Hiasan pada bagian atas 

atau ujung bubungan 

Gbr.2.14. Omamen Dayak
 
Sumber: Basic lban Design
 

Omamen tentang 
kehidupan hutan 
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2.6. Tinjauan Citra Bangunan Tradisional 

Citra dalam arsitektur dapat pula diartman sebagai akumulasi atau 

interprestasi budaya yang hadir dari suatu entitas (simbollkarya) sebagai benda 

hudaya. Citra dalam arsitektur pertama kali dipengarohi oleh bentuk hangunan dan 

faktor pembentuk bangunan, tennasuk diantaranya pembentukan atau penyusunan 

program (fasilitas/fisik/lay out) mang, tipe hangunan, lingkungan, gaya (style), 

perilaku dan teknologi. 

2.6.1. Fungsi 

Fungsi dalam arsitektur mempakan pernenuhan kehutuhan terhadap 

aktifitas manusia yang bersifat rutinitas maupun insidental. Tingkat kegunaan 

fungsi akan mempengaruhi hentuk arsitektur terhadap fungsi bangunan 

berdasarkan aktifitas yang teIjadi (bentuk mengikuti fungsi), hubungan antara 

fungsi dan pemhentuk citra sangat erat. Sifat mang dapat herlangsung 

bersamaan pada satu massa bangunan, hal ini tergannmg terhadap fungsi 

hangunan itu sendiri. Pengelompokkan fungsi hangunan pada taman kota 

berdasarkan pada aktifitas pelaku kegiatan: 

Citra timbul diakibatkan herdasarkan pola pengenalan umum yang 

terbentuk serta beatifita..'i dan perkembangan bcntuk 8cbagai gaya/!rtyle. 

Sementara itu fungsi merupakan prioritas utama dalam pembentukan mang 

dengan memperhatikan bagian-bagian lainnya sebagai sam kesatuan dalam 

perencanaan. Pada bangunan tradisional, mang yang akan berhubungan 

bangunan taman kota merupakan ruang yang mempunyai nilai fungsi bersama, 

karena fungsi umum taman kota adalah sebagai fasilitas yang digunakan oleh 

masyarakat umwn. Sebab ruang ini selain mempunyai nilai fungsi juga akan 

menunjukkan karaktek bangunan atau masyarakat. 

Pola kehidupan masyarakat Dayak selalu mela1ruk:an aktifitas 

bersama-sama, baik dalam herladang maupun herburu, sehingga dalam 

penataan bangunan terdapat ruang penyimpanan sementara untuk pembagian 

hasil keIja tiap anggota keluarga, serta mang ini biasanya terletak diluar 

bangunan utama (long house). Fleksibilitas fung&l ruang membentuk ruang 
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yang besar atau luas, seb:ingga rosa menampung berbagai macam aktifitas. 

Sedangkan pada masyarakat Melayu pemisahan fungsi ruang sangat jelas, 

dimana satu ruang digunakan untuk satu kegiatan. 
§ 

Sesar ruang dimaksudkan 
agar bisa memperoleh 
fleksibelitas ruang yang 

bisa digunakan bersama, 
sehingga fungsi ruang 
bel$ama tidak tegas 

Mempunyai privacy lebih besar 
sehingga menimbulkan berbagai 

macam ruang 

Gbr.2.15. 
Fungsi Ruang Bangunan Trndisional 

2.6.2. Struktur 

Untuk mendapatkan sistem struktur yang akan dipergunakan, maka 

perencanaan st:ruktur hams berangkm dari pengertian tentang struktur. 

Pengertian yang ilimaksml yailU lutl yang m~JI1pertill1ballgkanstuktur terhadap 

kaidah dan persyaratan, sehingga menimbulkan Tasa arnan dan nyarnan, 

seperti pertimbangan terhadap lingkungan, efek yang ditimbulkan oleh 

pemilthan bOOan bangunan, dan bentukkontruksi. Dalarn perwujudannya, 

citra akan mempertimhangkan terhadap dua hal, yaitu: sistem struktur dan 

bahan bangunan yang saling teJ'kail. 

A. Sislem slruklur 

Berkaitan dengan besaran ruang yang akan menentukan jenis dan 

besaran strukturlkontruksi Pada sisi lain bentuk struktur dan penutup 

struktur secara tidak langsung akan memberikan kesan ruang yang 

diwadahi. Besaran struktur yang digunakan akan mempengaruhi terbadap 

image ruang yang terbentuk. 
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~ r? ,~:~-Derelan kolom pada ruang yang 
menimbulkan kesan pembalas JUaIl9 '--:>1 
sena penahan beban diatasnyalatap U ._~_~ 

Penutup solid, dengan bUkaan 1anpa ~ ~ i Poia sislem kolom dan balok berbentuk 
penutup, dengan rnaksud umuk ~ =+=. ~ ~ grid, sehingga dalam pengembangan 

membedakan fungsi ruang I~i : bangunan akan memben1ukpolalbentuk jill	 :YM9 sarna

C Gbr.2.16. 
Sisttml dan Ptmulup Slruktur Rwnah Panjang 

Pola pembentukan kolom 
berdasarkan grid 

Penonjolan kolom pada dinding 
mernbatasi pandangan. sehingga 

wang terkesan lebih keeil :- - __ m ~ lF

O=Oc:;=]-ol------~
 
Kofom pacta cfrnding yang .---- ­ D -.---~ 

tersembunyi membuat . 
ruang terkesan Jebih luas .. 

Gbr.2.l7. 
Sistem dan Penutup Strnktur Rumah Melayu 

B. Bahan bangzman 

Akan berhubungan dengan suasana ruang yang akan ditimbuJkan, 

pemilihan bahan juga akan menentukan besaran dan hlasan sistem strul..1ln". 

Bangunan lradisional menggunakan baban pembentllk bangllnan dari kayu, 

hal in1 dikarena1can 1ceterbatasan sumber daya pada saat itll. 

Dalam perencanaan bangunan pada taman kota bahan bangunan yang 

digunakan alean mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 

•	 Jenis struktur digunakan sesuai dengan kondisi geografis. Seperti 

penggunaan tiang pancang kayu pada bangunan tradisional sebagai 

struktur pondasi. 

•	 Besaran ruang dan jumlah lantai yang berpengaruh terhadap jenis 

struktur penahan beban (ko1om, balok dan 1antai). 

L--.lOrm-ml 

~ 
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• Unsur bentuk yang menonjol pada bangunan tradisional, sehingga 

dalam pembentukannya bisa menyesuaikan atau mendekati. 

• Keseragaman bahan bangunan yang menimbulkan satu kesatuan 

bahan, sehingga ruang ternsa lebih luas. Namun untuk memperoleh 

keseragaman juga tergantung pada tekstur dan wama yang digunakan 

padaruang. 

2.6.3. Simbol 

Sebuah lambang atau simbol adalah sU5tu proses perwujudan gagasan 

yang tertuang secara fisik dari suatu perilalrn kolektif dan dimaknai pada 

visual simbol. Simbolisme pada banglman didukung oleh tradisi perilaku 

masyarakat dan karakteristik lingkungan yang telah diperoleh sepanjang masa 

dan ini secara spesifik terlihat pada bentuk bangunan (Jules, 1985). Menurut 

Charles Jenks (1980) simbol dalam arsitektm dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu: 

•	 Index atau Indexial Sign, yaitu sOObol yang menuntun pengeItian seseorang 

karena adanya hubungan langsung antara penanda (signifier) dan petanda 

(signified), terutama pada bentuk dan ekspresinya. Index merupakan 

tingkatan paling sederhana dari simbolisasi, yaitu merupakan tanda yang 

secara harafiah menunjukkan adanya maksud Imtuk berkomunikasi dari 

perancangontuk menghasilkan suatu bentuk. Orang akan mengenal bentuk 

sebogni tando index melolui proses kebiosnnn. penggunoan berolnng podo 

fungsi yang tetap, sehingga waktu pembentukannya lama dan memerlukan 

pengarnatan yang menerus. 
Tangga merupakan entrance utama pada bangunan panggung, 

sehingga perlu penonjolan bentuk untuk memperjelasnya. 

Melayu 

Dayak, 
/ . ~

Nilai fungsi jelas dengan tingkatan Penekanan lebih difokuskan 
ruang utama, disertai penonjolan pada ornamen dari pads 

bentuk bentuk 
Gbr.2.18. 

Simbo] Harafiah pada Bangunan TTamsional 
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•	 Icon atau Iconic Sign, adalah simbolisasi yang memberikan pengertian 

berdasarkan sifat khusus yang terkandung. Icon sering dikatakan sebagai 

simbol metafor atau kiasan, yaitu keserupaan atau kemiripan tersebut dapat 

dirasakan karena menimbulkan bayangan. 

Deretan garis vertikal hasil pembentukan kolom, tiang dan pagar akan 

memberikan penghalang pandangan. Sedangkan garis horisontal akan 

memberikan kesan sebagai pembatas. 

rt 

Unsur bangunan yang membentuk garis 
vertikal dan horisontal sebagai batas dan 

penghalang 

Gbr.2.19. 
Simbol Metafor pada Bangunan Tradisional 

•	 Symbolic Sign, adalah simbolisasi yang menunjukkan suatu atman tertentu 

berupa hubungan antara gagasan wnum yang menyebabkan suatu simbol 

dapat diinterprestasikan dan mempunyai hubungan dengan obyek 

yangbersangkutan. Simbol ini dapat diwujudkan berupa signal, pseudo 

signal (tanda gadungan), intentional index (petunjuk yang kuat), ataupun 

index, tergantWlg kOIllWlikasi antara emiter (pemberi) dan interpreter 

(bonta, 1979). 

RelOgius terhadap Sang Pencipta Allah Benluk pola ruang yang mengikuli 
sebagai litik obyek • arah pergerakan sungai 

, ' ,	 ' , . , . .~--------~'.
Manusia Alam ~ 
~. __~_..r'­~~----------

I
 
Sumbu simetris sebagai garis
 Sungai adalah obyek pusat 
pembagi unluk memperoleh alau orientasi bangunan 
keseimbangan dua bagian, 

atau diinterprestasikan sebagai 
keseimbangan antara dunialakhirat. 

Gbr.2.20.
 
Hubungan S:imbol dan Obyek pada Bangunan TTadisional
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Obyek yang menjadi s:imbol masyarakat dayak lebih terfokuskan 

pada nilai keseimbangan antara manusia dan alam, sehingga fokus pada 

pembentukan dan unSur-unSUT bangUDan berdasarkan karakteristik alamo 

Sedangkan pada masyarakat Melayu unsur-unsur Islam yang 

mempengaruhi terhadap bangunan lebih terfokus pada nilai manusia, alam 

dan Allah, bootuk ini diinterprestasikan pada bentuk segitiga yang memuat 

hubungan ketiganya. 

2.6.4. Unsur-Unsur Pembentuk Citra 

Pembentu"kan citra pada bentuk bangunan akan mengandung unsur 

pembentuk menjadi satu kesatuan menjadi sebuah kombinasi bentuk, pada 

aldrirnya akan menimbulkan kesan bangunan atan yang akan ditampilkan. 

A.. Skala 

Skala bertitik tolak bagaimana kita memandang besarnya unsur 

sebuah bl;IDgunan atau ruang secara relatif terhadap bentuk lainnya, untuk 

pengukuran besamya suatu unsur visual cenderung menggunakan unsur 
/# 

lain yang telah dikenal ukurannya dalam kaitannya sebagai alat pengukur. 

Dalam arsitektur mengenal dua macam sakala, yaitu: 

•	 Skala Umum, ukuran Telatif sebuah unsur bangunan terhadap bentuk 

lain dalam lingkupnya. 

Unsur bangunan tradisional Melayu yang memberikan nilai 

perbandingan sebagai skala umum, adalah unsur kolom, bukaan dan 

entrance bangunan.Unsur kolom dan bukaan memberikan penegasan 

terhadap ruang-ruang yang berada dalam bangunan, dan entrance 

mempertegas terhadap sirkulasi utama terhadap jalan. 
"~	 /~

/-/'~	 ,//~~/' /~, -,
/~ 

Pengu!angan benluk dan ukman jendela Kolom dan liang akara membelikan 
yang sama besamya akan membentuk kesan lerhadap penekanan 

sualu skala relalif lerhadap fasade entrance bangunan 

Gbr.2.21. 
Skala Umum Bangunan Tradisional Melayu 
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Bentuk dan besaran unsur bangunan pada bangunan Dayak merupakan 

ungkapan dati sosial masyarakat yang mengesankan keakraban, 

sehingga tidak memberikan kesan perbedaan atau adanya 

keseragaman. eiri bangunan Dayak ini lebih mementingkan nilai 

fungsi dengan unsur bangunan sebagai penghias bangunan, sehingga 

akan membentuk ciri facade bangunan. 

~HllIHHHll~i' 
Perbandingan pagar teras dan map yang 
memberikan kesan bangunan rendah 

PenguJangan bentuk dan besar unsur bangunan 
mengesankan bantuk berantai 

Gbr.2.22. 
Unsur Rumah Panjang sebagai Skala Umum 

Unsur dan bentuk bangunan dayak ini juga digunakan oleh 

masyamkat sungai pada Motor Bandong, karena lebih fleksibel 

penerapannya terbadap bentuk perahu yang memanjang. 

•	 Skala Manusia, ukuran relatif sebuab unsur bangunan atau roang 

terhadap dimensi dan proporsi tubuh manusia. 
Perbandingan ruang yang lebih melebar Perbandingan ruang antars tinggi 

dar! tinggl akan menimbulkan p8nd8~g8n dan lebar yang sarna pada 
n~n.o yang rp.nclah parla Rumah PanJllnO, rumfth OOll9\lnftn Melayu menimbulkan 
sehlnwa suasana roang terkesan akrab. kesan ruang yang tinggi dan agung 

[:V=-=CJI· 1:siC11·
M	 M '4 M 

a2a 
Gbr.2.23.
 

Ruang Bangunan Tradisional terhadap Skala Manusia
 

B. Sistem Proporsi 

Maksud dari semua teori proporsi adalah menciptakan suasana 

teratuT mantara unsur-unsur pada kontruksi visual. Menurut Eaclid, suatu 

rasio berdasarkan kepada perbandingan kuantitatif dua hal yang hampir 

sama, sementara proporsi berdasarkan kese:imbangan rasio. Jam, suatu 

sistem proporsi membentuk satu set hubungan visual yang konsisten antar 

bagian bangunan dengan komponen bangunan maupw kombinasi 

------~---------- ­
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'!'lang Pemun sebagai liang utama 
penyangga bagian bangunan yang 

IlliImpunyai aldifita~ ruang lebih besar. 
Penonjolan besaran tiling ini juga bisa 

menunjukkan keberadaan ruang 

keduanya. Komponen bangunan yang mempengaruhi visual proporsi 

antma lain~ ballan dan struktur. 

Unsur behan yang digUnakan
 
adalah kayu, dengan pertimbangan
 

geologis dan sifal kayu yang llekS/bel
 
dan elastis, sehingga bisa
 

menahan gaya vertikal dan horisontal
 
sesuai dengan beban lelhadap
 

U/(urcm baIok
 
Besaran slruktur sarna, sehingga
 

gaya yang dialirkan merata pada semus
 
Irolom dan balok.
 

Ukullin dan bentuk struktur yang sarna
 
akan memberikan bahan penutup
 
slrukt\If sebagai 111l'3l.1l' yang Iebih
 

dominan.
 

Gbr.2.24. 
Proporsi Bangunan Tractisional 

C. Irama 

Merupakan hagian dan pengalaman manusia dalam menghargai 

dan berkomunikasi dengan bangunan. Irama pada bangunan merupakan 

suatu pengukuran dirnensi ruang yang dapat dimengerti langsung secara 

visual dalam pergerakan pelaku pengamatan, sehingga efek perasaan 

yang ditimbulkan adalah kepribadian mang. 
Pengulangan benluk dan be511lan seeala lelatur Bentuk luang pada bangul1iIn Melayu 

yang sarna seballai irama dasar bangunan Radia) dan llosenl1is lerlladap 
Iumah panjang satu luang utama. 

Mempunyaiurula I DDDDDDD iBDS
menurut ukuran I ~ mengg~lIakan tr~nlormasi 

dalam tatanan pola 1 :l D pella grid :oebagal pembentut 
"nler I ~ LJ bangullan 

Berkailan seeara fungs; ruang maupun LJ 
bcntuk dODO' pcmbcnluk lUong, 
dlmana bllntuk PlllSllQl aclalah 

bentuk dassl ruang 

Ubr.2.25. 
Irama ruang dan Bangunan 

D. Tekstur dan Warna 

Kualitas yang terdapat dalarn bentuk dipengaruhi oleh oleh 

ketegasan atan kekaburanpermuk.aan bidang atan ruang, tekstur juga 

dapat rnenentukan hirarki ruang dalarn bentuk. Bentuk tekstur 

mempunyai ma"kna pembentuk suasana ruang.Sedangkan warna dapat 

mernbangkitkan perasaan lewat indera penglihatan, sehingga akan 

menjadi cerminan dan memberik.an dampak psikologis pelaku kegiatan. 

'\ 
j 
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Dalam skala ruang, pemilihan warna akan memberikan penekanan pada 

pencahayaan mango 

Untuk pembentukan suasana ruang ini yang menentukan adalah 

penggunaan warna dan omamen bangunan. 

•	 Wama hijau, kuning, putih, hitam, dan meTah merupakan warna mitos 

dari masing em bangunan, keseluruhan warna tersebut mempunyai 

sifat dinamis, kecuali putih dan hitam (netrall. Penggunaan wama 

yang dinamis dilakukan untuk memberikan penekanan terhadap mang 

yang diutamakan. 

•	 Penggunaan omamen akan menentukan sifat mang yang ada. Pada 

ornamen dayak (merah, hitam, kuning, putih) akan memberikan kesan 

roang yang dinamis, serta omamen melayu (hijau, kuning) terkesan 

agung. Pemasangan omamen ditempatkan pada e1emen bangunan, 

seperti kolom, pinto, jendela, dinding atau e1emen lainnya. 

E. Konfigurasi Ruang 

Susunan atau bentuk ruang yang berorientasikan pada suatu pola 

tertentu yang mempunyai kompleksitas dan beberapa efek pertimbangan, 

antara lain: bentuk dasar ruang, hubungan ruang, orientasi, kualitas dan 

suasana mango 

•	 Bentuk dasar ruang yang terkait dengan bidang pembentuk ruang serta 

unsm yang mempengarubi mango 

•	 Kualitas ruang, yang berlmbungan dengan derajat ketertutupan 

(bukaan pada bidang), eabaya (alami dan buatan), dan pemandangan. 

•	 Organisasi ruang, yang terbentu dari unSUT hublUlgan ruang dan 

organisasi bentuklruang. 

Sebagai salah satu e1emen pembentuk penampilan bangunan 

adalab tata ruang yang berkaitan dengan organisasi ruang itu sendiri. 

Penampilan bangunan masing-masing etnis memplUlyai organisasi ruang 
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umum yang mempengaruhi bentuk dan lUlgkapan citra bangunan serta 

ungkapan organisasi ruang juga akan memberikan kesan yang 

ditampilkan bangunan. 

Tabel. 2.3. Ungkapan Pola Ruang 
Bangonan Organisasi 

Ruang 
SifatRuang Ungkapan 

Melayu Terpusat& 
Linier 

• Stabil, komposisi 
ruang sekunder yang 
mengeJiJingi ruang 
pusat(dominan) 

• Membentuk suatu 
obyek sebagai 
fokus orientasi 

Dayak Grid & Linier • FJeksibe1, keteraturan 
dan keutuhan pola 
yang terorganisir 

• Memiliki 
hubungan 
kebersamaan 
walaupun 
berbeda 

PerabulMotor 
Bandong 

Linier • Sederhana, tegas, 
:f1 eksibel dan cepat 
tanggap terhadap 
berbagai kondisi tapak 

• Menggarnbarkan 
gerak dan 
arah,serta 
pertumbuhan 

A. Me/ayu, organisasi ruang memusat yang digunakan akan menunjukkan 

penekanan pada satu ruang sebagai ruang utarna yang mempunyai hUarki 

lebih tinggi, dimana ruang dihubungkan o)eh ruang bersama. Kesan yang 

ditimbulkan adalah kesan agung dan fOffilal, karena mempunyai fungsi 

ruang yang je)as. 

P~l1('~pa~ll = 

Ruang bagi penghuni yang 1erpusat 
pacla ruang keJusrga, serta sirkuJasi 
dari belakang menuju dapur 

Palataran/teras yang menjadi pusat 
mang bagi pengunjung tamu 

~ 
Gbr.2.26. 

Organisasi Ruang Bangunan Melayu 

B.	 Dayak, mempunyai banyak ruang bersama untuk berbagai kegiatan, 

sehingga menimbulkan kesan fleksibilitas ruang serta dengan penekanan 

lerhadap ruang bersama sebagai hirarki yang lebih tinggi. Pola roang 
... ~_ .. ":.~. 

Pencapaian = 
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secara umum mengesankan sebagai bangunan yang dapat menampung 

pengunjung tanpa adanya batasanlperbedaan. 

. un.r-rl-IDUDon Ruang keluarga terpola secara 
I II IU I I U linier ~ngan p~isahan r':l~,!g 
~ yang jelas, sehrngga memlhk, I 1 privacy antar ruang. 

Ruang penghubung amar ruang,I I I LLLW ::a~arfungsisebagai ruang 

Sumbu simetris, sebagai nang utama 

Pola grid sebagai pembentuk ruang 
dan sebagaititik perletakkan kolom, 
sehingga bisa menghasilkan 
pengulangan bentuk dan besaran ttltitttt
ruang yang sarna 

Gbr.2.27.
 
Organisasi Rnang Bangunan Dayak
 

C. Perahu, merupakan bagian ruang dalam ruang yang mempunyai IDrarki 

lebih tinggi dan bisa" dijadikan sebagai fokus ruang yang melindungi 

privasi pelaku kegiatan. 

bentuk ruang pada bagian ujung 
yang berfungsi untuk menghentikan 
pengulangan bentuk serta 

~ mempertegas terhadap fungsi ruang 
IlITilJ 

~-+=)D[JDDD[J( j----J 
III 

memberikan pergerakan dari bagian depan
 
sebagai pintu masuk menujru ruang belakang
 

Gbr.2.28.
 
Organisasi Ruang Motor Bandong
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ANALISA TAMAN KOTA W ADUK PERMAI
 

3.1. Taman Kota sebagai Fasilitas Wisata 

Secara umum taman kota merupakan open space bagi masyarakat kota 

sebagai tempat untuk berkumpul, natnun keberadaan taman ini dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu tujuan wisata bagi pengunjung yang ingin mengenal keberadaan 

suatu kota, serta bagi masyarakat kota itu sendiri. 

3.1.1. Pelaku Kegiatan 

Fungsi dan lokasi taman kota akan menentukan aktifitas yang teIjadi, 

sehingga bersangkutan dengan pelaku kegiatan pada fasilitas yang ditamptmg 

di taman kota. Keberadaan taman kota Waduk Pennai akan berkaitan dengan 

fasilitas akomodasi yang sudah ada, karena pelaku kegiatan hotel tersebut 

secara tidak langsung memanfaatkan keberadaan taman kota. Taman Kota ini 

juga merupakan fasilitas yang dikelola secm'a komersial, dimana nilai 

keuntungan digunakan untuk pemeliharaan fisik dan manajemen 

pengelolaannya. 

Dengan melihat kompleksitas kegialall lersebut, maka didapatkan 

pelaku kegiatan secara keseluruhan, yaitu: 

A. 1'amu Hotel 

Sebagai tatnu yang menginap di hotel, maka frekuensi 1..'"Unjungan 

ke tatnan akan lebih tinggi dan dalmn waktu yang lmna. Pelaku kegiatan ini 

biasanya memanfaatkan semua fasilitac; yang ada pada hotel. 

B. Pengunjung 

Jenis pelak"11 kegiatan adalah masyarakat yang ingin menggunakan 

fasilitas taman untuk rekreasi, berlibur atau sekedar beIjalan-jalan. 

47
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C.	 Pengelola 

Merupakan pelaku yang melakukan kegiatan rutinitas pengelolaan 

taman, seperti kegiatan administrasi, perawatan, keamanan, dan lainnya. 

3.1.2. Karakteristik Kegiatan 

A.	 Rekreasi 

Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan pada saat waktu senggang (leisure 

time), dengan daerah tujuan wisata yang tidak jauh karena mengingat 

waktu senggang relatif singkat. 

B.	 Wisata 

Mempunyai waktu senggang relatif lebm lama, sehingga frekuensi 

kunjungan lebm lama/sering, dengan tujuan untuk mengenal suatu daerah. 

C.	 Budaya 

Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengenal dan observasi 

kebudayaan dan adat suatu daerah, sehingga waktu pengamatan atau 

frekuensi k'UIljungan lebih lama 

3.1.3. Konsep Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang dapat berlangsung pada fasilitas kegiatan 

yang terdapat pada taman kota ini mempunyai tuntutan secara spatial secara 

garis bcsar dibagi mcnjodi dun bngion berdasnrknn tcmpnt melnkuknn dan 

peluku kegiatannya adalah sebagai berlkut: 

A. Kegiatan Pada Massa Bangunan 

•	 Kegiatan makan dan minum 

Ruang harus dapat memberik.an privasi bagi pelaku tetapi hams 

mampu juga memberikan rasa santai walaupun kegiatan ini dilakukan 

secara bersamaan oleh banyak pelaku kegiatan laitmya 

•	 Kegiatan Bersantai 

Dilakukan di dalam ruangan dengan memanfaatkan bulman­

bukaan yang ada pada ruangan seperti jendela dan lain sebagainya. 
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•	 Kegiatan HibUt'an 

Kegiatan ini memerlukan ruangan yang khusus dan kedap suara 

agar suara yang ditimbulkannya tidak keluar mengganggu pelaku 

kegiatan yang lain. 

•	 Kegiatan Eksebisi 

Berkaitan dengan kegiatan parneran artefak atau benda yang 

mempunyai nilai historis. 

•	 Kegiatan Konferensi 

Kegiatan ini memerlukan ruang privacy bagi pertemuan, 

konferensi, atau seminar, sehingga tidak terganggu oleh pelakuk 

kegiatan lainnya. 

B. Kegiatan Pada Taman Kota 

Kegiatan illi adalah sebagai salah satu kegiatan rekreasi yang 

dilengkapi dengan fasilitas wisata air dan dilakukan di luar bangunan, 

kegiatan ini antara lain OOalah: 

•	 Bersantai dan Berjalan-Jalan 

Kegitan 1n1 dapat dllakukan dengan, berbelanja, minum dan makan 

makan yang ringan serta betjalan-jalan dengan menikmati panorama 

a1am wRdllk/tamRn dRn menikmati atraksi hudaya. 

•	 Bersampan 

Kegiatan ini adalah tcnnasuk pada macam kegiatan rekreasi aktif. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan perseorangan atau berpasangan. .~ 

•	 Memancing 

Kegiatan yang membutuhkan keadaan yang tenang dalam 

melakukannya, dan biasanya dilakukan secara sendiri-sendiri walaupun 

pOOa satu tempat yang sarna bisa dilakukan dari pinggiran waduk atau 

menggunakan perahu. 
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3.1.4. Fasilltas 

Fasilitas taman kota yang dimaksud ini adalah analisa deskriptif 

tentang kebutuhan dan penge1ompokkan ruang yang merupakan tuntutan 

kebutuhan wisatawan dan pengembangan potensi Waduk Pennai yang 

berhubungan dengan pengelola, pemakai dan pengunjung hotel atau lokasi, 

antara lain: 

A. Fasilitas Komersial 

Bangunan yang menampung kegiatan yang bersifat komersial, seperti; 

penjualan souvenir, restauran, kios makanan, serta dengan pembagian 

kegiatan didistribusikan pada masing-masing ruang. 

B.	 Fasilitas Rekreasi dan Hiburan 

Antara lain fasilitas tempat memancing, dennaga, arena renallg terbuka, 

dan tempat bersantai 

C.	 Fasilitas Pelayanan 

Berhubungan dengan fasilitas yang mendukung semua fasilitas dan 

aktifitas pelaku, seperti: Mushalla, Parkir, Pusat Jaringan Utilitas dan 

Kantor Pengelola. 

3.2. Karakteristik Tata Ruang 

3.2.1. Organisasi Pelaku Kegiatan 

Dengan melihat aktifitas yang terjadi, maka terdapat dua pelaku 

kegiatan yang terjadi pada taman kota ini. Kedua pelaku kegiatan ini 

mempunyai nilai kepentingan yang berbeda, sehingga mempunyai aktifitas 

yang berbeda pula. 
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Organisasi Pelaku Kegiatan pada Taman Kota 
Sumber: Pemikiran 

3.2.2. Kebutuhan dan Resaran Ruang 

Dengan melihat dari pembentuk kegiatan pengelompokkan ruang dan 

potensi terhadap karakteristik alam, maka akan didapat besaran berdasarkan 

kebutuhan mang. Besaran ruang ini didapat berdasarkan aktifitas pelaku
 

kegiatan pada mang atau bangunan. Untuk memperoleh jumlah pengunjung I'
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pOOa taman kota, maka dilakukan perhitungan dengan memproyeksikan 

jumlah wisatawan yang datang ke Pontianak. 

•	 Berdasarkan data kunjungan wisatawan, pertumbuhan rata-rata kunjungan 

yang datang ke Pontianak sebesar 5,3 % pertahun (78.623 orang pertahun 

atau 202 wisatawan perhari), serta diasumsikan sebanyak 40% (80 orang) 

akan mengunjungi taman ini setiap harinya. 

•	 Kapasitas yang ideal bagi danau untuk menampung pelaku sebesar 150 

orang, danjumlah pengunjung 50 perhari untuk 1000 penduduk1
). 

•	 Jika jumlah penduduk kota Pontianak diprediksikan tahun 2000 sebesar 

618.136 jiwa, dengan asumsi 40% penduduk (247.254) melakukan 

kegiatan wisatapertahun, maka setiap bari terdapat 676 orang yang 

melakukan aktifitas rekreasi perhari. 

•	 Asumsi jumlah pengunjung sebesar 10% (67,6 Rj 68 orang) dati jumlah 

aktifitas rekreasi sehari-hari, maka jumlah total 68 + 80 = 148 oranglhari. 

Asumsi jumlah pengunjung juga dilakukan dengan perbandingan 

terhadap literatur dan laporan mengenai taman yang digunakan sebagai 

fasilitas rekreasi dan wisata. 

•	 Daya tampung pengunjung pada Taman Rekreasi Budaya sebagai fasilitas. 

pendidikan, rekreasi dan budaya adalah sebesar 200 oranglhari.2) 

•	 Pusat Marina yang merupakan fasilitas rekreasi dan wisata bagi wisatawan 

danpenduduk kota memiliki daya tampung 174,385 ~ 180 oranglhari. 3) 

•	 Pada site lokasi yang lebih luas, yaitu Taman Rekreasi Alam dengan 

tinjauan terhadap karakteristik alarn mempunyai daya tampung sebesar 

770 orang/hari. 4) 

I) Joseph De Chiara, Lee Koppelman, Urban Planning and Design Criteria., sec.ond edition,V.an 
Nostrand Reinhold Company, New York, 1975, h. 392 

2) Shabhan, Taman Rekreasi Budaya di Kawasan Tugu Khatulistiwa pada Tepian Sungai Kapuas 
Pontianak, Arsitektur UII, Yogyakarta, 1998, h. IV-3. 

3) Hery Suwanto, Pusat Rekreasi Marina di Sungai Kapuas Pontianak, Arsitektur un, 
Yogyakarta, 1996, h. VI-2. 

4) Tatang S., Taman Rekreasi Alam Pantai Ujung Negoro Kabupaten Batang, Arsitektur un, 
Yogyakarta, lQQ6,h RS 

~.J .. 
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Tabel 3.1. Besaran Ruang 

KapasitasKelompok Macam BamrunanIRuang Satuan 
A. Olabraga dan Rekre.asi air 

1. Bersampan 50 orang PUBLIK 
2• Pangkalan Sampan 180 m 
2I • Rg. Penyewaan 14 m 
2• Rg. Perawatan 36 m 
2• Gudang 6 m
2• Dermaga 24 m 
23 m• Toilet 
2• Urinoir 3 m 

2. Memancing 25 orang 
2• Tempat Memancing 14 m
2• Rg. Penyewaan 6 m 
2• Gudang 6 m 
2• Toilet 3 m
2• Urinoir 3 m 
275 orang Jumlah 300 m._--_.. 

200 orangB. Gedung Serbaguna 
1. Rg. Utama 

2• Rg. Panggung 129 m 
2• Rg. Penonton 480 m
2• Hall Penerima 25 m
2• Rg. Informasi 12 m

2. Rg. Pendukung 
2• Rg. Persiapan 2S m 
2• Rg. Ganti 25 m 
2• Rg. Rias 25 m
2• Rg. Locker 25 m 
2• Rg. Dekorasi 18 m
2• Rg. Lighting 9 m
2• Rg. Sound System 9 m 
29 m• Rg. Reportase 

3. Rg. Service 
2• Ticket Box 64 m 
2• Toilet 10 m 
2• Urinoir 7 m 
2• Gudang 6 m 

4. Rg. Sekretariat 
2• Rg. Sekretariat 36 m
2• Rg. Manajer 5 m
2• Rg. Pendaftaran 18 m
2• Rg. Tamu 8 m 
2200 orang Jumlah 945 m

80 orang C. Pusat Jajanan dan Souvenir 
1. Pusat Jajanan 

2• Rg. Penjualan 3 m 
267 m• Rg. Jajanan 
2• Rg. Pegawai 20 m
2• Gudang 6 m 
2• Toilet 3 m
2• Urinoir 3 m 

2. Kios Souvenir 
2• Plaza/Galeri 24 m
2• Kios Sewa 9 m
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• Gudang 
• Toilet 
•	 Urinoir 

Jumlah 
D. Restauran dan Gazebo 

1. Restauran Tempung 
• Rg. Makanlminum 
• Hall 
• Rg. Persiapan 
• Dapur + Rg. Cuci 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 
• Rg. Pegawai 

2. Gazebo 
• Rg.Makan 
• Kios Makanan 
• Dapur + Rg. Cud 
• Gudang 
• Toilet 
•	 Urinoir 

Jumlah 
E. Rg. Terbuka 

1. Arena Terbuka 
• Theatre Terbuka 
• Lay Out Theatre 
• Rg. Persiapan 
• Rg. Ganti 
• Rg. Rias 
• Rg. Locker 
• Rg. Dekorasi 
• Rg. Lighting 
• Rg. Sound System 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Sub Arena Terbuka 
• Taman Bermain 
• Fas. Olahraga Terbuka 
• Toilet 
•	 Urinoir 

JumJah 

6 m 2 

1 m 2 

1 m 2 

SO orang 143 m.:l 

50 orang 
42 m 2 

10 m 2 

9 m 2 

25 m 2 

6 m 2 

3 m 2 

3 m 2 

3 m 2 

1 m2 

9 m 2 

6 m 2 

6 m 2 

1 m 2 

1 m 2 

100 orang 133 m:l 

100 orang 
121 m 2 

96 fil2 

25 m2 

25 m 2 

25 m2 

25 m 2 

18 m 2 

9 m 2 

9 m2 

]0 m2 

7 m 2 

50 orang 
24 m 2 

m 2 

1 m? 
1 m 2 

150 orang 402 m:l 
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SERVICE I F. Rg. Pelayanan 
1. Pengelola 

•	 Rg. Pimpinan 
•	 Rg. Stail" 
•	 Rg. Rapat Pengelola 

Rg. Tatuu .. ~ 

Mushalla 
•	 Rg. Wudhu 
•	 Gudang 
•	 Toilet 
•	 Urinoir 

2. Parkir 
•	 Mobil 
• Bis 
11 Motor 

3. Geruallg,. Posjaga 
•	 Rg. Tidur 
•	 Rg. Absensi 
•	 KMJWC 

Jumlah 
Jumlah Keseluruhan 

Sirkulasi (20%) 
TOTAL 

20 m 2 

48 m 2 

27 m 2 

20 m 2 

54 m 2 

5 m 2 

6 J:n2 

1 m 2 

1 m 2 

360 m 2 

200 m 2 

4 m2 

4 m 2 

3 m 2 

2 m 2 

4 m 2 

6 
765 m:.! 

2.688 m:': 
538 m:.! 

3.226 n:7 
*) perhitungan terlampir 

3.3. Analisa Citra Penampilan Bangunan 

Citra bangWlan yang diungkapkan merupakan penampiJan bangunan pada 

kawasan Waduk Pennai terhadap bangunan tradisional yang mempengaruhi 

perencanaan taman kota, analisa ini dilakukan berdasarkan unsur pembentuk citra 

terhadap tiap bangWlan. karena unsur yang terjadi akal.1 berdasarkan aktifttas dan 

Wlgkapan terhadap fayade. sehingga akan mempengaruhi terhadap ruang dan 

pembentukau fuang im sendil'i. 

3.3.1. OJahraga dan Rekreasi 

A. Fungsi 

•	 Rutinitas 

Ruang yang tennasuk daJam aktifitas pelaku yang terpola dan teratur 

terjadi pada ruang Dermaga, mengingat fungsinya sebagai penghubung 

menuju ruang lainnya Serta mempertimbangkan terhadap ruang service 
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lainnya (gudang, tempat penyewaan peralatan) yang diletakkan pada 

area dennaga. 

•	 lnsidental 

Tempat memancing dan arena perahu merupakan aktifitas yang bisa 

dil.akukan h.er..samaan manpnn .secara terpisah, sehingga frekuensi 
Tempat memancing 

~ 1
 
~ ......... 11] 

l 
0-,' 

JP" =1=­ : 
j Terjadinya pemusatan 
1 aktifitas sebelum dialirkan ___J ke fasilitas laimlya 

Gbr.3.3. 
Fnngsi pada Fasilitas Dlahraga dan Rekreasi 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Struktur yang mendommasi adalah atap dan lantai pada detmaga, arena 

memancing dan arena perahu karena mengingat ruang yang terbentuk 

merupakan penghubung antara alarn dan taman, sehingga penggunaan 

aktifitas yang terjadi tidak teratur. 

I rt-.+,k ~-fj['
Tempat penyewaan... 

Gbr.3.4.
 
Struktur Fasilitas Dlahraga dan Rekreasi
 

•	 Bahan Bangunan 

Dalam pemilihan baban juga akan mempertimbangkan mengenat 

kekuatan struktur terhadap aktifitas dan marn serta dengan ungkapan 

untuk mendapatkan karakteristik alami, maka penggnnaan nnsur kayu 
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sangat donUnan dalam perencanaannya sebagai unsur tambahan 

maupun unsur utama. 

TabeI3.2. 
BahanB Olabraga dan R,- ..._--....­--~----

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2Unan 
Pondasi Kekuatan stniktur menahan 

beban dan umor struktur di 
daiam air. 

Tiang Pancang dengan 
bahan Beton Bertulang 

Kolom4anBalok Kekuatan··struktur untuk 
megalirkan ~yadanbeban. 

Beton Bertufang dengan 
5e.bagian .dari ·Jwlom 
-dilapisi kayu. 

.P.enutup...8tmkIDr lIosur yang.hisfunenyatukan 
antara struktur dan 
penutupnya. 

...8ifat1erlmka.dan 
transparan (pagar) dengan 
bahan bangunan dan kavu. 

Atap Beban yang diakibatkan oleh 
struktur menjadi lebih ringan. 

Bahan dari atap sirap, 
dengan kontruksi atap dari 
kavu 

C. Simbol 

Akan terpengaruh oleh unsur yang terdapat dalam waduk, dimana 

dalam hal ini yang mendominasi unsur adalah: gerak, sifat dan karekter air. 

•	 Indexial Sign, menunjukkan fungsi harafiah sebagai ruang rekreasi dan 

wisata air. Kontruksi bangunan dapat menunjukkan keberadaall 

bangunan yang berada diatas air, sehingga terlihat sebagai bangunan 

yang disediakan untuk kegiatan air. 

•	 Iconic Sign, simbol yang metllUljukkall k~l1lll'ipal.llCl'hatlap kw:aklCrlslik 

air pada waduk sebagai bentuk metafor bangunan. Sifat air sebagai 

cwrWl dapat menyesuaikan bentuk berdasarkan tempat/wadah 

diaplikasikan pada raung yang fleksibel terhadap aktifitas yang tetjadi 

•	 Symbolic Sign, adanya kesatuan antara waduk (air) dengan bangunan. 

Gerak air yang bergelombang ditransformasikan pada bentuk pagar dan 

kolom, sehingga pada facade adanya gelombang yang teIjadi akibat 

penyatuan kolom dan pagar. 
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/~ ICONIC SIGN Cl Konfigurasi ruang 
;';I/~\ Riak air yang ]I Iinier dengan pusat(~i.~1\\ di8t.iba#;an oleh ~ aktifttas ditengan, 
\' .' 0 i sumber .getaran dari . ' . n serta ruang lainnya
\'~\.'-"'!!;'/lJ)jJ7l)ft h h' \ , · • , ..=*'L..o t. b d kt
\0,~~~.•',/:?'/JJ) enga , se Ingga !'IJ C1us er er asar an 
\~ .:;/' menimbufl<;an gefombang ffJ Mat air yang fte~sibe! 

~,-~	 0 

SYMBOLIC SIGN 
Gerakan air yang diuraikan menjadi 

bentuk dasar setengah Iingkaran 

~~~-.tt=\.J-'~~J.~ 

Bentuk dasar merupakan 
transformasi dari setengah IJngkaran 

~~~ ... ~ .-/~V 
MengJkutJ gerak air
 

dengan adanya pengulangan
 
bentuk dasar
 

Gbr.3.5. 
Simbol pada Bangunan Olahraga dan Rekreasi 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Unsur bangunan yang mempengaruhi fa~ade bangunan adalah struktur, 

dengan penojolan rangka dan sistem struktur akan didapatkan kesan 

bangunan yang tidak mempunyai batas, sehingga terkesan terbuka dan 

mengundang untuk didatangi. Hal ini juga tergantung dari besaran 

bahan struktur yang digunakan, semakin besar dimensi ballan akan 

memonopoli view atau ungkapIDl lUIDlg, sehingga ruang akan terasa 

sempit. 

Tinggi lUang terhadap atap/plafond akan diekatkan/direndahkan dengan 

maksud agar suasana ruang terasa lebih akrab serta dapat memfokuskan 

pandangan secara horisontal atau terhadap bangunan lainnya. 

•	 Proporsi 

Untuk dapat memberikan keseragaman pada fa~ade bangunan, maka 

pengulangan bentuk dasar pada elemen bangunan akan mengikuti 

standar pembentukan dengan nilai perbandingan seperempat satu sisi 

bentuk, standar besaran akan menggunakan lUang yang secara view 

mendominasi penampilan. 
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f'" . 61SJl r--- IPembentukan unsur bangunan 
"'---. :/ "'" i j . dengan mengikuti proporsi tubuhI "'. I·' ..1.. )maau~a (fua,"o"" 

"'.. i"'", 1 I tt1;;::;t"~ 1View uft'3Ur bangunan yang 
""" i "" , +.. - . . ,,;1 lerbentuk .secara !eratllf .aJdbat 

. i . J pea,ulaagaa beotuk pada fa""""~

Pembentukan kolom dan pagar sebagai hasil dari 
proporsi Kontrukslonaf, setllngga adanya keteraturan 
pengulangan sebagai standar besaran 

8esaran unsur dapat dimanipulasi dengan 
penambahan UMur agar dapat menambah estetlka 

_ penampilan secara keseJuruhan. 
i 
L_ Lapisan kayu/semen 

Gbr.3.6.
 
Proporsi Bangunan Olahraga dan Rekreasi
 

•	 lrama 

POOa skala 11lang dengan adanya penekanan pada ruang yang 

dimaksudkan sebagai ruang pertemuan sirkulasi atau ruang bersama, 

sedangkan pada fa~OOe adanya pengulangan pagar dan kolom serta 

penekanan akhir pada atap dermaga. 

Pola ruang pada sirkulasi penghubung

yang terllentuk akibat struktur kolom
 

[JDI : i 1 t! ~D[JD'! DIi[JII I	 ii..------------	 • l....__-------' 

entrance seba~i ruang Ruang pert-emua.n Ruang bersama 
pertemuan slfkulasi untuk menujU baglan sebagaJ penutupan

ruang lalnnyal bentuR pengulangan 

Gbr.3.7.
 
llama Ruang Fasilitas Olahraga dan Rekreasi
 

•	 Tekstur dan Warna 

Dengan banyaknya bukaan akan mengoptimalkan pencahayaan alami 

pOOa ruang, sehingga tekstur ruang yang diakibatkan oleh bahan 

bangunan kayu akan lebih menonjol. Untuk mengw'angi tekstur yang 

monoton tersebut, malm penggunaan omamen dayak pada pagar dan 

balok disertai dengan warna omamen akan memberikan kesan yang 

lebih dinamis. 

Penggunaan warna putih dimaksudkan sebagai wama netral untuk 

menggabungkan warna dan ornamen terhadap bahan bangunan, serta 

efek cahaya (bayangan) yang ditimbulkan pada ruang. 

(. 
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•	 Konfigurasi Ruang 

Pola ruang yang digunakan adalah memusat pada ruang dermaga 

sebagai pertemuan sirkulasi Ulltuk menuju ke ruang lainnya 

(memancing, arena perahu), sedangkan untuk ruang sekelilingnya 

menggunakan konfigurasi cluster sebagai tansformasi sifat air, serta 

linier sebagai pengarah gerak. 

3.3.2. Pusat Jajanan dan Souvenir 

A. Fungsi 

Melihat fungsi bangunan IE iT: 
secara urnum, maka aktifitas bersifat I ~~+~~~ice 

LJDDD CLuu lservice
rutinitas mendominasi pembentukan Ruang Penjualan dan Jajanan 1

Non 
Plaza Servicefungsi ruang, sehingga banyaknya I 

ruang publik yang terdapat pada Gbr.3.8. 
Nilai Fungsi Pusat Jajanan dan 

bangunan ini. Souvenir 

nalarn pembagian kelompok ruangnya akan terbagi berdasarkan 

tingkat pelayanan (service). 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Pola struktur terbentuk dari pola grid, sehingga jarak kolom dan tiang 

akan sarna, serta panjang struktur dan beban yang dialirkan akan sarna 

, 
11 II H !; 
II ~d II i:I":=!F' <=tFJ r:.:tt::~ l*, 
tJ \) !J 1,; 

Penggunaan beton berJulang pada
ponaaslliang pancanQ/sumuran,

kolom dan bolO!< 

Gbr.3.9. 
Struktur Bangunan Pusat Jajanan dIDl Souvenir 

garlsalap 

juga. 

Meletakkan dlndlng
pada baglan depan 

untuk meyembunylkan ~~I£":::J~' 
kolom I II" 

Dindingda~ 
bata merah yang dllapl~1 II II I' >

dengan kayu " 
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•	 Bahan Bangunan 

Pertimbangan pemilihan bahan bangunan berdasarkan pada kekuatan 

dan estetika yang dihasilkan sebagai ungkapan terhadap fungsi 

bangunan. Bahan utama yang digunakan adalah semen (beton 

bertulang) untuk pembentukkan struktur rangka, pondasi, dinding, dan 

lantai. 

Tabel3.3. 
BahanB PusatJ . danS 

Struktur Pertimbanl!an Bahan Bam!Unan 
Pondasi Beban yang terjadi serta 

sistem struktur yang biasa 
di 

TIang Pancang dengan bahan 
Beton Bertulang 

Kolom dan Balok Merupakan bagian dari 
penampilan tata ruang dalam, 
sehingga akan di ekspose. 

Beton Bertulang dengan 
sebagian dari kolom dilapisi 
kavu. 

Penutup Struktur Adanya pembatas yang jelas 
untuk membedakan kelompok 
TUang dan kelompok pelaku 
kegiatan. 

Semen dan batu bata, dengan 
plesteran kombinasi semen 
dankayu 

Atap Sebagian struktur rangka akan 
diekspose tanpa ditutup 
plafond, serta penutup atap 
yang menyatu dengan struktur 
ramzka. 

Bahan dati atap sirap, 
dengan kontruksi atap dari 
kayu 

C.	 Simbol 

Dengan menganalisa fungsi bangunan yang memiliki fungsi bangunan 

publik, maka kesan yang terungkap merupakan bangunan yang terbuka 

atau mengundang Wltuk dikunjungi semua lapisan dan pelaku. Hal ini 

sepetti tetungkap juga pada bangooan Rwnah Panjang, sehingga 

perbandingan ungkapan simbol akan mengacu pada bangunan tersebut. 

TabeI3.4. 
J	 .'bol B	 aanan d 

Simbol Un2kaDan Unsur Baos!Unan 
Indexial Sign Fungsi bangunan sebagai tempat 

untuk berbelanja, sehingga 
bersifat komersial. 

Fa~ade yang meliputi bentuk atap 
kampung, sehingga menimbulkan 
kesan mengundang dan terbuka 
untukumum. 

Iconic Sign Adanya unsur kemiripan 
bangunan komersial untuk 
menampung aktifitas yang 
bersifat non formal 
Unsur yang melambangkan nilai 
aktifitas yang bisa dilakukan 
secara bersama atau adanya 
kesatuan aktifitas 

Ruang komunal pada ruang yang 
menghubungkan ruang linier 
lainnya, dengan penekanan hirarki 
terhadap lantai. 
Adanya ruang bersama untuk 
berkumpulnya peJaku daJam 
melakukan satu aktifitas, serta 
mempunyai penekanan dalam 
slruktUf dan penampila.n. 

Symbolic Sign 
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D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Unsur bangunan yang mempengaruhi penampilan bangunan, adalah 

bulman Gendela, pintu), pembatas (dinding, pagar) serta lay out 

peralatan dalam roang, sehingga dapat menunjukkan skala fimgsional 

(manusia) dan skala view atau perbandingan antara UllSm-IDlsur 

pembentuk bangunan. Pertimbangan ini berdasarkan sifat bangunan 

yang menampIDlg jumlah pelaku kegiatan yang besar dan sifat kegiatan 

yang non formal, sehingga unsur gerak pelaku sangat dinamis. 
Elemen tata ruang (perabotan) dapat 
msnunjul<kan kssan JlJang yang luas 

Perbandingan pada unsur Maan (Jendela dan 
Pintu) serta pager terhadap skala manusia, 
akan memberikan kesan ruang yang tinggi 

Gbr.3.10. 

~~}/~<? 

(~>~/(>';'~" /~':""'v" '­ --j 

9~-'<>!;;;/"'~;?,' 
(~;"J()' 

i t 

. 
'-._.~ 

Skala pada Pusat Jajanan dan Souvenir 

•	 Proporsi 

Pola dasar pembentukkan roang atau bangunan berdasarkan grid, 

sehingga mendapatkan perbandingan nilai sarna sebagai pembentuk 

WlSlrr bangWlan serta mendapatkan keteratnr.an .p.enguJaugan b.enhJk 

dapat disesuaikan terhadapproporsi fungsional (manusia). 

-Proporsi FungsionaJ 

.. Proporsi Facade 

Bukaan pada pintu yang terbentuk 
dengan mempertimbangkan 
terhadap proporsi manusia dan 

_,I	 unsur bangunan lainnya 

Gbr.3.11. 
Proporsi Unsm Bangunan pada Pusat Jajanan dan Souvenir 

1------1
%L 

Perbandlngan pada unsur bangunan berdasarkan 
kelipatan bilangan paling kecil 
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•	 Irama 

Sebagai ruang 

penghubung atau ruang 

bersama bisa memberikan 

penekanan terhadap hirarki 

ruang lainnya, serta sebagai 

pcnonjolan bentuk ruang dari 

pengulangan bentuk. 

•	 Tekstur dan Warna 

Ruang penghubung yang membellkan 
penekanan dan pengulangan bentuk 

eo-=-L] I ]DIIDII::JII 
Penonjolan bentuk. atap mengikuti poIa irama 
yang terdapat pada ruang. sehingga bisa 
m~mpengaruhlfaca~eba.n~ 

[bn-.n. r-Q = = =1
LLJLJD~CJLIJ~ 

I, ruangl	 Penonjolan sebagian ruang untuk 
memberikan hirarki secara fungsl ruang 

Gbr.3.l2.
 
hama Pusat Jajanan dan Souvenir
 

Ungkapan citra bangunan tradisional menggunakan tekstur unsur kayu 

(warna, bahan) pada bagian bawah dinding, serta pemasangan omamen 

pada bagian atas. Untuk pemilihan warna akan menggunakan warna 

netral (putih, krem), sehingga adanya folrus pada pelaku kegiatan. 

•	 Konfigurasi Ruang 

Berdasarkan aktifitas dan fungsi ruang, malm pola ruang yang terbentuk 

adalah linier yang dihubungkan oleh satu mango Konfigurasi ruang ini 

akan bersifat fleksibel terhadap kondisi tapak, sehingga dalam 

pereneanaan dapat dimungkirikan pola linier yang melengkung dengan 

menggunakan patahan pada sudut, agar kesan pola terbentuk seeara 

jelas. 
Membentuk barikade/penghalang
 
pandangan terhadap satu bangunan.
 
sehlngga bisa memberikan fokus j"
visual facade bangunan dart satu arah. ~ 

_.~~; 

fokus visual 
jib	 li b t... 

LlILIJ 
Konfigurasi linier mengikuti sirkulasi. 
dengan patahan untuk mempertegas 
deretan ruang. 

Gbr.3.13. 
Konfigurasi Ruang Pusat Jajanan dan Souvenir 

3.3.3. Gedung Serbaguna 

A.	 Fungsi 

Terdapatnya satu ruang yang dapat menampung aktifitas rutinitas 

dan insidental, sernngga dalam pereneanaan mang ini mempunyai nilai 
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fleksibilitas yang tinggi. Tennasuk dalam kategori fungsi mtinitas adalah 

kelompok mang semi publik atau pengelola, serta bagi mang lainnya 

mempakan mang pelayanan bagi mang utama (mang pertunjukan, mang 

penonton). 

Ruang pendukung denganPada fungsi insidental mang yang 
aktifilas rutinitas, untukmelayani

--------1 qJruang utama
difokuskan bagi kegiatan 

o ' 
8' :ckscbisilpnmenm, pertemtuUl, dan o 

momen tertentu yang berkaitan 
Ruang utama yang mempunyai
 

dengan kegiatan lainnya pada
 f1eksibilitas fungsi. dengan 
tingkatan ruang lebih tinggi 

Gbr.3.14. 
Nilai Fungsi Gedung Serbaguna 

taman kota. 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Stmktur 

Struktur atau kontruksi yang diperhitungkan dalam pembentukan mang 

adalah kolom dan atap yang dapat menahan beban pada bentang yang 

besar, sehingga tidak terdapatnya kolom pada mang utama yang dapat 

mengganggu pelaku kegiatan. 

Kontruksi atap mampu pada bentangan 
I yang lebar/besar, sehingga tidak terdapatnya 11~I ~ 'olom pad, ,",ng bagl pengunJung 

~I L -- Pemanfaatan ruang yang terbentuk akibat 
1.	 besamya bentangan atap 

Gbr.3.1.5. 
Stnlktur Gedung Serbaguna 

•	 Bahan Bangunan 

TabeI3.5. 
dungSerh----.........._--- -"..,.-


Struktur PertimballJ{an Bahan Ban,.,.nan 
Pondasi Struktur tanah dan besaran 

beban van~ ditahan 
Beton bertulang 

Kolom dan Balok Besaran (diameter) beban atap 
dan jarak antar kolom 

Beton bertulang 

Penutup Struktur Estetika terhadap penampilan 
ban~nan 

Semen dan kayu 

Atap Bentang atap dan jarak kolom 
yang bes2r, dan pentup amp 
yang ringan, sehingga 
mengunmp;i hehan 

Struktur: Baja dan kayu 
Penutup: Atap Sirap 
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C.	 Simbol 

Didasarkan pada aktifitas yang bersifat semi publik, sehingga pada 

ruangan tertentu memetlukan privacybagi pengunjung serta memiliki 

hirarki yang lebih tinggi dari bangunan lainnya berdasarkan sifat kegiatan. 

Untuk memberikan kesan tersebut, maka bangunan penekanan penampilan 

akan berhubungan dengan e1emen pembentuk bersifat agung dan 

besarJmegab. Pendekatannya dilakukan dengan mengaplikasikan elemen 

pembentuk bangunan tradisional yang terdapat pada rumah Melayu, Sepelti 

atap, kolom dan pintu. 
Sentuk atap yang dapat mempertegas nilai keagungan, 

-' ."... dimana bentuk atap akan mendominasi penampilan . / "··L keseluruhan bangunan (Symbolic Sign) 
/ 1 '. 

"':,::~--...::'--~;:---:~~;;>/:,~":~:~~--~':.~~:-->" 8entuk yang mendukung sebagaj tempat beOOlmpj 

Ih=JL~~~~i,="Jbt ~=-'-----
Gbr3.16.
 

Simbol Unsur Gedung Serbaguna
 

D. Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala
 

Elemen ruang akan
 
Basaran kolom akan memberikan kesan ruang yang 
mempunyai bentangan besar.
 
PenOlljolan kolom akan membentuk garis vertikaJ,
 
sehingga ruang terkesan tinggi.
 

mempengaruhi terhadap 

skala manusia, dimana 
111---. 

skala bentuk dan besaran III iii 11-. ,I " , .--11 

kolom terhadap ruang 

.akan memberikan .kesan 
Ruang yang besar akibat elemen pembentuk ruang akan 
~kan~~ rwngsertamegah. 

ruang yang tinggi dan Gbr 3.17. 
SkalaGedungSerbaguna 

besar. 

·Proporsi 

Pembentukan ruang dengan penegasan struktur akan memberikan visual 

yang konsisten antar ruang dengan pertimbangan terhadap pmporsi 

fungsional (manusia dan kekuatan struktur). 
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.~;>;.;,;;.;~;:;;::~~:.:.;,~~~~.-.;>.
 Kolom sebagai unsur ullluk menyatukan 

'~r~~~ll~.:=:~:~:~

~'I ~ -.LJ-~l-1j--'-it::l---t--.------'.f.- m&»gat:.tl parla propl>l'SlWngswnal--J,ik__-J1f-­ --. (manusra) dan slrulctur. 

Gbr 3.18. 
Proporsi Elemen Gedung Serbaguna 

• lrama 

Berdasarkan penekanan fungsi pada suatu ruang sebagai ruang 

serbaguna dan bersifat fleksibel, maIm penckanan pada satu ruang 

sebagai awal atau akhiran rangkaian komunikasi ruang dalam 

bangunan. 
Bukaan 

Dinding -r- II 1 
Kalom -11 DO DCJ 

Ruang Alas 
i 

kama ruang pada bangunan, dimanatrama unsur ruang yang leriac1i 
ruang serbaguna merupakan awol alauakibal peninggian atau penambahan 

akhir rangkaian kegialan ruang 

Gbr3.19. 
Irama Ruang Gedung Serbaguna 

•	 Tekstur dan Warna 

Un~apan suasana runng utama dimaksudknn untuk mcndapatknn runng 

yang fleksibel, sehingga unsur warna yang digunakan juga merupakan 

wama netral yang bisa dikombinasikan dengan berbagai macam warna, 

serta mempertimbangkan perbedaan antara elemen struktur (semen, 

kayu, baja). Penggunaan ornamen Melayu pada ruang utama hanya 

untuk mempertegas mengenai keberadaan ruang (hiraki lebm tinggi). 

Untuk ruang penerima (Hall, Tiket Box) unsur yang digunakan 

didominasi oleh unsur kayu dengan maksud agar mendapatkan suasana 

lebih non-formal dan akrab. 

•	 Konfigurasi Ruang 

Ruang pertunjukkan merupakan ruang yang menampung semua 

aktifitas pada bangunan serbaguna dengan sifat fleksibel, sehingga 

ruang lain akan mendukung dan terkonsentrasi pada satu ruang ulama. 
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Mengingat kapasitas mang, maka diperlukaR satu mang perantara untuk 

menampung sementara pelaku sebelmn memasuki mang utama, yaitu; 

LobbylHall. 

Penggunaan sumbu simetris 

untuk menentukan keseimbangan 
4 

dan persamaan bentuk serta 

ukuran mang, sehingga 

menimbulkan kesan sebagai 

mang yang bisa digunakan untuk 

kegiatan formal 

3.3.4. Restauran Terapung 

A. Fungsi 

Ruang daIam ruang yang merr»liki 
hirarki lebih tinggi, sehingga 

~bbfl.l<mg utama . 
~ KOf\semrasi lUang 
I terhadap satu 

110 ruang utama 

no .1 

Li Ruang per.mtara 
yang memisahkanr--T\ L-...antara k.elompok 

L-iT seMcedan publik 

• Ruang pelantara sebagaj
entrance utama. 

Konft na 

Pertimbangan fungsi Restauran Terapung akan berkaitan dengan 

keberadaan fasilitas sebagai nilai fungsi rutinitas bangunan, yaitu tempat 

untuk bersantai dan makan-minmn. POOa nilai fungsi insidental bangunan 

akan terasa pada interaksinya dengan kawasan perencanaan, dimana 

penonjolan letak dan bentuk bangunan akan memberikan fokus 

pengamatan terhadap waduk yang juga mempakan interest ofpoint dari 

kawasan perencanaan taman kota. 

Ruang private bagi pe~uniu~ o
 

'
o ~ "0Reslauran Terapung " 

oRuang publiklservice 
Fungsi bangunan pada skala kawasan;

Fungsi ruang pada bangunan sebagai foKUS perhatian dan parantaf3
ailtar massa 

Gbr.3.21 
Nilai Fungsi Restauran Terapung 
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B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

Mempertimbangkan terhadap bentuk bangunan perahu yang dapat 

mengesankan bangunan mengapung diatas pennukaan air, antara lain 

adalah bentuk 1ambung kapal sebagai bagian penyangga bangunan yang 

juga merupakan pondasi bangunan. Penutup, struktur atap, 1antai dan 

ko1om akan ditahan oleh balok yang dil~l'uskan ke pondasi. 

I~.-.--.----F::...~?~~-- .-"" BalD""" 

ii	 ~;~;::~~lm--Ft--=}---lJ ~lt 
I~ -- :~-r~1 =f::::=r­,I' ~_m--,:~-t _L/?II'	 ' p","~ AJ,

~~~1~~~~;~~;~£;;;~~,:~:-~:~:~~~--11 11i!l1 
'TIi,lfclij.,',j Permukaan Tanah 

bentuk (ambUn'kmenyesualkan ~~~~;Il
1 

j'jl' !~: 
9 apal	 ' 

Gbr.3.22.
 
Sistem Struktur Restauran Terapung
 

•	 Bahan Bangunan 

Keberadaan bangunan yang berada diatas permukaan air mengakibatkan 

struktur penahan beban akan berada dalam air (terendam), sehingga 

pertimbangan pemilihl1ll bohl1ll sccara wnwn akan mempeltimbangkon 

terhadap kua1itas bahan dalam menahan pe1apukan serta daya dukung 

tanah terhadap struktur bangunan, sehingga pada sbuktur bagian atas 

menggunakan bahan yang 1ebih ringan. 

Tabe13.6. 
_. ..,... .. ... ... ,.-.., ..._--- ---.... -_&,...,~ 

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2unan 
Pondasi Kekuatan bahan didalam air 

atau tanah yang terendam air 
Beton Bertulang dan Kayu 

Kolom dan Balok Bahan yang mudah dibentuk 
terhadap bentuk ruang dan 
bangunan yang ekstrem 

Beton Bertulang 

Penutup Struktur Estetika dan berat bahan Semen dan Kavu 
Atao Estetika dan beban bahan Kavu dan Atao Sirao 
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C. Simbol 

Ungkapan simbol yang terbentuk lebih diakibatkan oleh 

keberadaan bangunan yang mempakan transfonnasi antara dua fasilitas 

berbeda menjadi satu fasilitas rekreasi, sehingga elemen bangunan yang 

mempengamhi adalah struktur bangunan yang dapat menimbulkan image 

sebuah bangunan diatas air. 

TabeI3.7. 
Simbol U--- BangunanR,- - - --- - T

~ 

Simbol Um!kanan Unsur Bammnan 
Indexial Sign Fungsi bangunan sebagai 

tempat untuk bersantai, 
makanlminum 

Dominasi ruang yang digunakan 
untuk pengunjung dengan 
kegiatan makanlminum 

Iconic Sign Perahu yang tengah berjalan 
di sungai 

Posisi bangunan yang berada 
ditengah waduk tanpa adanya 
bangunan lainnva. 

Symbolic Sign Unsur yang melambangkan 
fasilitas air (perahu) yang 
digunakan sebagai bangunan 

Bangunan yang berada diatas 
permukaan air (mengambang) 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Dengan melihat keberadaan bangunan, maka elemen bangunan yang 

mendominasi pembentukan skala umum adalah bentuk atap terhadap 

penutup struktur, karena dengan penekanan ini banglman akan lebih 

diketahui dengan cepat. Bukaan pMa dinding merupakan bentuk 

pengulangan yang alan diarahkan pada entrance bangunan. 

Hasil pembentukan skala umum bangunan akan memberikan kesan 

bangunan yang rendah terhadap skala manusia, sehingga mang yang 

terbentuk akan terasa akrab. 

Dominasi besaran atap yang akan mempengaruhi
 
------- facade bangunan serta ungkapan suasana ruang
 
~ terhadap skala manusia
 

r:-,~~-="=~:,,'~:...:.:-,:-.:~.::::,=,::=~:-:.:.,-,:~"'~.~,~~:-;~:~~ Pola bukaan yang akan mengarahkan 
- 1..----)-.-------- r TC~.... . L__...I 1. ...1 ...11 :r------i. sirkulasi menuju entrance bangunan 

..l'.!!~;i!-'''.r· ., ~.. ~-~~~_.~- -_~". IUU:>InJI== ....hni!~H~·•
 

..._ _-_.__ " _ _.._-_ , _---_..,-------._--_..-.._-«
 

Perbandingan linggi ruang
 
terhadap manusia
 

Gbr.3.23.
 
Skala pada Restauran Terapung
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•	 lrama 

Terdapatnya penekanan pada pengulangan pola agar dapat 

menunjukkan fungsi mang yang berbeda secarajelas. 

.. d"lakuk Pola yang menunjukkan -····1P kene anan 1m 1 an kemampuan untuk I Hirarki pola lebih tinggi, 
melayani pola lainnya r'-f ,.....karenajumlah 

dengan menggabungkan atau 0 \J: pengulangan pola 

mengurangi besaran pola ..u:._ JIIIIILmuIIIIIIL _..J 
Rangkaian irama yang dapat menunjukkan nilai 

pacta bagian awal, akhir atau fungsi tiap poll'! yl'!ng dibentuk 

Gbr.3.24. 
pertengahan rangkaian pola. Pola Irama Restauran Terapung 

•	 Tekstur dan Warna 

Dengan melihat penggunaan bahan bangunan, maka tekstur bangunan 

yang terbentuk akan cenderung terkesan kaku, sehingga perlu adanya 

dominasi bahan kayu pada penutup struktur untuk memberikan kesan 

sebagai bangunan ringan dan dapat mengambang diatas permukaan air. 

Penyesuaian warna sesuai dengan corak kayu dengan menggunakan 

gradasi wanta coklat ke putih, sehingga dapat menghasilkan warna 

antara lain: coklat atau krem. Warna tersebut akan mendominasi 

bangunan sehingga terkesan adanya nilai satu kesatuan serta suasana 

yang terangkat akan lebih akrah. 

•	 Konfigmasi Ruang 

Ruang bagi pelaku kegiatan memiliki priva(,)' yang tinggi, sehingga 

kegiatan yang terjadi dapat dinikmati sepenuhnya oleh pelaku, hal ini 

dapat dilakukan dengan pemisahan mang yang jelas. Adanya satu mang 

sebagai mang penghubung yang berfungsi untuk sirkulasi dan 

bersatunya aktifitas.
R\Jang bagi pengunjung sebflgai bagian . 

dan ruang yang da~l menunJUl<kan tilrarki
 
keglatan
 

1--~=-·_-··-[-=t]=~~ID--~ -.-
Ruang pel)ghubung dari berbagai 

I. _mr--T-J-'- --[_. pelaku aktilftas 1 

--.l~. . ~J 
Pemisahan p'encapaian berdasarkan 

,........... pelaku kegiatan; pengunjung dan
 
pengelola
 

Gbr.3.25.
 
Konfigw'asi Ruang R~slaurall T~rapung
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3.3.5. Ruang Terbuka 

A. Fungsi 

Melihat sifat kegiatan berupa Publik, sehingga akan mempengaruhi 

bangunan dalam skala bangunan dan skala kawasan, dimana fungsi akan 

melayani pengunjung dari dua tempat yang berbeda (dalam dan luar 

bangunan). 

Pengunjung yang menyaksikan 

atraksi akan berada di tribun serta 

pengunjung luar dapat menyaksikan 

secara JangsWlg dari taman maupun 

waduk. 

B.	 Struktur 

•	 Sistem Struktur 

I SEMIPUBUK 

~ //;.;-----.-.~,..:<\., 

&: _ (PUBlIK ') 
,,..w \, ,../ 
VJ '.

"­
:--..~-_.... 

Terbuka 

Untuk memperoleh pandangan yang luas kearah panggung, maka 

penggunaan struktur yang dapat menghalangi pandangan dikurangi, 

antara lain dengan cam penggunaan satu kolom penahan kuda-kuda 

serta meminimalkan penutup struktur (dinding). 
l1c1ak adanya penutup struktur, 

atau penggunaan penu1up 
transparan sehingga mempunyai 

~ pan~erhadap ~ 

~~,	 It 
Pei1ggunaan satu kolom untuk menahan 
beban strukfur atap Gbr.3.27. 

Sistem Struktur Panggung Terbuka 

•	 Bahan Bangunan 

Pertimbangan utama pemilihan bahan akan berkaitan dengan tribun 

penonton serta ruang perantara antara ruang publik, semi publik, dan 

service, sehingga akan memberikan luas pandangan dan nilai satu 

kesatuan bangunan. 
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Tabel3.7. 
Bahan Banlwnan Ruanl! Terbuk --

Struktur Pertimban2an Bahan Ban2Qnan 
Pondasi Beban tribun penonton dan 

atap tribun. 
Beton bertulang dan kayu 

Kolom dan Balok Dapat menahan gaya yang 
teriadi dari struktur atap. 

Beton Bertulang 

Penutup Struktur Memberikan perbedaan pada 
kelompok fungsi ruang 

Semen dan Kayu 

Atap Rangka atap yang kuat 
menahan beban dan rin~n 

Baja ,Kayu, dan penutup 
Sirap 

C.	 Simbol 

Bagian bangunan yang memberikan simbol bangunan adalah tribun dan 

panggung terbuka, karena kedua ruang tersebut merupakan fokus utama 

kegiatan. 

Tabe13.8.
 
SimbolU Banl!unanR-.--- Terbuk


-~- -
Simbol Un2kapan Unsur Ban2unan 

Indexial Sign Adanya fokus pandangan pada satu 
titik, sehingga menjadikan tempat 
bertemunya berbagai mae-am pelaku 
dan aktifitas. 

Peninggianlantaipanggung 
sebagai hirarki tertinggi 

Iconic Sign Pengulangan bentuk ruang yang 
bersumhu pada sam rWIDg alum 
memberikan dinamis pada oongunan 

Perletakkan antat'ruang dan 
.pengelompokannya 

Symbolic Sign Membedakan sii"kulasi antai" pclaku 
k.eWatan 

Ternapatnya patahan antara 
tribun dan Dan~ng. 

D.	 Unsur Pembentuk Citra 

•	 Skala 

Perbedaan antar ruang yang dibedakan oleh tinggi atau rendahnya lantai 

tanpa dinding dapat mengesankan ruang pada bangunan bersifat 

terbuka, serta didukung struktur atap tribun yang seolah-olah 

mengambang (terbang). 

Kesan terbuka juga didukung oleh elemen bangunan lainnya, seperti 

pengulangan bentuk dan besaran kolom untuk menahan beban dan gaya 

pada struk.tur atap, sehingga menimbulkan visual bangunan yang 

vertikal. 
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f------------------------------- Atap mengambang 

~~~~~~~~111 pada trtbun 

~":;n='===--_-~W iL j --.-, 
lantal ..---...-.-.-.--.-.-.-~~ 1 Oeretan kolom yang 
-~ fY Lf-.P'·"- 'I akan mempertegas 

~-------_.-d J _---.1 ruang secara vertikal 

Gbr.3.28.
 
Elemen Bangunan sebagai Skala Panggung Terbuka
 

• Proporsi 

Perbedaan ketinggian ruang akan mempengaruhi ketinggian atap, 

sehingga pada f~ade akan menimbulkan kesan terpisah. Untuk 

mengimbangi kesan terpisah, maka pengulangan bentuk kolom akan 

diekspose sebagai elemen lm~~mcnYatUkanseluruh unsur bangtman. 

--l::::::::::::::::;j~i-I ~
 
Unsur Kolom dan elemen vertikal akan 

mengaburkan pemisahan bangunan 
akibat perbedaan ruang 

Gbr.3.29.
 
Proporsi Panggung Terbuka
 

• Irama 

Fungsi ruang yang ditunjukkan 

dengan adanya perbedaan 

ketinggian akan memberikan 

penekanan secara berurutan serta 

memperlihatkan hirarki ruang. 

• Tekstur dan Warna 

SEMI. SEMIPUBLIK PUBUK 
lliffit'--'"....~.. 

i&i~~llf: 
{tinf.i1i~ 

------­ _. ­

1]r j
I J 

PUBLJK SERVICE 

Penekan dilakukan dengan pertimbangan 
terhadap kelompok fungsi ruang 

Gbr.3.30.
 
Irama pada Panggung Terbuka
 

Ungkapan ruang pada bangunan merupakan cermin dari nilai fungsi, 

sehingga tekstur bahan yang terungkap akan terkesan jelas, hal ini 

dipengaruhi oleh besamya intensitas cahaya yang masuk pada mango 

Untuk mengimbangi intensitas cahaya alami yang masuk, maka 

penggunaan tekstur kasar, ornamen atraktif, dan cahaya yang dapat 

menyerap cahaya dapat digunakan pada Panggung Terbuka dengan 

maksud agar suasana non formal akan terungkap pada ruang. 
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•	 Konfigurasi Ruang 

Panggung terbuka merupakan orientasi pandangan pengunjung dan 

ruang utama, sehingga ruang penunjang pengunjung akan mengelilingi 

ruang utama. Untuk ruang penunjang keseluruhan bangunan akan 

berada diantara kedua kelompok ruang tersebut agar mudah dalam 

pencapaian. 
Ruang penunjang berpola Iinier ~f-: 

dengan mengelilingi ruang utama 
agar fokus lebih jelas 

Pusat orientasi pandangan t
sehingga hifarki ruang tinggi 

Service yang dapat menjangkau 
keseluruhan ruang ._._­

Gbr.3.31. 
Konfigurasi Ruang pada Panggung Terbuka 

3.4. Analisa Citra pada Site 

Berkaitan dengan perencanaan tata ruang luar dan dalam, maka perancangan 

taman kota akan mengelompokkan massa bangunan berdasarkan fungsi, sifat dan 

karakter kegiatan yang terbagi menjadi kelompok publik, semi publik dan servis. 

Tara letak bangunan secara umum dilakukan dengan mengarah pada waduk, 

sehingga bisa memberikan view yang jelas serta konsentrasi kegiatan di waduk. 

Untuk memberikan penekanan terhadap konsentrasi pandangan tersebut, maka akan 

mempertimbangkan terhadap tata ruang ruang yang berkaitan dengan zonning, 

gubahan massa serta sirkulasi. 

3.4.1. Unsur Pembentuk 

A.	 Skala 

Tata massa serta elemen tata ruang luar akan memberikan ukuran relatif 

pada kawasan, sehingga akan membentuk skala fungsional bagi manusia 

atau pengunjung. Skala manusia dalam konteks kawasan dalam hal ini 

adalah alat transportasi dan sarana penunjang (sirkulasi). 



----------------------- 75 

Skala antara bangunan dan vegetasi yang 

yang besar, sehingga 
bisa dijadikan sirkuJasi utama 

Gbr.3.32 
Skala Bangunan pada Kawasan 

B. Irama 

Pengulangan besaran massa yang sarna akan mendapatkan pala 

llama yang tetap pada gubaban massa, hal ini terbentuk dan pola grid 

sebagai unsur pembentuk dasar dengan besaran grid berdasarkan besaran 

bangunan yang terkecil sebagai standar, pola ini juga dapat membentuk 

suatu pusat dari kelompok bangunan. Perietakkan massa secara berselingan 

akan memberikan view yang optimal terhadap massa dari semua sudut 

pandang. 

Untuk fa9ade atau sky linen adanya pola tinggi dan rendah dengan 

menaikkan lantai atau pennukaan tanah sesuai dengan hiraki bangunan, 

sehingga bangunan sebagai pusat massa akan terlihat. 

!=rp~::ffiP-"P Pola grid sebagai trama facade bangunan 
: 0 : : 0 : unsur pembentuk-..0::: ...0 dasartata massad1
Dt1j''mcioeo P",atkek>mpok

0 ' 0, , , 
___ 
0

._ _ 
''--0

__. 
' D' masse Peninggian lantai Peninggian permukaan

tanah 

Gbr.3.33. 
Irama Tata Massa 

C. Zonning 

Araban pola zonning adalab mengelompokkan bangunan dan laban 

yang membentuk hubungan bangunan, pengenaJan dan penyatuan 

keanekaragaman bentuk yang ada. Dalam pengelompokkan ini periu 

diperhatikan kegiatan pada zone masing-masing, sehingga bisa 

mcmbcrikan pcnckanan terhadap zone yang diutamakan. 

dapat mengungkapkan suasana yang ---­
teduh bagi pejalan kaki 

Perbandingan dan jarak 
antar massa akan 

memberikan sirkulasi Pd 

~ 1 
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•	 Zone Servis 

Sifat kegiatan yang mendukung kelancaran kelompok publik dan semi 

publik, dengan letak dan lokasi mempertimbangkan terhadap sirkulasi 

utama masuk ke taman serta pencapaian terhadap jaringan kota, yang 

termasuk dalam zone ini antara lain: Pakir, Pos Jaga, Genset, gudang. 
Adanya akoos menuju jalan raya 
(JI. Tanjung Pum). sel1a sudah adanya 
fasililas SllfVice pendulwng untuk hotel 

J 
'-----\ 

Gbr.3.34.
 
Pedetakan Zone Service
 

•	 Zone Publik 

Pertimbangan dasar pengelompokkan adalah fungsi yang digunakan 

masyarakat luas dari manapun, tanpa melihat batasan kelompok 

masyarakat. Kelompok ini meliputi: Bangunan komersil; Pusat jajanan 

dan souvenir/galery, Olahraga dan rekreasi, Gedung 

pertunjukkan/pameran, Restauran, dan Open Space; roang terbuka, 

taman. Mempertimbangkan terhadap luas site dan view pada waduk, 

karena banyaknya massa yang ditampung pada zone ini serta 

pertimbangan terhadap orientasi bangunan. 
-. ;- -----1---lT=:J---~ ----11- --------........
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•	 Zone Semi Publik 

Merupakan massa yang digunakan untuk menampung kelompok 

masyarakat tertentu, dengan aktifitas untuk mendukung kelompok 

publik. Telmasuk dalam kategOli ini, antara lain pengelola taman kota. 

Sebagai zone penghubung antar kedua zone diatas, maka 

penempatannya mudah dicapai. 

D.	 Gubahan A1assa 

Pertimbangan utama tata massa akan difokuskan terhadap waduk 

sebagai elemen yang menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan 

unsur tata massa lainnya, antara lain: 

•	 Sumbu simeni yang membelah waduk sebagai e1emen untuk 

mendapatkan keseimbangan massa. Sumbu ini dapat dipertegas dengan 

adanya sirkulasi diatas pennukaan air, selta fasilitas taman pada akhir 

garis sumbu. 

•	 Perletakkan massa berdasarkan irama, proporsi dan ke1ompok massa. 
Perlelakkan bag! kelompok service yang 
... d!bagi unluk dapat melayan; se2Jcra.... 
. optimal 
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. . Menyalukan kelompok ruang service 
r"	 ... ·rr····..····· .... .dengan memanfaalkan fasHilas yang 
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Sumbu Simclri Kelompok Gazebo ~ 

Posisi massa berselingan, sehingga view bangunan
 
lerlihal dan berbagai posisi
 

Gbr.3.36. 
Gubahan Massa 

3.4.2. Sirkulasi 

A. Kontruksi 

Kualitas sirkulasi yang berkaitan dengan vegetasiltaman dan bahan 

yang digunakan untuk elemen pembentuk sirkulasi. Dengan 

memperhatikan kualitas ini akan memberikan kesan ramah dan teduh. 
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Selain itu kelengkapan fasilitas sirkulasi yang berkaitan dengan pengguna 

jalur sirkulasi, serungga bisa dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, 

seperti; penyandang cacat dan orang tua, serta memberikan perbedaan 

penggunaan sirkulasi pada semua kegiatan yang teIjadi pada taman kota 

•	 Sirkulasi diatas permukaan tanab 

•	 Sirkulasi diatas permukaan air (waduk) 

•	 Pemberian barikade (talud) sepanjang pinggiran waduk 

B.	 Konjigurasi 

Pencapaian sirkulasi ke tiap bangunan akan disesuaikan dengan 

penampilan bangunan itu sendiri serta aktifitas pada bangunan, dimana 

I arab pencapaian bangunan akan membcrikan beberapa cfck visual. Analisa 
,~ 

pencapaian ini dipertimbangkan berdasarkan sirkulasi utama, antara lain: 

•	 Langsung, menjadikan obyek, bangunan ataupun fayade sebagai akhir 

dari sirkulasi. 

•	 Tersamar, mempertegas terhadap fa9ade bangunan. 

•	 Berputar, akan mempertegas terhadap tiga dimensi bentuk bangunan 

secara keseluruhan, sehingga bangunan terlihat sebagai suatu obyek 

pengamatan. 

TabcI3.9. 
Pencapaian Sirkulasi 

Macam Bangunan Fa~ade Jenis 
Pcncapaian 

Olahraga dan rekreasi Dermaga sebagai entrance utama bagi 
ruang lainnya 

Langsung 

Tersamar 

Berputar 

Langsung 

Berputar 

Tersamar 
-._~... _-_.. .. -
Berputar 

Pusat Jajanan dan 
Souvenir 

Bangunan sebagai pengarah sirkulasi dan 
seiaiar dengan garis ialan 

Gedung Serbaguna Adanya kesatuan antara sirkulasi dengan 
entrance utama bangunan, serta mudah 
dalam pencapaian 

Restauran dan Cafe Akan memberikan fokus bagi fayade 
bangunan 

Parkir Menghindari bentrokan sirkulasi 
kendaraan dan peialan kaki 

Ruang Terbuka Dapat memberikan kebebasan bagi 
pelaku kegiatan dalam ruang. 

Ruang Pelayanan Pencaoaian mudah terhadap fasilitas 
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3.4.3. Vegetasi 

Jenis tumbuhan akan menentukan pola vegetasi yang berkaitan dengan 

konfigurasi ruang gerak pada sirkulasi. Dntuk jenis turnbuhan (pohon) dapat 

dikategorikan menjadi tiga sesuai dengan fungsinya: 

•	 Mengarahkan sirkulasi, bentuk pohon ini cenderung vertikal, meggunakan 

pohon Pinang Merah. Perletakkannya akan digunakan pada pembatas 

sirkulasi kendaraan yang mempunayi dua jalur, serta berfimgsi llntuk 

mengarahkan sirkulasi bagi pejalan kaki menuju bangunan. 

1 - 2 m 

3 - 4 m 

Daun berbentuk 
nyiur seperti pohon 
kelapa/palem 

60cm 
Gbr.3.37. 

Pinang Merah 

•	 Pelindung (payung), memiliki daun pada bagian atas pohon, sehingga 

bayangan yang dihasilkan akan melindungi dari sengatan matahari, 

sepelti: pohon Akasia, Kcmbang Scpatu. Penanaman pohon ini dilllkukan 

pada kedua sisi sirkulasi kendaraan sccara berselingan, serta sebagai 

pemisall antara pedestrian dan jalan. Jenis yang digunakan Sanla pada satu 

jalur sirkulasi agar keseraganlan bentuk akan memberikan fokus perhatian 

pada sirkulasi. 
.../;--;'r~ ...~;:~._? _.__.... . . 

r·'~~'.A --j:0./ \.~c.:	 d~ ' ........
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Gbr.3.38. 
Akasia dan Kembang Sepatu " 

~ 
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•	 Pagar, untuk mengurangi kebisingan, maupun sebagai pembatas 

pandangan, dengan jenis Bonsai yang r1'gunakan antara lain: Pangkas, 

Puring. Penggunaan tanaman ini dilakukan sebagai pembatas antara 

bangunan, serta sebagai unSUT pembentuk ruang pada taman. 

/ /.A..."'-,,- ""-" //-------7/"-...:':':", _. u_"" 
~l..--...-----"----------------r_--.--------.--JJ .. -7:~:_::::-~-~:r---u--------I--~::::::~~::::r---

Pohon Bonsai Pangkas atau Puring 
sebagai pembatas antar bangunan 

Pembentuk ruang _ ..---~-::.,.,,,,,,,,1.-,,,-- .­~ atau sirkulasi 
-- . ....,...,-rj

l.-~-----.~ } . rJ r-,:::~". pada taman, sehingga 
~~~~ "'-,~ 

bisa memberikan 
V penegasan pusat taman 

Gbr.3.39 
Fungsi Pangkas da..'l Puring sebagai Pagar 

3.5. Analisa Utilitas 

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut jaringan didalam 

bangunan dan diluar bangunan serta dengan mempertimbangkan terhadap bangunan 

yang berada diatas tanah dan diatas permukaan air, karena akan berkaitan dengan 

sistem pendistribusian maupun jmingan utilitas. 

3.5.1. Pipa, sanitasi dan Plumbing 

•	 Air Bersih 

Sumber penyediaan air bersih berasal dari instalasi kota (PAM) yang 

didistribusikan dengan sistem down feed, dimana air dari swnber naik ke 

tangki menara air dan dipompa untuk didistribusikan ke massa bangunan, 

letak tangki berdasarkan zone pelayanan maksimal 10m serta besaran 

tangki akan disesuaikan dengan kebutuhan tiap bangunan. Posisi tangki air 

bisa berada diluar bangunan maupun pada kontruksi atap, hal ini 

tergantung pada posisi bangunan di darat atau di perrnukaan air. 

Sebagai swnber cadangan air bersih akan menggunakan air yang terdapat 

dalam waduk yang dipompakan ke tiap tangki. Untuk kebutuhan air bersih 
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pada taman kota berdasarkan standar adalah 1,5 m3 
/ hari, sehingga 

kebutu.han air secara keselum.han 225 rn3 
/ .hari. 

•	 Air hujan 

Air hujan pada bangWlan yang berada didarat akan disalurkan rneJalui pipa 

atau jaringan pembuangan dan disalurkan ke arah waduk, serta pada 

bangWlan diatas air akan langsWlg dibuang ke air. 

1/',~ft	 
~ 

\.	 ~ -i ~ J 

i 
1 ]-::11 ..~selokan 

Air hujan disalurkan melalui pipa 

untuk dibuang"lre waduk Air hujan langsung dibuang ke waduk
 
Gbr.3.40
 

Pembuangan Air Hujan
 

~	 Air buangan cair (liquid disposaT) 

Air buangan emr yang berasal dati lavatory dan dapur ditampWlg dalam 

bak penampungan dan bak penangkap lemak yang kemudian ke sumur 

peresapan. 

•	 Buangan pOOat (hard disposaT) 

T,imhah padat yang berasal dari we ditampung dalam septick tank 

kemudian diteruskan. ke smnur peresapan. 

Untuk bangunan yang hernda di pennnkaan tanah; pemasangan sistem 

jaringan ditanam dalam tanah, sedangkan pOOa bangunan yang berada diatas 

air jaringan pipa akan diletakkan pOOa bagian bawah jembatan atau gertak 

(sirkulasi), dengan pertimbangan terhOOap nilai estetika. 

Penutup
 
Gertak
 

-­~ 

? 
Kontruksi 

Gertak 

Jaringan Pipa 

Gbr.3.41
 
Detail Pipa Pembuangan pada JembatanJGertak
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3.5.2. Tata Udara 

Sistem penghawaan akan berlainan pada tiap bangunan yang disesuaikan 

dengan besaran bangunan maupun jumlah pengunjung. Pada bangunan yang 

dapat menampung dalam kapasitas besar, seperti: gedung Serbaguna, akan 

menggunakan sistem penghawaan buatan (Ae) dengan sistem kontrol dari 

bangunan itu sendiri. Serta pada bangunan yang terbuka atau tanpa dinding 

dapat mengoptimalkan penagkapan penghawaan alami, antara lain dengan 

cara pola vegetasi dan stru~ bangunan. 

3.5.3. Instalasi Listrik 

•	 Sumber Pembangkit 

Sumber pemballgkit eletrik akan menggunakan swnber instalasi kota 

(PLN) dan generator set sebagai altematif tenaga cadangan. Daya listrik 

tiap bangunan yang dibutuhkan menurut standar adalah 10-30 watt/m2
• 

Dengan demikian, daya listrik yang dibutuhkan pada kawasan perencanaan 

sebesat maksimal96.780 watt. 

•	 Pencahayaan 

Pencahayaan penting untuk memenuhi kemampuan visual bagi 

pengunjung/pelaku. Pencahayaan alami dimanfaatkan seoptimal mungkin, 

yaihl melalui hukaan seperti jendela dan ventilasi, karena hal ini akan 

berkaitan dengan kesehatan dan penghematan energi listrik, sistem cahaya 

ini dimungkinkan pada siang hari (matahari). 

Pada pencahayaan buatan dimanfaatkan pada tiap bangunan untuk 

mendapatkan pencahayaan maksimal pada mango Pada malam hari 

peneranganJpencahayaan di luar bangunan (pedestrian, taman, jalan) 

diperlukan untuk memberikan rasa aman dan kenyamanan pandangan. 

3.5.4. Penangkal Petir 

Mengingat besaran kawasan perencanaan serta terdapatnya daerah luas 

(waduk), maka perlu pemasangan penangkal petir pada bangunan dengan 

maksud untuk menghindari terhadap resiko kecelakaan pada 

pelakuJpengunjung. 
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Pemasangan penangkal petiT dilakukan pada bangunan tertinggi pada kawasan 

perencanaan, serta pada bangunan yang terdapat pada laban kosong (waduk), 

sepel1i pada Restauran Terapung. Penangkal petiT ini juga berfungsi untuk 

menghindari kerusakan elektrik dan mekanik akibat lonjakan listrik dari petir. 

3.5.5. Bahaya Penanggulangan Kebakaran 

Jaringan fIre protection merupakan sistem penanggulangan kebakaran yang 

diletakkan pada tempat yang aman dan menyediakan alat pemadam kebakaran 

pada tempat yang mudah dilihat dan dijangkau. Alat-alat pemadaman yang 

digunakan adalah: 

•	 Hydrant, sistem ini digunakan untuk bagian Iuar bangunan pada bangunan 

yang jauh dari waduk sebagai sumber air. 

•	 Sprinkler, alat dengan sistem otomatis pada bangunan yang mempunyai 

jumlah pengunjung besar, seperti: gedung Serbaguna, Pusat Jajanan, 

Restauran Terapung. 

•	 Tabung pemadam, alat penanggulangan terhadap penyebaran api yang 

dipasang pada tiap bangunan. 
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KONSEPPERANCANGAN
 

4.1.	 Karakteristik Tata Ruang 

4.1.1. Penampilan Bangunan 

Pembentukan citra bangunan yang akan diangkat dilakukan dengan 

penerapan ciri khas bangunan tiap sukuJetnis pada tiap bangunan. Tranfonnasi 

bentuk dilakukan secara terpisah maupun kombinasi dari semuanya, dengan 

melihat terhadap nilai tingkatanlhirarki bangunan. Pada bangunan utarna akan 

mengutarnakan kombinasi serta bangunan pendukung lainnya menonjolkan 

ciri khas bangunan tiap etnis. Penentuan citra bangunan akan didasarkan pada 

jenis dan sifat kegiatan yang terjadi pada bangunan.
 

Tabel4.1. Penampilan Bangunan
 
Macam RuangIBangunan Penampilan 

Olahraga dan rekreasi Kombinasi Melayu dan Dayak 
Pusat Jajanan dan Retail Rumah Panjang (Dayak) 
Gedung Serbaguna Rumah Panggung Melayu 
Restauran dan Cafe Perahu (Motor Bandong) 
Ruang Terbuka Kombinasi Melayu dan Dayak 
Gerbang Kombinasi Melayu dan Dayak 

4.1.2. Struktur 

Unsur-unsur yang terdapat pada penarnpilan bangunan akan 

berpengaruh terhadap struktur bangunan yang direncanakan, dimana pada 

bangunan tradisional lebih banyak meggunakan komponen kayu. Penerapan 

struktur ini juga disesuaikan dengan posisi bangunan tersebut berada terhadap 

lingkungannya. 

A. Bangunan di Darat 

•	 Pondasi menggunakan sumuran atau tiang pancang beton, dengan 

pertimbangan kekuatan struktur. 

•	 Kontruksi bangunan (kolom, balok) menggunakan beton bertulang. 

dengan dinding batu batao 

84 
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•	 Untuk mengungkapkan unsur estetika, pada sebagian dinding 

bangunan dilapisi kayu. 

•	 Kontruksi atap menggunakan beton dan kayu, dengan penutup atapnya 

dati atap sirap dan genteng. 

B. Bangunan diatas Air 

•	 Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang, dengan bahan 

adalah beton dan kayu yang disesuaikan dengan bentuk dan beban 

bangunan. 

•	 Struktur bangunan menggunakan semen/beton, dengan dinding 

bangunan dati batu bata/kayu. 

•	 Kontruksi atap menggunakan kayil, dengan penutup atap dati genteng. 
4.1.3. Bahan Bangunan 

Tabe14.2. Bahan Bangunan 
Macam RuanglBangunan 

Olahraga dan rekreasi 

•	 Atap 

•	 Struktur dan Penutup 

•	 Pondasi 
Pusat Jajanan dan Retail 
•	 Atap 

•	 Struktur dan Penutup 

•	 Pondasi 
Ged1mg Serbagllna 

•	 Atap 

•	 Struktur dan Penutup 

•	 Pondasi 
Restauran Terapung 

•	 Atap 

•	 Struktur dan Penutup 

•	 Pondasi 
Ruang Terbuka 

•	 Atap 

Bahan Bangunan 

•	 Struktur Atap: Kayu, tanpa plafond 
•	 Penutup Atap; Sirap 
•	 Kolom dan Balok: kayu 
•	 Lantai : kayu 
•	 Dinding: semen dan kayu 
•	 Kayu 

•	 Struktur Atap: Kayu dan Plafond Kayu 
•	 Penutup Atap; Sirap 

•	 Kolom dan Balok: Beton Bertulang 
•	 Lantai : Semen dan kayu 
•	 Dinding: Semen dan kayu 
•	 Beton Bertulang 

• . Struktur Atap: Baja dan Kayu 
•	 Penutup Atap; Sirap 
•	 Kolom dan Balok: Beton Bertulang 
•	 Lantai : Semen dan kayu 

•	 Dinding: Semen dan kayu 

•	 Beton Bertulang 

•	 Struktur Atap: Kayu, tanpa plafond 
•	 Penutup Atap; Sirap 

•	 Kolom dan Balok: Beton Bertulang 
•	 Lantai : Semen dan kayu 
•	 Dinding: Semen dan kayu 

•	 Beton Bertulang 

•	 Strukiur Atap: Daja dan Kayu 
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• Struktur dan Penutup 

• Penutup Atap; Sirap 
• Kolom dan Balok: Beton Bertulang 
• Lantai: Semen dan kayu 
• Dinding: Semen dan kayu 

• Pondasi • Beton Bertulang 

4.1.4. Konfigurasi Ruang 

TabeI4.3. Organisasi Ruang 
Macam RuanglBangunan I Organsiasi 

Olahraga dan rekreasi I Memusat, Linier, Cluster 
Pusat Jajanan dan Retail Linier, grid 
Gedung Serbaguna I Memusat, linier 
Restauran dan Cafe I Linier, grid 
Ruang Terbuka I Memusat, grid 

4.1.5. Hubungan Ruang 

TabeI4.4. Hubun~an Ruan~ 

Macam Baneunan Hubunean Ruane 
Rekreasi dan Olahraga Ruang vang bersebelahan 
Pusat Jajanan dan Retail Ruang yang akan dihubungkan oleh satu ruang 

bersama 
Gedung serbaguna Ruang dalam bagian ruang utama, dan dihubungkan 

oleh ruang bersama 
Restauran Ruang yang akan dihubungkan oleh satu ruang 

bersama 
Ruang Terbuka Ruang vang saling berkaitan 

4.1.6. Sirkulasi 

•	 Pintu masuk bangunan secara visual akan dipertegas dengan pernasangan 

omamen pada daun pintu dan kusen. 

•	 Konfigurasi gerak yang digunakan adalah linier dengan pencapaian 

langsung IUTUS menuju ke tiap mango 

•	 Ruang sirkulasi terbuka pada satu sisinya agar dapat memberikan view ke 

luar bangunan. 

•	 Sirkulasi penghubung akan melewati ruang dengan ujung sirkulasi 

terdapat ruang. 

4.1.7. Orientasi Bangunan 

•	 Bangunan yang berada pada pinggiran waduk akan berorientasi pada 

waduk. 
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Pandangan dari arah perumahan,
 
sehingga mempertegas waduk sebagai 
pusat pandangan 

Gbr.4.1. 
Orientasi Bangunan 

4.2. Tata Massa dan Bangunan 

4.2.1. Lokasi 

Dengan melihat salah satu fungsi taman kota sebagai fasilitas wisata air, 

maka pemilihan Waduk Pennai sebagai lokasi terpilih. Dengan luas daerah 

perencanaan ± 6,7 ha 
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Gbr.4.2.
 
Lokasi Site
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4.2.2. Zonning 
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Gbr.4.3. 
Zonning 

4.2.3. Pengolahan Site 

Konsep tata ruang yang diterapkan pada taman kota ini adalah konsep 

tata ruang gubahan massa yang terdiri dari beberapa massa bangunan untuk 

fasilitas wisata dan rekreasi. Sedangkan pola tata ruang luarnya (pola tata 

ruang gubahan masa) menggunakan pola tata ruang memusat dengan orientasi 

pada waduk, serta sebagai sumbu simetri gubahan massa. 

JI 

~ ~ 
)1 

-.~,~--~.=""'-o,,'>--',[l' 
1 

11 
II 
I' 

\
Ii 
\1 
ff 

1 Restauran Terapung 5 Parkir 
2 Arena Perahu/Memancing 6 Genset, gudang, dll 
3. Gedung Serbaguna 7 Ruang Terbuka 
4 Pusat Jajanan dan Retail 

Gbr.4.4.
 
Pengolahan Site
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4.2.4. Sirkulasi 

•	 Menggunakan konfigurasi sirkulasi memusat pada taman. 

•	 Pencapaian oleh pengunjung langsung atau memutar. 

•	 Peneapain bangunan oleh pengelola tersamar. 

•	 Sirkulasi diatas air dengan menggunakan jembatan (gertak) dan langsung 

menuju bangunan. 

•	 Di setiap pertemuan diben ruangan yang sedikit lebih besar dari jalur 

sirkulasi untuk memberikan arall yang jelas. 

•	 Pada sirkulasi kendaraan akan terdapat sirkulasi untuk pejalan kaki 

(pedestrian) dengan kelengkapan fasilitasnya. 
Sirkulasi utama bagi kendaraan
 
menuju waduk dan akses ke
 

J·I~~~ :~~~".~~-;T~1., c ...r ~:~~~=:":~:~'-~'"k 
............1Ii....,..,. _	 [


II .'.' ,', :c 'I 

\. '\ ' » 
" 

Sirkulasi kendarlJn	 :,:,., ., -==""~'\ 
JImengelilingi wadyt4 

. I J
I. 

11 I~ 

maksud sebagai Jelen pintasjslas. 

GbrA.5. 
Sirkulasi Site 

4.2.5. Vegetasi 

•	 Untuk pedestrian menggunakan pohon yang bersifat teduh, seperti: 

Akasia, dan kembang Sepatu 

•	 Pemisah jalur pada sirkulasi kendaraan akan ditanam pohon yang 

eenderung mempunyai karakter vertikal: Pinang Merall. 

•	 Pembatas antar bangunan akan menggunakan tumbuhan merambat yang 

berfungsi sebagai pagar dengan ketinggian 150 em, seperti puring dan 

bonsai. 

?II 
~~--'--"-l 

, Sirkulasi bagi pejalan kaki/pedostrian 
c.. dengan memotong waduk, dengan 

rOo] _ 
l ... 1:-' rs ['::1 llJ l'J I,j [!J [:J:J] 

\ ; 
i I
II
U 

Sirkulasi bagi pejalan kaki/pedestriBn, 
agar dapat memberikan view yang 
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4.3. Sistem Utilitas 

4.3.1. Sistem Sanitasi 

1. Bangunan di Darat 

•	 Sistem pendistibusian air bersih menggunakan sistem down feet untu 

bangunan berlantai banyak dengan bak penampungan air berada pada 

bagian atap bangunan. Sumber air bersih diperoleh dari PAM dan 

ditampung pada bak penampung sementara di basement untuk 

dialirkan menuju bak air. 

•	 Air Kotorlkotoran akan dialirkan melalui pipa/shaf dan ditampung di 

Septik tank, selanjutnya menuju ke sumur peresapan. 

•	 Air hujan akan dialirkan melalui talang air hujan dan dibuang langsung 

ke waduk/swnur peresapan. 

2. Bangtman diatasAir 

•	 Dntuk pipa pendistribusian air bersihlkotor dipasang pada bagian 

bawah badan jembatan. 

•	 Pembuangan air hujan langsung ke sungai. 

4.3.2. Sistem Elektrik 

1. Bangunan di Darat 

•	 Swnber listrik yang berasal dari PLN akan diknntrol melRlul mang 

Genset, dimalla pada ruang ini juga terdnpnt generator sebagai sumber 

listrik cadangan. 

•	 Pada riap lantai bangunan dipasang alat pengontrol elektrik. 

•	 Pemasangan Alat Penangkal Petir pOOa bangunan yang relatif lebih 

tinggi. 

2. Bangunan diatasAir 

•	 Kabel listrik dipasang pada bagian bawah badan jembatan, sehingga 

bisa memberikan kenyamanan arah pandangan. 

•	 Menggunakan ruang kontrol pada tiap bnngunnn 
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4.3.3. Sistern Penghawaan 

1. Bangunan di Darat 

•	 Digunakan penghawaan buatan (Ae) dengan sistem sentral/pusat yang 

berasal dari basement, serta dialirkan melalui AHU. 

2. Bangunan diatasAir 

•	 Alamiah, mengharapkan sirkulasi udara dalam bangooan 

4.3.4. Sistern Kearnanan 

Sprinkler dan pipa pemadam kebakaran. 
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LAMPIRAN 

PERHITUNGAN BESARAN RUANG 

I 

: 

Macam Rg./Bangunan 

A. Olahraga dan rekreasi air 
1. Bersampan 

• Pangkalan Sampan 
• Rg. Penyewaan 
• Rg. Perawatan 
• Gudang 
• Dermaga 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Memancing 
• Tempat Memancing 
• Rg. Penyewaan 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

B. Gedung Serbagulla 
1. Rg. Utama 

• Rg. Panggung 
• Lay Out Class Room 
• Lay Out Theatre 
• Conference Room 
• Hall Penerima 
• Rg. Inf~rmasi 

2. Rg. Pendukung 
• Rg. Persiapan 
• Rg. Ganti 
• Rg. Rias .. Rg. Locker 
• Rg. Dekorasi 
• Rg. Lighting 
• Rg. Sound System 
• Rg. Reportase 

3. Rg. Service 
• Ticket Box 
• Rg. Antri Tiket 
• Toilet 
• Urinoir 
• Gudang 

4. Rg. Sekretariat 
• Rg. Sekretariat 
• Rg. Manajer 
• Rg. Pendaftaran 
• Rg. Tamu 

Standar Besaran R ----P"t 

Satuan 
(m2

) 

4,47/unit 
I,O/orang 
4,47/unit 

6 *) 
O,8/orang 

0,56/orang 
O,4/orang 

O,8/orang 
6 *) 
6 *) 

0, 56/orang 
O,4/orang 

4,4/orang 
1,6/orang 
O,8/orang 
2,O/orang 

0,83/orang 
0,83/orang 

I,5/orang 
2,D/orang 
I,8/orang 
O,4/orang 

18 *) 
9 *) 
9 *) 
9 *) 

3,O/orang 
0,83/orang 
D,56/orang 

O,4/orang 
6 *) 

I,5/orang 
4,O/orang 
1,5/orang 
I,5/orang 

Macam Rg./Bangunan 

C. Pusat Jajanan dan Souvenir 
1. Pusat Jajanan 

• Rg. Penjualan 
• Rg. Jajanan 
• Kasir 
• Rg. Pegawai 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Kios Souvenir 
• Plaza/Galeri 
• Kios Sewa 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

D. Restauran dan Gazebo 
1. Restauran Terapung 

• Rg. Makanlminum 
• Hall 
• Rg. Persiapan 
• Dapur + Rg. Cud 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 
• Rg. Pegawai 

2. Gazebo .. Rg. Makan 
• Kios Makanan 
• Dapur + Rg. Cuci 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

E. R~. Terbuka 
1. Arena Terbuka 

• Theatre Terbuka 
• Lay Out Theatre 
• Rg. Persiapan 
• Rg. Ganti 
• Rg. Rias 
• Rg. Locker 
• Rg. Dekorasi 
• Rg. Lighting 
• Rg. Sound System 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Sub Arena Terbuka 
• Taman Bermain 
• Fas. Olahraga Terbuka 
• Toilet 
• Urinoir 

Satuan 
(m2

) 

I,33/orang 
1,33/orang 
O,8/orang 
O,8/orang 

6 *) 
0, 56/orang 

O,4/orang 

2,O/orang 
9 *) 
6 *) 

0, 56/orang 
O,4/orang 

1,33/orang 
0,83/orang 

I,5/orang 

6 *) 
0, 56/orang 

O,4/orang 
O,8/orang 

I,33/orang 
9 *) 

6 *) 
0,56/orang 

O,4/orang 

4,4/orang 
D,8/orang 
I,5/orang 
2,O/orang 
1,8/orang 
O,4/orang 

18 *) 
9 *) 
9 *) 

0,56/orang 
O,4/orang 

I,5/orang 

0,56/orang 
O,4/orang 
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F. Rg. Pelayanan 
1. Pengelola 

• Rg Pimpinan 
• Rg. Staff 
• Rg. Rapat Pengelola 
• Rg. Tamu 
• Mushalla 
• Rg. Wudhu 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

2. Parkir 
• Mobil 
• Bis 
• Motor 

3. Gerbang 
• Posjaga 
• Rg. Tidur 
• Rg. Absensi 
• KMlWC 

(*) Asumsi 

20 *) 
4/orang 

1,5/orang 
20 *) 

1,S/orang 
O,4/orang 

6 *) 
O,S6/orang 

O,4/orang 

IS/unit 
42/unit 

l/unit 

1,3/orang 
2,3/orang 
O,S/orang 

4 *) 
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Perhitungan Luasan Ruang 

A. Olahraga dan rekreasi air 
1.	 Bersampan 

•	 Pangkalan Sampan
 
Area sampan (25 buah x 4,47)
 
Sirkulasi Air 40%
 
Sirkulasi Orang 20%
 

•	 Rg. Penyewaan, untuk 10 orang 
Ruang Tunggu (10 xl) 
Rg. Pegawai (2 orang x 0,8)... 
Sirkulasi Orang 20% ... . .. . .. . .. ... .. . .. . . .. .. . ... .. . .. . . .. .. . . .. .. . . . . 

•	 Rg. Perawatan, untuk asumsi 5 sampan mengalami kerusakan 
Area sampan (5 buah x 4,47) 
Sirkulasi Air 40% .,. 
Sirkulasi Orang 20% 

•	 Dermaga, untuk menampung 25 orang 
Dermaga (25 x 0,8) . .. . . . . .. ... ... ... ... . .. . .. .. . . .. ... . .. . . . 
Sirkulasi Orang 20% ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

•	 Toilet, untuk 4 orang
 
Toilet (4 x 0,56)
 
Sirkulasi Orang 20%
 

•	 Urinoir, untuk 6 orang
 
Urinoir (6 x 0,4)
 
Sirkulasi Orang 20%
 

2.	 Memancing 
•	 Rg. Penyewaan 

Ruang Tunggu (10 xl) 
Rg. Pegawai (2 orang x 0,8)... 
Sirkulasi Orang 20% ... .. . ... . .. ... ... ... ... . .. . .. ... .. . . .. .. . . .. ... . . . 

•	 Tempat Memancing, untuk 25 orang 
Ruang Tunggu (25 x 0,8) ... ... ....... ... ... ... ... ... ... ... ... 
Sirkulasi Orang 200/0.......................................... 

•	 Toilet, untuk 4 orang 
Toilet (4 x 0,56) 
Sirkulasi Orang 20% .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . . .. . .. 

•	 Urinoir, untuk 6 orang 
Urinoir (6 x 0,4) 
Sirkulasi Orang 20% .. .. .. .. .. .. .. . .. .. .. .. . . .. .. .. .. 

111,75 m2 

44,70 m2 

22,35 m2 

178,80 m2 

10,0 m2 

1,6 m2 

2,2 m2 

213,8 m 

22,35 m2 

8,92 m2 

4,46 m2 

35,73 m2 

20,00 m2 

4,00 m2 

24,00 m2 

2,24 m2 

0,44 m2 

2,68 m2 

2,40 m 2 

0,48 m2 

2,88 m2 

10,0 m 2 

1,6 m2 

2,2 m2 

13,8 m 2 

20,0 m 2 

4,0 In
2 

24,0 m2 

2,24 m 2 

0,44 m2 

2,68 m 2 

2,40 In
2 

0,48 m 2 

2,88 m 2 
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B. Gedung Serbaguna 
1.	 Rg. Utama 

•	 Rg. Panggung, daya tampung 20 penari
 
Ruang gerak (20 x 4,4)
 
Peralatan Musik tradisional asumsi 20%
 
S:iJ:kulasi Orang 20%
 

•	 Ruang penonton, dengan daya tampung maksima1200 orang 
Conference Room (2 x 200) .. . ... . .. ... . .. . .. . .. . .. .. . . .. .. . ... . .. . 
Sirkulasi Orang 20% ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

•	 Hall Penerima, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) '" 
Sirkulasi Orang 20% .. , , , '" 

•	 Rg. InfOlmasi, untuk menampung 10 orang
 
Rg. Gerak Pengunjung (10 x 0,83)
 
Rg. Gerak pegawai (2 x 0,8)
 
Sirkulasi Orang 20% '"
 

2. Rg. Pendukung 
•	 Rg. Persiapan, untuk 25 orang
 

Ruang gerak (25 x 0,83)
 
Sirkulasi Orang 20%
 

•	 Rg. Ganti, untuk 25 orang
 
Ruang gerak (25 x 0,83)
 
Sirkulasi Orang 20%
 

•	 Rg. Rias, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) '" 
Sirkulasi Orang 20% 

•	 Rg. Locker, untuk 25 orang
 
Ruang gerak (25 x 0,83)
 
Sirkulasi Orang 20%
 

5.	 Rg. Service 
•	 Ticket Box
 

Ticket box untuk 4 orang x 3,0......
 
Rg. Antli Tiket 50 orang x 0,83
 
Sirkulasi Orang 20% '" '" . . . . .. .. . .. . .. . ... . ..
 

•	 Toilet 
Toilet untuk 15 orang x 0,56
 
Sirkulasi Orang 20%
 

88,0 
17,6 
21,2 

126,8 

400 
80 

480 

20,75 
4,14 

24,89 

8,3 
1,6 
2,0 

11,9 m 

20,75 
4,14 

24,89 

20,75 
4,14 

24,89 

20,75 

24,89 

20,75 
4,14 

24,89 

12,00 
41)5 
10,63 
63,78 

8,4 
1,6 
10 

~ 
2m
2m
2 m 

2m
2m
2m

~ 
2m
2 m 

2m
2 m 
2 m 
2 

2m
2m
2 m 

2 m 
2 m 
2 m 

2 m 
24)4 m 

2 

2 

2 

2 

2 m 

2m
2 m 
2m

2 m 
2 m 
~ 
m 

m 
m 
m 

._ -._--_ _._-_.. - ---- ­
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•	 Urinoir 
Urino:ir untuk 10 orang x 0,56 . 5,6 m 2 

Sirkulasi Orang 20% . ... 1,1 m 2 

67, m2 

6.	 Rg. Sekretariat 
•	 Rg. Sekretariat 

Rg. Gerak untuk 20 orang x 1,5 . 30 m2 

Sirkulasi Orang 20% " . ......................... 6 m2 

36 m 2 

•	 Rg. Manajer 
Rg. Gerak untuk 1 orang x 4,0 4,0 m2 

S:irkulasi Orang 20% '" 0,8 m2 

4,8 m 2 

•	 Rg. Pendaftaran 
Rg. Gerak untuk 10 orang x 1,5 " . .. .. . . .. .. . .. . ... 15 m2 

S:irkulasi Orang 20% 
••• • •• • •• • •• • • • • • • • • • • .. • •• • •• • • • .. • .. • • • • • .. ... 3 m2 

18	 m2 

•	 Rg. Tamu 
Rg. Gerak untuk 4 orang x 1,5 6,0 m 2 

S:irkulasi Orang 20% 1,2 m2 

7,2 m 2 

C.	 Pusat Jajanan dan Souvenir 
1.	 Pusat Jajanan dan Souvenir 

•	 Rg. Penjualan 
Rg. Gerak untuk 2 pegawai x 1,33 '" 2,66 m 2 

Sirkulasi Orang 20% .. 0,50 m 2 

2,16 m2 

•	 Rg. Jajanan 
Rg. untuk 40 pengunjung x 1,33 . 53,20 
Rg. Gerak untuk 2 pegawai x 1,33 . 2,66 m 2 

Sirkulasi Orang 20% . 11,17 m 2 

67,03 m2 

•	 Plaza/Galeri 
Rg. Gerak untuk 10 orang x 2,0 .. 20 m2 

S:irkulasi Orang 20% . 4 m 2 

224	 m
•	 Rg. Pegawai, lIntlik 20 pt:gawai 

Rg. Gerak untuk 20 orang x 0,8 .. 16,0 m2 

Sirkulasi Orang 20% . 3,2 m 2 

19,2 m2 

•	 Toilet, untuk 4 orang 
Toilet (4 x 0,56) . 2,24 m2 

Sirkulasi Orang 20% '" 0,44 m 2 

2,68 m2 

•	 Urinoir, untuk 6 orang 
Urinoir (6 x 0,4) .. 2,40 m 2 

Sirkulasi Orang 20% -- 0,48 m 2 

2,88 m2 
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2.	 Kios 
•	 Toilet, untuk 1 orang 

Toilet (1 x 0,56) '" '" '" 0,56 m2 

Sirkulasi Orang 20% '" '" 0,12 m 2 

0,68 m2 

•	 Urinoir, untuk 2 orang 
Urinoir (2 x 0,4) 0,80 m 2 

Sirkulasi Orang 20% '" '" 0,16 m 2 

0,96 m 2 

D.	 Restauran dan Gazebo 
1.	 Restauran Terapung 

•	 Rg. Makan/minum, untuk menarnpung 50 orang 
Rg. makan pengunjung 50 orang x 1,33 .. . .. 66,5 m 2 

Rg. gerak 4 pegawai x 0,8 3,2 m 2 

Sirlmlasi Orang 20% _. 13,9 m 2 

83,6 m2 

•	 Hall 
Rg. gerak 10 orang x 0,8 8,0 m2 

Sirkulasi Orang 20% ... 1,6 m2 

9,6 m 2 

•	 Rg. Persiapan, untuk 5 pegawai 
Rg. gerak 5 orang x 1,5 7,5 m2 

Sirkulasi Orang 20% '" . .. .. . .. . .. . .. . .. . . .. .. . .. . . .. 1,4 m 2 

89 m 2 

•	 Dapur +Rg. Cud, asumsi 60% rg. makanJminum '" 50 ni 
•	 Toilet, untuk 4 orang 

Toilet (4 x 0,56) 2,24 m2 

Sirkulasi Orang 20% '" '" 0,44 m2 

2,68 m2 

•	 Urinoir, untuk 6 orang 
Urinoir (6 x 0,4) 2,40 m 2 

Sirkulasi Orang 20% 0,48 m2 

2,88 nl 
•	 Rg. Pegawai, untuk 10 orang 

Urinoir (6 x 0,4) _..... 2,40 m 2 

Sirkulasi Orang 20% _... .. 0,48 m2 

2,88 m 2 

2.	 Gazebo 
•	 Rg. Makan, untuk 4 orang 

Rg. Inakan (4 x 1,33) 5,32 m 2 

Sirkulasi Orang 20% 1,64 m2 

6,96 m2 

•	 Dapur + Rg. Cud, asumsi 60% kios . 6,00 m2 

•	 Toilet, untuk 1 orang 
Toilet (l x 0,56) .. , ... ... ... ... ... ... ... ... 0,56 m 2 

Sirkulasi Orang 20% '" . . . . .. . . . .. . . .. . . . .. . 0,12 m 2 

0,68 m 2 
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•	 Urinoir, untuk 2 orang 
Urinoir (2 x 0,4) '" 0,80 m2 

Sirkulasi Orang 20% ., '" 0,16 m2 

0,96 m2 

E. Ruang Terbuka 
1.	 Arena Terbuka 

•	 Theatre Terbuka, ruang panggung untuk 20 penari 
Ruang gerak (20 x 4,4) 88,0 m2 

Peralatan Musik tradisional aswnsi 20% . .. . .. . . . . . . . . . . .. 17,6 m2 

Sirkulasi Orang 20% 21,2 m2 

126,8 m2 

•	 Ruang Penonton, daya tampung 100 orang 
Lay Out Theatre (100 x 0,8) 80 m2 

Sirkulasi Orang 20% 16 m2 

96	 m 2 

•	 Rg. Persiapan, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) '" " 20,75 m2 

Sirkulasi Orang 20% 4,14 m2 

24,89 m2 

•	 Rg. Ganti, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) 20,75 m2 

Sirkulasi Orang 20% 4,14 m2 

24,89 m 2 

•	 Rg. Rias, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) 20,75 m2 

Sirkulasi Orang 20% 4,14 m2 

24,89 m2 

•	 Rg. Locker, untuk 25 orang 
Ruang gerak (25 x 0,83) ,. 20,75 m2 

Sirkulasi Orang 20% '" 4,14 m2 

24,89 ni 
•	 Toilet 

Toilet untuk 15 orang x 0,56.......................................... 8,4 m2 

Sirkulasi Orang 20% ... ...... ... ...... ... ...... ... ... ... ... ... ... ... ... 1,6 m2 

10m2 

•	 Urinoir 
Urinoir untuk 10 orang x 0,56 5,6 m2 

Sirkulasi Orang 20% ... . .. ... ... . .. ... ... .. . .. . ... . .. .. . .. . . .. . .. ... 1,1 m 2 

67, m 2 

2. Sub Arena Terbuka 
•	 Taman Bermain Anak, untuk 20 orang 

2Rg. gerak 20 xl... .. . .. . ... 20 lU 

Sirkulasi Orang 20% , , '" 4 m2 

24 m 2 

•	 Toilet, untuk 1 orang 056 m
Toilet (1 x 0,56) 0' 12 m 

2 

Sirkulasi Orang 20% 0:68 m
2 

2 
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•	 Urinoir, untuk 2 orang 
Urinoir (2 x 0,4) '" 0,80 m 2 

Sirku1asi Orang 20% '" 0,16 m2 

0,96 m2 

F. Rg. Pelayanan 
1.	 Penge101a 

•	 Rg. Staff, untuk 10 orang 
Rg. gerak 10 x 4 . 40 m2 

•• _ •••••••• "0 •••••••••••••••Sirku1asi Orang 20% .	 8 m2 

248 m
•	 Rg. Rapat Penge101a, untuk 15 orang 

Rg. gerak 15 x 1,5 . 22,5 ~ 
Sirkulasi Orang 20% . - .0. ____ ••.•• _____ ••.•••• 4,5 m 2 

227	 m 
•	 Musha11a, untuk 30 orang 

Rg.gerak (30 x 1,5) ... ... ... ....... 45 m2 

Sirkulasi Orang 20% ... .. . . .. .. . .. . . .. .. . .. . .. . 9 m 2 

54	 m2 

•	 Rg. Wudhu, untuk 10 orang 
Rg. Wudhu (10 x 0,4) .. 40 m 2 

Sirku1asi Orang 20% . ... ... ..... ... ... ... 0:8 m 2 

48, m 2 

•	 Toilet, untuk 1 orang 
Toilet (1 x 0,56) '" ,. 0,56 m 2 

Sirkulasi Orang 20% . .. . . . .. . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . 0,12 m2 

0,68 m2 

•	 Urinoir, untuk 2 orang 
Urinoir (2 x 0,4) '" 0,80 m 2 

Sirkulasi Orang 20% 0,16 m 2 

0,96 m 2 

2.	 Parkir 
•	 Mobil, dengan 20 kendaraan 

mobil (20 x 15) 300 m 2 

Sirkulasi Orang 20% , .. . . .. .. . .. . .. . 60 m2 

2360 m 

•	 Bis untuk 5 bis 168 m2 
BIS. '(5 x 42) '" 32 m2 

Sirku1asi Orang 20% ... . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . . . . ... . .. . . . . .. . .. . . . ... 200 m 
2 

•	 Motor,untuk 30 kendaraan 
Motor (30 x 1) .. 30 m2 

Sirku1asi Orang 20% ... . .. . .. . . . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 m2 

36	 m2 

3.	 Gerbang 
•	 Pos jaga, untuk 2 orang 

Rg. gerak (2 x 1,3) , '" , , '" 2,6 m 2 

Sirkulasi Orang 20% '" ,. 0,5 m2 

3,1 m2 

\
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• Rg. Tidur, untuk 1 orang 
Rg. tidur '" 
Sirkulasi Orang 20% . - .. _.­ ... --­ ... - ... -­

'" . 2,3 
0,4 
2,7 

m 2 

2 m 
2 m 

• Rg. Absensi, untuk 2 orang 
Rg. gerak (2 x 0,5) 
Sirkulasi Orang 20% '" 

" . 
. 

1 m 2 

0,2 m 2 

1,2 m 2 
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Hasil Penelitian Dirjen Parwisala Nasional 
c.q. Oirjen Bina Pemasaran Wisata 

Terhadap Wisatawan Mancanegara Yang Masuk 
Melalui 4 Pintu Utama Oi Indonesia. 

(Stl1nhcr .J.!.!£dj~a P(J5lJ.L-"·i.Wlt{l\f{!.!J...lfllllCY.!J~.l!3.~.f)cpartcnlcn Pari" isatiJ. Pl"S dan "dd";l\nlllll1~a""l !!l\il'nc.... ·:l ! <1"",,= I"q I ' 

1. Tahun 1988 

a. Rata-rata lama tinggaf (rlalarn hari). menurut mak!}jud kunjungan 

!'Y\JZ5!JL: L'TA"1A KlJ~:...rUl:c...;:.; 

PEIAEUlill.N Me."g- I-lissil ,.~~ ~'.:_
:;.2~- i3isnis+ h.:1diri Offici w.i:::;';", :-.:!'.:~'" 

li..:::u~ 8; snis ~r- Per- alo..:::,/~ libu~ t.enuan 
________________________cc- . _ 

(1) (2) (3) ( .1) (6 i r;·· ',n. 

-- S::;.e.\r-arr.o - Ha t 1:2. 16,6 10,3 11,7 8,S 14,2 1"7,"7 ~'..:.., I 

Ngurah P.ai ll,:: 10,0 11,1 7,4 15,6 16,2 ll,2 

Polonia 8,9 10,3 11,3 7,3 7,2 10,3 9,2 

Ga.tAmgan 3 Pelabuban 12,3 10,2 11,5 8,3 13,1 16,5 12,! 

5ekupang 2,9 2,6 2,5 1,6 2,4 4,4 2,9 

Gli:wIgan ~ P·';]'abuha"l 11,8 10,0 10,3 8,1 llt 61") Q ' A "')... ..:., _ .1."'1,_ 

b. Rata-rata pengelueran (rlAIAm hPiri), mf!nllrut mRksllo krmjunaAn , 
l1AKSllD !Q.JNJUNGAN 

KEBANGSMN Disni~1 l'leng- l-1issi/ se.1.u­Bc:r­
Bisnis De.r­ hadiri Offici Lai!1nya ruhnyuliW= Per- aldutylibur 

t(mlXII1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

01. Singapura 3,34 5,48 5,21 5,07 7,95 3,2E 4,06 

02. Jepang ~,~U 10,57 7,01 5,75 U,SS 13,67 (j,61 . 

C3. Australia 12,0:;:: 5,98 8,57 8,72 12,75 19,05 11,96 

04. Halaysia 6,24 9,46 9,33 6,88 B,7l 12,06 7,49 

OS. ~g:ds 11,75 10,81 13,96 5,69 14,60 19,48 l1,9C 

06. A:nerika SeriY.at 12,88 11,34 13, ~6 7,11 15,31 31,01 13,08 

07.•1ennan Barat 18,56 10,06 19,33 7,50 19,00 24,20 18,03 
.L.-~.• 

08. Belanda 2:;,26 J4, 8'2"'~ 21,32 15,44 25,47 24,65 L2, 'I 

09. Perancis 18,85 11,25 12,23 7,35 24,80 22,';2 1.7,137 

10. I,alia 13,94 10,47 15,75 14,20 15,54 ~I ·0........ , ...... 14,06 

.,'­
SEUJ'RJH Bl\NGS1. ll,83 9,~9 10,30 a,ll 12,89 1~,20 11,55 

,~ 
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c. Rata-rata pengeluaran (dalam %), menurut jenis / item pengeluaran. 

"0
 
I 

:2 

.' 
.I 

~ 

(, 

i 

:\ 

I) 

10 

11 

12 

13 

I-i~::-l~,'ill;~~,~:;~,;:~':-::~~:~,,;---(-l-isS) ­~cgara 

TClllpat Tingg,,1 
h'ahlln 1<)0; , T:,hlln \<)1)2 

lIS:\ 1 (,70 (•.: 1 ~ 1(.. 3:! 

"'clilcrlands I .1.1; ')~ I I :-2000 

f h'ngkong I .I~: I- i Iqtl.~~ 

(iCflUi\fl\, 1 ,ttY .~-: I ,~,,; 1(1I 
~,:\us!lali:, I I ~ :; 'IllS SI 

Unitcd I: I I :3·) :'" , 
(,~() h7 

hpan I 
I :::. ~. I ~q~ (11 

Tai\van I I III Ii, 

i\lalaysil 7S7.4S I 
:70:' 4"; 

halia 

Singal,nrc 

I h:\:'.4:~, 

i I (17".7~Fr"ncc 
<}'}(). I 2 Korca Sclal.1Il 

I \71.7.; ! I O(,C),~) -­Rat::-rata 

No. I'inl\' \ 'lallla I'l'IIl!c1l1:wltl 1'::r KlIuillngall ( US S ) 

TalulII 1'J'J.; T T ..hlln 1()'J2 

I Sockarll" - 11"lIa 1 ,I(,LI,(, 1 :n~.·11 

2 
:; 

4 

Ngllrah R"i 

1'"I(\nia 

Sckllpang .. II<,t:IIII 

I 
I 

I 

I 2:-6.7l' 

7~S_~ ~ 

·:·,~O:! 

I
I 

I 

974 :;9 

l':'O :' 7 

«;2 :! 
----.J 

2. Tailun 1991 

;i q;-:ld-I>I::-: ;ld :'/I<-1 :'iffU~;'~·! (d,~L .. r: !-la.d). IYl'2nurul !naksud ,~.u!;junQctJ"f, 

t:~-~·~l~~:-;-t~i·I-~:~~l-;;:-:~~-·------II\.~!I:;.~·~~':l! 

S $) kill 1"1\ I 
s I U Il'illtll 

,0 

R:ll 

No. ·Jcllis I'cngcluaran 

I 
I 

S· II I N R ! -I'li(i" 
I Akomodasi 5:'2.<}1 ._~~:;~:f- .."- '1ii(;"2 

2 I'cnerbangan Lokal <J 1'.36 26.1~ :'11.7 

3 Trans(lOrtasi Lokal 78,64 7<).R I 5<).0 

4 Makanan & Minunlan 23657 287.96 1392 

5 IIibu'r~~f: 76.4R 54,57 :W./J 

u ialAtiliJldanf: :.';(,.74·· 57.1l() :H\.(, 

7 CcndCr'i.I~ala 19&.45 216.96 ~~.(l 

8 Ikla~ja.·> ..... IJCU;4 205,~~ 12(,.2 

9 Pakellour I.I'J 1.1 :-'J II (, 

10 Kcschatan/cantikall ~ ")") 
~ 01 I i..'.--

\I Guidc scrvice 3.-10 .1,·' 1 : 

12 Lain-lain 51.1:(, 5U!; 29.(1 

Rala - rala I-1C,(.(,(, IDC. 7', :- .'~ ',\---. 

n	 
74.~2 :~(,.77- :> 17.(,2 557:> 

7 ;;3,04 73,45 

I) :\(1.56 21745 

X 35.49 59.1 X 

7 (,.4(, :if). IIII 
.	 2:'. 1I f6.'f:;lf 

<>1.41. . ~(:l4 17 

2 1 l>~. I 7 I :'.!' I 
I W, ~ :'0 

I 0:',.19

J 10.34 -l'J.O." 

4-1X.()~ 11171 7, ~ 
---~-~_.; 
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-, 

II R:ol13-r3t3,oCngc1118r8n (clillClm SUS), menulul maksud kl1/ljungan 

'elablhlll lebtrlnckltlll 
hkud ~------------------------_·_-----------------CabIQ(aD 

hlljlllcaR Cabtnlln Eapat 
Sotkarao 1(lrab rolonia TiCa Sck,pan( Pclab.kln 

Hatta tai Pcllbtban 

( I ) (2) (3). ,(~ ) (S) (61 (11 
- ~~-.---------------------------------------------------.---.-..-.------­

:, ~trlihr 10m,&! '02,01 6H,H 1.033,20 HO.02 '5'.'7 
2. 6isnis . I.SS0,H 1ST ,10 7H,U 1.4U,2' U6,00 l.HOtH
 
~. Ven(snjgnri 1.0n,lS S77,n 4H,H IH,H 276,02 H2,1'
 

T~!n l [enalal
 
; ~en,htdiri Per- 1.1'2,1' 2.1'3,CO \01,7S 1.\76,11 . \1\.00 1.310,21
 

,eaaln/(onperellsi
 
~.	 L a i II II 1 I 1.015,3l· I'S,SS I&l,67 '91.26 213,16 935," 

.. _------------------_._.----------------------------------------.------­
:;dcrcb 1.1\[,66 '00,0\ '06,00 1.067,0\ 366,11 '11,ll 
~,C.;H. 

c Rata-rata pengeluaran (da!ar!l ~·b}. rn9nL!r~t fen/s ,I ,ftern p~.: .':;U::;ill2Jran 

Pelab.hen (eberan&k~tal 

Jenis ---------------------------------------------Cabln'ar. 
Pencelurln clblftlill £aplt 

Soct.rno HI,rab Polonia Tica SekgplDC Pelababan- .. Hatta iai Pelablbal 
----------------------.---------------------------------------------------­

(1) (1) (3) '('I (S) (6) (7) 
---------------------------------------------------------.-----.----_._---. 
t.	 Atoaodu i . 11,71 19,01 U,l7 10,H H,n ~,,'l 
2. 'tebtu i lelf Iillc I,n ',31 'ISS 1l,12 ~:7;H .',"1. "Transport Lokll· , It,U 9,TS n,H )1," I,U 1I,U 
•• laklnan l·lintlln H," B,U 13," 17," 14,07 )J,,'~. 
So IHhrl1l 7," StU ',17 ',ll 12,ll :',74 
'- SOUth;r ,'H,71?· H,ll 17,n . 17 ,ll 1',77 . I7,H 
7.	 Lailln1a '10,7S '.H U,IS , ,ll ',U I,I, " 

j.~---------------------------------.----------------------------------------
Se Isruh Mlara 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

------------.----------_..----------.----------------.-.------------.-----­.	 . 

./ 
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3. Tahun 1993 

a.	 Rata-rata lama tinggal (dalam hari), menurut :
 

Negara tempat tinggal
 

...\.-------j;;-,t·,-:-:-"~-l -··I-I:-:---:·I-I·l-:·~·~i----.- --1','--:1','-1 ­
[ -:"(1 0:(:);ara	 ,,, "-,,, ,.. ., II,l I .;.-;:--... i \..­I 
j ! Tempa! Tinggal 1-- I I.) 9 ~ L__ .~:)__~=--_;_l_';~l1l~lI_l -1,--1-1 Singal.)(lrC 

.... . Japan 

.' I ..\uslraliil 

... ~ 

~ 

(, 

7 

~ 

9 

10 

II 

\1ala\'~ia 

Taiwall 

Unitcd Killgdom 

\1 S A 

Gcrmany 

Nctllcr! am:::: 
HOllgkong 

Lain-lai!l 

Jenis pekerjaan 

.l L 11	 I :- IC,LI-I ;11:\ Llillil I
~t'l II (.' k c I' .1 a a Il	 Til1g~al (ll;'\ri) 

I. - ~ 
2. 
..,
-' . 
.1. 

5 
(,. 

7 

~. 

9. 
10. 

II. 
12. 

..I '") 0.• ­ Ii •• "' 1 . . :! - \l ,I.. 

S.:'I i (,;;., : I.q() 

1-1,2 t ) 

S.·12 
1 
I (, (I"; 

I'" ~ ~ - ..\.\ I .()(, 

2.~S 

~.I <) 

12.5h 
12,20 

:- ./., 

I .; .()(I 

I' -..,
.'. I_ 

1 
I 

I, 
I 

2.·1 :­

- I .(l·1 

- I ,:'2 

17.20 

23,39 

I \~') 

2~.~ I I 
I.'>') 

- 0.12 

I 
Prol'esioll;11 Iil.:> 2 
Hisnis 7,60 

Karyawall Pelllcrilllah 9.24 
Kat yawan Swasia lJ ...n 
Pcn.illaIlSalc~ ~.~4 

t\'lilit(.·r -1.7:' 

I\uruh ~.71 

I'cllsiullall I ~.2~ 

Pclajar 16,O:i 
I louse Wife/lhu '~ulllah Tclllgg4i 7. I I 

.Lai n-' it i Il 10. I () 

Tidak lll:kclia I ·1. I (,I 

-'''--rI,;!::~ Iillil	 1n.(,(, 

.­
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.;,.; ,.,' , .' ~ . ~ ..... ~ ...... , 

:rrF1-1 PENGEI.1JARI\N Soeka.rno 
Hatta 

( J ak.a:n:a) 

'. 
PEIAfiJHl'\L'\J 

Ngurah Poloniap.ai 
(Bali) 

(Hed:m) 
5e.'<upang 
(Eat..:un) 

Ga­
bmgan 

4 Pela­
buhan 

(1) (2) (3 ) (4) (5) (6 ) 

" 

01. Akarodasi 
02. renerbangan D:::mestik 
03. bus dan Kereta Api 
04. Makanan dan Minuman 
05. Hi.buran 
06. Rekreasi Keliling 
07. Souvenir & belanja 
08. Paket - tour 
09. Kesehatan & KecantiJ<an 
10. Pelayanan Panandu Wisata 
11. Iainnya 

38,2 
9,5 
2,0 

17,5 
6,4 
3,1 

13,8 
3,2 
0,4 
0,6 
5,3 

26,7 
6,3 
1,7 

16,5 
4,3 
4,5 

22,0 
13,1 

0,5 
1,0 
3,4 

15,0 
6,4 
3,0 

14,2 
5,9 
2,9 

16,t 
31,2 
0,5 
0,6 
3,7 

20,3 
4,1 
4,7 

15,3 
9,5 
4,4 

26,2 
1,6 
1,6 
0,4 

11,9 

30,7 
7,7 
2,0 

16,8 
5,5 
3,8 

18,1 
9,6 
0,5 
0,7 
4,6 

JUMIAH 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 

-v. Rata-rata penge/uaran (dalam $US), menurutjenis / item pengefuaran. 

~ 
:'t Iabahln trbcr nch Ia&
 

Kakud
 _•..... - ··Cab~r.tar. 

hnjlncan WOG~ean EI~ll
 

SOtkarno Neurah Polonia nel Sotapane Prlabahan
 
Hilla tal rrlabdll
 

(II (21 0: lSI ('I (71(I' 
'... -- ... - ..... - .... - ... - -- ... - .. - ...... _ ...... - .... _ ... _- -_ •• - ........ - ..... ____ ._ ........................ -_ .......... O' ....
 

I. hrlibar 1',1' 1),'0 12,70 lI,n 1,1'. Il·,ll 

2. Bini, ',J! I,U ',71 2,'2 1,01'.H 
). Irne1ft j Ifte i u,a 1),0' H.SI U.I) I,U lUI
 

hlao • lrna lao
 
•• Itoehdiri Prr' , ,0' IS, SO • ,'0 ',I' I,' 7 1,\ I
 

IN'II/laapertns i
 
S. L a-i n a J a 1',0' n,B ),U 15,'0 1,'0 15.10 

--------_ .... "''''- & .. --_ .......... __ A __ ...... __ • __ ...... ___ ... _ .. ____ • __ .......... _ .................... O' .. O' ....
 

~thnh I),H 1),30 ll,n 13,1) 2,01 II, II
 
NtC IU
 



--

------

i 

LAMPIRAN 

17 

4.	 T<Jhun 1994
 
a Diagram 10.1110. IllIygCiI ((jaIClIl1 hall) dan I ala-rata pengeluaran (dalam SUS)
 

-<'!: LAM A PE r~GEL UARAN FE H HARITINGGAL 

( HARI )	 ( US S l 

, 

, 1illmmmmmillmmJml~illillllmmmmmTI~~mmmmmillmm~~~mf!'! 2' 9 e9 

2	 2 11.9 e-WHj~H~11jjjj1~mH~jm1111~jj1jjjjj~jjjj~j1jjjjj~jj~~~j~jjmjj~j1mjj0mm~u 
r~:: :	 ::~':' _ -:':': 

3 ·lmHilluillilluWu21m1njJllij]2:U~1:m[UlliU~mmm::milln:::ummm;:;;]jj[J : :120. B 
,------------_._------------_._- ­

~ -ww::wmllliillliWllllillliiliillillilli!llliillllli1jl11Wmj11j~::~jml:ill:l~jum:1ji 207.: 3 
'r	 -_ .. 

6tliu:mj:milldilllliillllill1llil~1:ill~lm-mmmmmmmmjj[llilmm~mm : 195 39 
r-- -.----------- ­

C:::;:;:::;::::mTImIfITg:::;:fnTI~::;:::::IT":::::::::~::::::::::;::;:mm! 

e 1>1EHE2EHEEmmEH~UU[illlliH1EilijmW}11illlli:UJ '76.07 

,. ,:J~;~~~t~': 
11 -	 ,. 

", ••.• ;.J. 

..i.16 • 30 sUi! 87.47 

':I ~-..~., • 

.,~;" "..::1;~J :::", . ... ~ 
o ~() Ion 1 ~;l :lun Ui(l 

_ 'I 

b. Rata-rata penf:/e!uaran (dalam haril, mcnurut maksud kunjungan. 

~k:~. ~:~.;.;~ '-, :;~; ",~,,_: I No. r:::::~-KUnjUngan. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

. 
Berlibur 
Hengunjungi Kawan 
BisnisjUsaha 
Hissi/Oinas 
Sidang/Konferensi 
Lain-lain 

Rata-rata 

~_ .."'", ....-..,--~-~ .. 

Rata-2 Pengeluaran Perorang. 
. 

Perkun.jungan Perhari 

1.186,76 113,46­ I86_1,88 72,86 
1.353,46 
1.387,79 
1.108,36 

847!,15 

.140,25 
121,74 
154,80 

91,29 . 
1.194,43 115,63 

.-' 



l 
01: 

I __ 1 • 

oz; 
' 

91 
~ , 

01 o 
.L­__ ~,_, __;::=.! 

I 

I 99'1 \ r:8 
liiliJ 

" 

6>01: 

U.JnQIH 

"",nUI~/u'lt.'" 

Rl 
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Tabel Proyeksi Jumlah Kunjungan
 
Wisat?wan Mancanegara Ke Tiap Propinsi
 

di Indonesia Tahun 1995 - 2000
 

Sumb-;r. DEPARPOSTL I')')X 

PROYEKSI JUMLAH KUNJUNGAN WISMAN KE MASING-MASING PROPINSI, 1995 - 2010 -­ - - ....... ­

_._--­ ----~- - ---_.. __.-~. ---­ ._ .. ------ ­ -_.. "- - ­ -. .. -

PROPINSI 1995 1996 1997 1998 1999 2000 -_. -_._-_..__._­ ._. - _...._­ -. 

01 Aceh 9.586 10.545 11.503 12462 13420 14.379 
- - - -. - . ., . . ...-

Sumatera Utara 462.567 478.761 494.956 511.150 527.345 543.540 
_.----.--- ­ --

Sumatera Barat 62.945 65.693 68441 71.189 73.937 76.685 --_._---_. _.­ - -- ­ ... 

Riau 186443 196.111 205.779 215447 225.115 234.783 
- ­ ----- ­ -- ­ - . --­ _. . ... 

Sumatera Selatan 12.576 13.273 13.970 14.666 15.363 16.060 
-~----_... ~ .­ _.~ ...... ---- .__ ._~---------_ .. _-_._-- -_ .. _.. - ,.-. .' _. 

Jambi -­ 1.198 1.280 1.363 1445 1.528 1.610 
- .. 

Lampung 8.561 9.405 10.249 11.093 11.937 12.781 
. .. --­ .. .. 

Bengkulu 557 453 349 245 141 37 -----_. _. --.._' .­ _.. . . . - . 

Jakarta 739.330 757.086 774.843 792.600 810.357 828.113 
-_ .. * ­ ~-- ..... _-_ .... _._--_.. ­ ...­ ---

Jawa Barat 226.501 243.983 261.465 278.947 296.429 313.911 --­ "._---_. -_._­ -­ .. - _........_---
Jawa Tengah 99.546 103.804 108.063 112.321 116.579 120.837 -- ­ -­ ----_._.- ­ .. - ----- - - .._.. _­ . 
01 Yogyakarta 295.071 324.148 353.224 382.301 411.377 440.454 - -----_.­ - -- ­ ..._...-.- -.. - ­ -­ - ­ - ­ - .. -

Jawa Timur 229.319 249.627 269.935 290.243 310.551 330.859 
Bali 1.811.160 1.994.663 2.178.166 2.361.669 2.545.17?_~ _··2.728~67-$=1 
Kalimantan Selatan 5.438 5.0:1.11 4.630 4.226 

·--6~:~~~··.-- .. -·-···-6~:: ~·~-IKalimantan Barat 43.278 48.344 53.411 58.478 _._--------------------
IKalimantan Timur 25.i36 26.339 27.543 28.747 29.951 31.'154 
1Kalimantan Tengah _~63 .. ~20 77 33---·--00) (~)l.h • 

Sulawesi Selatan 67.001 66.044 . 65.088 64.131 63.1]4 62.218
 
Sulawesi Utara 34.008 38.354 42.701 47.048 . 51.394 55.741
 
Sulawfti fengah 5.600 6.354 7.109 : 7.864 . 8.619 9.373
 
Sulawesi Tenggara 499 . 490 480 471 462 452
 
IMaluku 25.887 29.389 32.890 36.391 39.892 ·---43.393
 
Nusa Tenggara Barat 117.888 129.387 140.886 152.385 163.883 175.382
 
Nusa Tenggara Timur . 55.211 59.025 62.840 66.654 70.469 74.284
 
Irian Jaya 23.956 26.550' 29.144 ; 31.737 34.331 36.925
 
Timur 2.623 2.169 1.714 : ·1.260 . 806 352
 

4.554.041 4.888.427 5.222.814.' 5.557.201 ,5.891.588 ·6.225.974 

I
,

I 
I 

.:~F: .''-'.:{.::;'. 
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LAMPIRAN 

Sasaran KunjunganWisatawan 

Sumbcr: DEPARPOSTEL Kal- Bar, RJ PPIJA Kalimantall Bara'_ 1')97. 

A. Sasaran Kunjungan Wisatawan Mancanegara Dan Penerimaan Devisa Repelita VI 

Sasaran Kunjungan Wisman Jumlah Pencrimaan 
Devisa (US$ Milyar) 

Rcndah Tinggi Rendah Tinggi 

1994 3.880.000 3.950.000 5,3 5,4 

1995 4.300.000 4.560.000 5,9 
""­

6,3 

1996 4.780.000 5.050.000 6,5 6,9 

1997 5.300.000 5.700.000 7,2 7,8 

1998 6.000.000 6.500.000 8,2 8,9 

-' Sumber: Rencana Eskalasi Maksimum Repeiita VI Depparposrd, 1996. 

B. Sasaran Kunjungan Wisatawan Nusantara Dan Jumlah Pengeluaran Dalam Repelita VI 

Sasaran Kunjungan Wisnus (000) Jumlah Penerimaan Devisa 

Rendah Tinggi . Rendah Tinggi 

1995 107.028 118.295 13.189 14.578 

1996 119.325 131.886 14.704 16.253 

1997 132.063 145.964 16.274 17.988 

1998 145.240 160.529 17.898 19.783 

....Su'mber : Rencana Eskalasi Maksimum Repelita VI Depparpostcl, 1996. 

C.	 Sasaran Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Ke Wilayah Kalimantan . 

•	 . Jumlah Wisman Tahun 1995 dan Sasaran Wisman Wilayah D (dalam ribuan) 

Tahun 2003 dan 2013 

A 

No. 
". 

Propinsi 1995 2003 2013 95·2003 2003·2013 

l' Kalbar 42 181 469 20.0 lC,O 

2 Kaltim" 37 113 244 15,0 7,5 

3 Kalsel 16 49 101 15,0 9,5 

4 Kalteng 18 55 I 13 15,0 7,5 

Toral 113 398 916 17,0 8,7 

Sumber: RIPPNAS - Laporan Akhir, 1997
./ 

.......
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•.	 J~mlah Wisnus Tahun 1995 dan Sasaran Wisnus Wilayah 0 (dalam ribudn) 

Tahun 2003 dan 2013 

No. Propinsi 1995 2003 2013 95-2003 2003· 

2013 

1 Kalbar 1096 1229 1426_ 1,4 1,5 

2 Kaltim 1096 1626 1982 5.1 2,0 

3 Kalsel 769 841 976 1,1 1,5 

4 Kalteng 448 700 Ji53 5.7 2,0 

Total D 3404 4395 5237 3,2 1,8 
-­ Indonesia 65000 

Sumber: RIPPNAS - Laporan Akhir, 1997 

• Sasaran Pengeluaran Wisatawan Outa Dollar) 

--ProDinsi 2003 2013 

Kalbar 109 281 

Kaltim 57 . 117 

Kalsel 20 40 

Kalteng 29 59 

Total 216 497 

Sumher: RIPPNAS· Laporan Akhir, 1997 

.­



KEADAAN SENTRA INOUSTRI KECIL 
KOT~ADYA PONTlANAK TAHUN 1995/1P00 

I 

'7 "7'::~ L~:~~r"!<~,;;;':;~S:fE~,]~~t? i'~ rF:;~;;' ~~A; ~~~~ 'iliff 
'''.71 ,'.001 . 'iii..",,'" .. .. .. .. &1 .....GKQNG P1K BAMT .., 50 "" "j."'"~;>i.t. '''' 00) " " 
2 al.T1 1.0CT2 KEFU'IJK MNf':lING SCI B.a.NOKON<3 PTl' BAAAT s.': ~ i 300 301001 ~ _ .(2.CXXl :>.ACl'
 
3 a1 T1.1.0Q3 IlOMP P.AAtTroKAYA P SELATAN :tI 10 30 WI.f.O(lOO 19.cm ,lex: •
 
4 e1.11.1.004 PlNQ..\N 9€IBAN13I<ONO P BAAAT ~ 10 40 11. HIQXl 7.cxiJ 9.ex:
 
~ e1111.Dl FlNQ..\N SEI.JAWllUAR P' BN\AT 1 10 20 5. 12.~.-_ 6,,~ ~ Er
 
e e .111 01..... ".... SEI..JAWll\.,l,o\R P ,8AP.AT " ~ 20 4. 17.900 9.00:> 89'
 
1 e 71 1.01 M IF NQ..\N B. B£tJT\JNC3 P1l<SELATAN ~ 2 20 !lo4~ 2.-\00 3.0:;
 
B It .11.1. 01 ~ GA.N MNJAR S PTl(T't!4UR ~ 1 30 1 '00 e7~ 2.~ 4.~
 

1 9 e171.1.009 FlNOAN SAIGON Pll<UTAAA ~ 1 24 1. 00 5.~ 2.00) 2.9( 
tr ':;'. i'f· ,.g ';Lz!j':?~li:;:mm::m1i~ilgilJlli~iEJ!ii;j~ ,.;. 'j,,,:,. ,: OU>.I o,lllImiffi'"g\i, @'''r:r"1it~:m;';;'.:;::aU,nr.~;i~;;j;~Egi\·~'!ntlmm:,n,:}r:·:~\ 'ii1:4"i; 'Ji: :i~ ::;, '~' 9'(:::-':' :. ,."" 64'4' '~~ 17llUlO .~ :'301 ,17li "',' :;,Z30~ ~_. _ ·12dit: 
'j 10 4111.2.00t 'J(Qf.M~' MAAIANA P'TXBAAAT ~ 1~ UIOO 7.eoo ~coo 2.~ 
:j 11 et 11.2.0Cl2 KONVEICSI BENUA MELAYU LAlIT' P'TXSELATAN I 29 1 ~ \2000 - 7 CfX) 5. ex: 
112 1St 11.2.003 IlENUNAOt.T SEI.JAWllUAR I PTKBAAAT 5 to COO 3 1~ 2.1lJ1 9::­

13 81.71.2.004 KALiNGKANQ IQ'.BANG~ BEUTUNQ P1l<SELATAN 0119 ~ 7 ~ T1 0400 204.CfX) ~.4( 
14 61.11.2.005 IKONVEICSI SElBANGKONG P11( BARAT 9119: 1 7 1.c(x) ·4.625 l.~ 3.3i 
15 61.11.2.()06 BOAOIR TAMBELANSAMflIT P11(TMJR 9MJI 1 24 12!JO s.~ 2.m 3.1~ 

""': i:i,~~£tilmlii1m!Ef,Pim;F,!E;~!g:;iii!!E!.s;'jg!iig!::,~i::;;ir:,g: ,lie 'i: StbitOliiijtift~rt~Hii:::{!EaH~~m:i;'g;~m:iF:iim!ig!mgl!i!:jj!Hggi1'=~g,ggUn~·;s: :g~:hi?;;ii: :~:(tt,g~lB .:,;,:::,;~. ;:;~"92 . ;:.; :ii,' ~.84r:' :::;}j'Q:jOOT':: .:::<4-Fn7.;: .: 6a.~ 
118 41.11.3.001 MEUBELK'.YU SEIJAW1~LM4 PON NAKBARI\T 8 34 1.ee5· 22~ 12.553 9.9E 
, 17 S1 11.3.0Cl2 MEUSEL FOTAN SEI.BANGKONQ PON' NAK ~T 5 21 S22 1.~1 3.0471 4.1: 
! Ie a1 71.~ rn1 UKJRAN KAVU II<P. 8lTl:1 .l.TAlJ 3 ~ 7.~ ~ 3.~1.( ...w 
,,9 "1.1'1.3.004 MEUBELKAYU PAqrrrokAYA PlX. SELATA 01 1 15 400 _...!.L~+__ 6.COO! 10.9\ 
;20 6171.3.00:5 MEU&LROTAN TANJUNG HULU I P11<. T1MUR 91 1 12 ~ 3O.0Cx:l a.coo = 204.ex: 
121 61.71.3.00e MEUBEl KAYU SIANTAN HUlU Pil<.UTARA 93. 1 10 '2..400 3.250 1.700 I 1.~ 
~-j;i-"J:jH;;HEg~~H1ll+gij~:j~U:j@WmHgjg[fjf::i;;E iii,:,:!: fSCb'ibtiljif:lir::!iL~:~;>E'·:';+',t .iH;H:Ei~Hi!;!IT?'m[EW:gHh::YH:jHm !¥Ji;a~fif~ ,~ni:;H¥i!t9 5f' :HHi:i12! Eif.i1Z33a'IL:'.87:214'l :~ ::~.340 ~> .. ~.9( 
~22 81.71. 001 KEAAllNAN PEAAK 'KP.BANGKA BlT. P1KGELATAN 8511 2 28 1.243 12.009 a.32a 04('0-4 
;23 61.71. 002 BAHAN AN'fAMAN DAAAT SKJP PlK.BAAAT f17ll 1 ~. 200 2.400' 1.CfX) ! 1..sZ 
'24 61.71. 003 AKAflKELAOlAlFi TANJUNGHUW PlK.~UR geII 3.2 50' 5'5 ..1?.:flOOl 1550:)1 SD. ~, 

;~ 61.71.04.004 BUNGA KERlNG PARrrroKl\YA PTK.SELATAN 931'94 1 5 10.000 m 04.CX:-1'::1' 
!~ 81.71.4.005 HIASAN MANIK PARrrTOKAYA Pn<.SELATAN 94193 1 e 650 3.200 1.650 1.~
 
f;i!Wiig1iiUWliWdiHUiii! i'i~:iHh iITf:¥fu:HHi-!HHiHt::i} iii ,. :::SUb:T6Wif::ITi/!'dY::: ,'iii.. : •. ~'iii'>H1W)i:::;iiiJHH: +;ii !in ;¥iijj!il1.~i :F:Hiih!H37. ;H;::),';:>P2' "U;i ;:~12iliOS·:t i' i'~589.::'i .:C28.37Bi::20. a
 k) 

'17 /11.7'1.5.001 COR LOGAM TANJUNG HULU PTKTlMUR CI3/: 14 17 34 4.305 12.413 a 140 04.2i IJ
 

'19 e1.11.5.002 COR LOGAM SEI.BANGKONG PlK. BAPAT I; rn 18 i 2 8 2.000 2.150 500 2.2!
 
:29 ElU'U.OO3 GALANGANKAPAL SLANTANTENUAH pn<.UTAAA ears 2 1~ 1.~ 110.000 915.'Xl 75.~
:n 81.71.5.004 PANCW BESI SIANTAN TENGAH PTK UTAAA go01 1 10' 2.~ 7.900 3.€OO 4.3!
 
~ :'L~:;: / ;;;~·\m:+ '/d'\i;;:;{·m:';( :;;:.":;;, ::.: :: ~'to~F ':m·::E'm:.;y:' ::"::+L :;:HgHF;ji'mH\~'";f,:;;~~)' l?~:;~H~i¥, ijj<;;:""¥.:96 { ::tT;: <~ ':iW :;~f~I" y:: '200;251' .:... 'l62:4ge :'", lZ7: r..
 

TOTAL 264 1.189. 2~.~ 893.939 400.0011 =s97.CX­
I • 



KEADAAN SENTRA INOUSTRl KECIL 
KABUPATE N PONTlANAK TAHUN 1005{1 900 

r.&.RJ "~TF:N .. -..... .......
 

!'N()( ~ .58'ITflI. I . NAMA e€~.. .. .~ ,~, :, I. ~c..AMATAH.:, . TA~ :,: '-"'Irr :~'i' :1ENN3A: • .;' W.1~lP$UAN R\JPVlH , __ 
'··i·i,,'·.':' , ::" ..,"',.' .' , .. I .:.... "~""'" "'., ,.. ' i .. ',.: .l..ISAAA. '· .. I<ERJA:::·" INVESTABlJP~!.. BN{lVi PAlQ/L~'~~ 

" 1 ,. :. ".2 ' .. 3 .;, .: "",..~. .' :'. IS '. '"... 'T',;; '''i 8 . : : 9",' .'-'. I· ',:: ::·gA' ,::, !' .' 10·- .,.T \.1_J 
1 e1.01.r.OO1 ....QlA.Alw4EAAHlIEUJ'A PAT,WANSAW t.AEMPAW,t,HHILIA 931'&4 ~ ~ 3(0) 11.~ 7.~1__ 3~7-J 
2 ~.0':2.r.C02 'Ol.u.lw4EAAHlIEUJ'A PENIBUNGAN L4eMPAWAHHlllA 9!l;' 201 ~ 2.900 13.m 7.\lC() ~J 
3 e1.C12.I.003 1GuLA.a.4EAAHI<EUJ>A 9£1 BAKAU ~AW,t,HHIUA 99i I ~ 100 3.CXXl 24.000 la.200 10 €(X) I 
4 81.<'2,1.004 . "". ,., ANG.A.H F¥SAU JAYA SEt 'fWQ.P 99i 10 23 75f) 4.3CO 1.100 3200 
~ 81.02.UXl5 l<EPA.PllKlKAN BEI.KAK.AP ~I-;:.A~ il 1 20 tOXl 200.COO Z34.3C() ~7O':J 
e el.02.1.000 ·lAADULt:BAH SEI.KUNYTT , SfI.IOJNYIT 1 10 ~ 4320 1200 3.120 
7 8Ul2.1.CXJ7 R1NGAN PEHm ~LAM . S-"'-NTAH 2 ~ 5.~ 38.~ 29.~1 eoog 
8 81.02.1.(0) KAFIKPI:!! ....NO OLAK-OlAK I'llBU !PSU8V _ 1 24 1.~ 3.3eJ5 2.m ~ 
9 81.02.1.00ll BALE PIB).NC3 BAru M-PAA KUBU 1 20 7YJ 3.000 1 e.4O 2.~ ~. 

10 8Ul21.010 Il<AHTPIS IeEl Nf'AH' 1 24 ~ ~.100 1.m 3.840
 
11 e1.02.1.011 IlKANTPIS II.aD.A.NTIKAAa 1~1Y."""AA 1 20 ~ 4000 1~ 2.550
 

H·,~g,;m'':'§¥.i!ijfi'::;!: :iii' .:i1 " ." '. ',,' ; J: :gi:.~'" :,!i:,:,:ii if:g::dl':bT~ 11&". ' ~,' I:·" iii; "'::.:::.. .: :' 'i .... ,;= '::'"1ig;':~!'f:!i: :ii~'~:: ::,;::::·.;'1%7 .: ::,. :, ..:...co :fo~ "2H:eo :;~·:g:aooj2fO· :iLJ"E ~'-~J31 ~. 0'.0 - M..04~ I
 
12 81.02.3.001 MEUBEL ROTAN BE1ENG J.ABAPAW,t,H HIUA rtF. 3 8 UOO 3!lOO 1.~ 2.~
 
13 81.02.3.002 TONG SEt.£N SEL NPAH SWlTAH 7 15 270 4.200 1.7=lO 2.~
 
1.04 _ 61.02.3.003 MEUBELROTAN AMOO LMBUNG SEI.RAYA 1 5 200 13.~ 11.""26 20741 
15 81.02.3.004 MEUBELKAYUUK/R SELKUNYIT SEI.I<lJNYTT 1 6 3.~ 12.llOO 10.«8 2.152 1
 

i Ie 61.02.3.005 MEUBEL KAYU . I<\.IAl..\ OUA SEt.RAYA 2 12 3.27S 8.~ 4.825 3.Bn
 
i 17 81.02.3.006 MEUBELKAYU UK/A TERUSAN MEMPAWAH HILlA ~ 1 10 2.500 7.850 5.325 2.5.e.~
 

·?::i;'~:O~·i!![~~~i~~;:~::.. ,A~g~i~~~i~~t0~~,.~~~~ ::~.~.~A~i i, :TT i;E~~:.~~.i';f'jg;'iHi'im iiffi;l1:' :~~;,g:;';iii1~ ~':;I;. ,:::m~ ;:~, :~:';;~;12;~'ii:;;i",;i~;~ ".Fi;i·"35~ .... , ",-I~ 
'19 81~04.001 LAYAUAAI 'IA 20 <40 450 .04.750 UiOO 3~
 
· 20 81.02....002 I<EAAJINAN BAnJ seUUNG SEIPrN'YUH lie 15 20 ~ 9.COO I 4.950 4.~
 
,21 61.02.4.003 ALATMUSIK KP.AAANG SEI.AAYA 1I8I 1 31 25.000 19.200 10.500 B.~
 
'22 61.01.4.004 MlVAAI.~ BAMBU MENJAUN MENJMJN Wi 15 32 2.C(X) 5-4.9CXl 45.450 9.4.50
 

23 81.02....005 ANVAMAN AKAR KELADI AIR S-EIA~BAWANG SEI.AMBAWANG 911'92 12 24 1.2001 35.790 33.&40 1.9'".i) 
24 61.02.4.006 ANYAMmSAMBU SEPAT- MENYln<E 911'92 1 15 1.00: 13.875 1'.~1 1.~1
 

· 2~ 61.02.Hx)7 ANYAMNI. BAMBU KUALA. OUA -==-- SELRAYA. 92J93 2 2Q l.~l 4.725 [ 2.4851 2.2SJl
 
· 26 61.02.4.(0) 'PENGASAH INTAN SEAlMBU AIR BESAR 9:lI94 1 21 2.400 7.75C 3.0450 4.XD
 
: 27 81.02.4.009 ANVAMNI. BAMBU SAHAM __ SENGAHTEMIl.AH iI96 1 24 1.500- 3.250 1.700 1.550
 
; 28 61.02.4.010 UK/PAN KAYU PLUNTAN _ NGABANO ;,'00 1 20 3.500 6.!lOO 2.f«l 3.9CXl
 t.J 

: 29 61.02.4.011 ANVAMNI. BAM8U PANCAROM SEI AMBAWANG iI9S 1 24 65C 2.no 1.X() 1.470 I uJ
 

'30 81.02.4.012 ANVAMNI. ROTAN SEKAts NGABA.NG iI96 1 20 75C 3.000 1.~ 1.850
 
. t.L~:i:!:i;H;HH!:FHV"':::::;:<U;i:;:;H'·~:!;-::+· :.. • 'sw:tOW:Hiih+:t:i,:, .'.'" ,:i:;.!:Yi;m~H;HF,Hr:~iHEHi+HHm m::~imHm H~::;;!,:W:tf IE:F~: ~j;291: ii:: !;:.w~~. ;;i:::WtooiHo H'· <:'121:515 : :/t#.$ 

'31 81.02.5.001 IPANDAI BESI SEI PINYUH SCI P/NYUH 5 18 2.~ 5.G:95 1.m 4,~23 

~~\Ul2.S.002 IPANDAIBESI PAMAUMAN SCHGAHTEMllAH 3 10 75(: 19.250 10.587 8~ 
33 61.02.5.003 IKEAAJlNAN MANDAU SENAKIN SEHGAHTEMILAH 1 2 45C 12.~ 10.666 1.7'98 
34 ~1.02.5.004 PANDA' BESt ANJUNGAN MELA~A SEI PINYUH 1 20 00(: 4.650 2. .oCOO 2.250 
": '.·':':"/i"·: ~ .il::' "" ., ...,... SUb:To'iti:;i'::::~, .. 'H', .. ::' . :;:b ';//:>Ui ;':'{ :Hi Hm,H11:·~::· ;:!i:.:~'::i:;:tl') ,i', <':'iii ;50::>,i;;::4j02~ ii;E:::Hi42i~ ':".: .:: 2~225 ':i .::,:17.134:1 

... . . . TOTAl_ -_.... .__ 22~ 823 178.10{. 661.429 485 095 178.334 



__ ",-O.~ • .--.KEADMN SENTRA INOUSTR1 KECIL 

KAB~PAn.:N SAMBAS TAHUN 1Q05/100e
M~ArrA	 I.	 - ---- - -- ~illhO ~ Ul'nM I WJ,U 6£P<rM OC8.A.; ,(:: .. ' ~. ~~T~~:· • JAH\..t1 Ll'irr I" TEN.IoOA .•. . NIUJ fm:JAN RVJ>iA H .. ., .._Al "'- 1	 . "" : ,. j:' ,~" .:••, ::',. ,., " : ~ !. ~PJ.A. ~'~~11§!..l.l'lQQ~1BAH~P,A"lL,- • ,.,- " .' •••• • :: ...JI 1No' MH 

.11 .. ~. c." " .. '" ~ -'''':''';';''''0 '·"',":";".~T;h;":,,>=,~,e"·I· 7' .,'.' 8 J .. 9l'··~Q--.I,-·-,I::--·1 
I 1 8101.1001 OVLAMEPAHTI::BU ~PE~ IllitLl<!iAAMAT B:lI&4 71 1001 I~CXXlI 3.t'(() ?.~~L __. JCl!.Si~ 

2 81.01.1.002 GVLA-~FW-4KEL,A.PA SEI MY,.. t.C1.AAYA ffTl98: 40 1 ~ 22~1 15,9571 ~0{lL L~i~ 
3 81.011003 OUlAM£AAH KElAPA H.AIVI"~ "I1MAHGKAT 3199· X>i ~ 2.670 31 ~I 17:t?~1 _.-!.~_';;)J' 
04 8101.1.CX>4 'EAASI S(MU TUJVHee~ 3199; -4(lL- ~ 133-4: 27.~1 1~:li2E~2.:~71.lj
 
5 8101.1.00:5 IL.AMEPAHTEBU OOHOUNCOHOONG T£lUlO<EfW,V.T ~ 15' ~ a.CXX)1~.3~1 ~e12 ._9~\j
 
Il Il101.1.roe CEI:U'U lKAWlIr\Hlfl THw-tHfTAM ~-'LOH :WO. -4 20 e..eoo 13ml ~ 69');
 
7 81.01 1007 )Q{X)L [)UFV.N Ell HOMYANCl . BEHOKAY.vK) 5:xl 3.~ 2.~ 2.0C'0 ---'-051
 
9 1l101.1.C08 U MF AAH TEBU 81 ,MeEK TELlJK T 1:xl 2~ ~.900 5 Y'() ~)'i
 
9 8101.1009 Gut MEPAHTEBU Ie-MYU li'ElUl< T • 1 204 2.000 ~.Y.X) -4~ -4~i
 

10 81.01.1 010 MANISANBUAH-BUAHAH TANJUNa BUGlS SAMBAS 1 10 ~ 2.7~ U'~ 1.~)i
 
i	 II 8101.1011 KEfU>LlW'nI'u, P~'AAN I 21 2e 1~ 7.~ 4.4501 34(;()1
 

12 81.01,1012 KEfU>UKIKAN I~Vfo(TlNG iSEI.AAYA 1 2'0 1.200 ~.2~ 2100 2.C~:OI
 
'." :,,:, ,~;;~:g: ii=,'c~;/~, '~,";;' ~"';;~~:;:f.' ·:;'·:;·if~~':'",·,,:·oC:.ri·, c.!II' .: ':. ::;:"~~ ;;:~::::' n: ii:i:'im,~g :"!: '::~ ;~i .. :;:; :[j'~:: ,~~;~.; ~ii~i~~:+.1 1M " .';: :rtll~" ':~~~;~.P'.!4· '. j':: l1'Lm ':" .~ .." 1OOJVl ":. ~ ~1'~~
 
13 8101..2.001 TCNUN A!:lI'T SAMBAS IHAOOA SAMMS I ~ 82 aOXl 36.coo 27. COO Q.cm
 
1-4 81.01.2.002 TCNUN AOA.T SAMBAS 'OUflW4 : 30 30 3.GOO ~.e.oo 204.!lCX:l , t .oro
 
15 ~1.01.2.003 TENUN A!:lI'T SAMBAS nMVK SAM~ -47 ~ 16.£0) 79.coo ~CXXl nco:)
 
16 1l1.01.2.004 TENUN AOATSAMBAS MANOOtS SAMBA.<t ~ I~ ·'9.~ 93.coo ~.CXXl ia.CO:)
 
17 61.01.2005 TENUNA!:lI'TSAMBAS SCMBERANO SAMBAS ~ 200 ~ 32.~ I~.CXX) 99.CXXl je-:cro
 

: 19 61.01.2.006 TENUN AC'T SAMBAS SC~AAUK PEMANGXAT ffT <4S III 7 ~ 55.CXX) ~.CXXl nco:) 
~19 61.01.2.007 TENUNADATSAMBAS TANJUNGBUGIS SAMBAS 91 20 00 9.0Xl 10'.~ 82 ..476 - IS 00-\
 
;:>0 It1 ()1 ? ~ ITENUN AOAT A .- ,- I,..,,, IA IAn 911 04 Xl' 4.9:Xl A() P:)() 29 ~ 1.L.M.1­
\S:,:~~~t:'if=~~;~Eih~:::('nHi";';h~~;~":Hg/;;·>·:( •. '~."':;;8u!:>jOW;':::: ""':"""',';; ;j~!,:;\ :(:1': H'H:::::;:~~ :~::g~~} .~~ .;. '" n .~.::,' '::712 ~~,; O't61S ' ""575.8:35 <" .. -4 n.015 ~, . I ~.R:":)
 

i 21 $1.01.3.001 MEUBE:l ROTAN SAMBAS SAMBAS 931114 3 5 2.730 -4.0:::0 2~ 37~')
 
'22 81.01.3.002 MEUBE:l KAYU CONOONG. ~fWt 00 H -4 32 n-42~ 30.-475 ZZ~~ L~~)J
 
; 23 81.01.3.003 BATA GCNTENG S€OAU 17 91 5 30 15.O:X: 45.<XX> 2O.0C'0 i~ (XY) ,
 

1204 61.01.3.004 MEUBWlROTAN SCI..JAQA SEI.AAYA 91 -4 20 &57 10.1~5.29'2 4-841l1
 
125 6101.3.005 BATAKO ROBAN --- FQBAN 91 3 20 2.~ 197.<XX> 159.1oo __:l?.011
 
'26 a1.01.a.OO6 MEUBCL ROTAN f'ASIF\AN PASIAAN 91 -4 20 1.~ 2UCO 12.790 __BJ]();
 
,27 61.01.a.OO7 MEUBCL ROTAN SCJANGKUNG SEJANGKlINQ 93 1 2:1 n~ 7.f!HJ 3.ocx:l 3 P:':<)'
 
·29 61.01.3.C08 MEUB€L ROTAN TUMUK MANGGIS SAMBAS 95 I 2-4 OC(; 3.650 ' 1.~--2-1~"·
 
ff'.E\g:~:~~!gWij~1§iiW::'iiHii~!iini!t!E!!iiiUH!!!!!HUii:;,:; <.. '::~b Td~ii' i!:!:,!:ii' \.i... .:.,:~~2ihJ"'\L.~;; "'.in:';: ,; :(¥.U~H~t;i,,· 25· ..., 178 '<47.307 .·31 9."15:' . • 725.f557" - .-93..7:i') l i
 
'29 61.01.4.001 AtiYAA4AN BAMBU KENANAI __~EJANGKUNQ B31~ 90 270 1.22~ 78.:>60 -45.058..L......-.J.lc0t~!
 
Xl 61.01.4.002 AflNAMANROTAN JAGOIBABANG .._r2.ELUAS rrms 10 ~ 35C 12.640 5000T __1.~~lJ
 
II 61.01.4.('03 AtiYMVJ-l BAMBU SEM8UAJ .___ SEJANGKUNG B~19 240 no 04.440 0416.3661 ~.9XJ [_~Q3~Q.. lJ
 
~ tl1.l>4.4.CX>4 SAPU UUK ROBAN 00BAN 9 19 12 00 ns 120.6(X) 613..440 ~-4.1 eOJ
 
13 61.01.4.005 AtiYAM.AN BAMBU PEMANGKAT pEMANG'<AT e 17 35 550 27.-400 ;2.2001 _='~:~il
 
14 61.01 ....006 AtiYAMN-l ROTAN SUBAH SAMBAS 91/1 -4 ~ 200 19.100 16.704 24>;>~
 
15 61 01.4.007 AtiYAA4AN BAMBU!AOTAN SEDAYAN SAMBAS 921' 5 ~ fl50 4.375 1050 L12~) 

I) 

~ 61.01.H03 AtiYAMAN BAMBU/ROTAN SHU.AS ~LU,AS 94I'Il 2 75 eso 5.875 2.330 3 i4~~ .i.. 

V 61.01.4.009 AtiYM1ANTlKA.APANDAN SF.LAKAU __ .§!;LAKAL: 95Ili 11 24 75/J 3.6(X) 2.4.50 1_1~ 

B 61.01.4,010 AtiYAMAN TIKA.A B1DAI SAN30 SAOOGAU LEDO 95r"ge . 2 30 1.25fJ 6.650 3.750 2,OCtU 
j~~~: :t:mH~HHHt¥H:.h'<!::,;@~~!U~-<jUf:HEg{:: )j;;:::slJi>:totafh,H< +':::.:: .·';,U;;:~t,mEjf::;:g~~!!'jn:::';;·ii: JiJ;:!h";iJi,i .•.. 3B3 ,:' ...... t.~;··l()$' . '69'2J~74 •. , '. 187Jt42 >, . m~~t:U 
i 61.01.5.001 PANOAI8ESI BANJAR SAPA PEMANQ'<AT B3II 50 1:J71 11.730 39.500 27.CXXl 12 ~~jl: 
o 61.01.5.002 PANDAI BESI i'EBAS TI:BAS 00Il 5 15 ~ 22.500 123~10-1:,;~i 
: 61.01.5.003 PANDAIBESI MATANGSURf JAWAI 91 5 15 7.':IX 7.350 4:l~__.. _-.,-·,:)~ 
II 6i.01.5.~ PANOAIBES\ .. SUNGAl8UNGA_... ?_~JANGKUNG 94/1~1 2.. e 650 3_&'2QL.__ - l~L_=:·-'{)= 

·s..bT·~I}'" ". .•... . ,..	 :.82:;·' ·,73 20.4OC 1 73.~1 4;>(05.J ">
J 0... ....."_""__..__., _......	 . ; :-=-I--'----:;--::;:-.:-.'----:::-:';;-:=+__: -::;;-_-:-.-;:.~-.. _:~ ....:~. _ ..1 



KEADAAN SE.NTRA INOUSTRt K.ECJL 
KABUPATEN SANGGAUTAHUN 100511996 

KA~" ATfN " ••.,..,.. I 

7~~:~~:~;.:7.~, .- .,~. ~~,~f~~' :~f*~,.!~~:j~~~:!. ~.'::r ~:;:~: ;.:~:. -\~~,::~~! ;;~KU L~~J
 
1 S1 03.1001 aut lofE:FWi ~N PANGK1N S(:~ HUA ,... 30 8') dllOO 4.420: 2.~Q1- .07,-'J
 
2 81.Cd.1.002 1m ~ J lr1 ~ ~ 2.~ 3:<lt ;QZlL-'--l-~:;jJ
 
3 81 Cd.' 000 alA. MH 8l. IJAlW ~K.A.MU.UU I !.It 15 ~I 4 ~ .,7411 t_t~L'_- 1~'f~~
 
.. 81 03.1:0 alA. f¥I Bl.. Kl..JA~ ~ ~~MMYAN I lr1 ~ 3IJ 2.~ "on i 'mL__2;":~'J
 
5 8103.1.)(): aiD 91.. . ,eAK B9H7l ; Y 3El1 ~ 2."00 5m~ 2.;'19L __ h_)_~';;'J!
 
8 81.03.1. lOI aULA f¥I ~ ~ Mw-KJ MAU .~ I 'I 7 14 \ ~ 9 ?W i _~"!'fl L--._,~ ;,n; 
7 81.Cd.1.lO: 0000t llJR,.fJ. UNTAH$€K.\[)ot.UHUlU' lr" 10 20 ~ 43lf7; )Cr....!3j .711J 
8 8103.1~ GULAMERAHAAON SEJ.W.4BU .. £;CIQ,[)ot.UHftJR 1 a... 1 ~ 2.1~ 1.<4731 . ~.L (~:!~J 
9 6103.1009 aUlA MEMHAA:N 8AlAJ I~ :) 15 2.XY.l 2.7:.0, 1.2~l ,~r.)! 

i 10 81.03.1.010 GULAMEPAHAA:N T.AE BAlAI • ~~ 1 24 2.7!JO ".~1 2~'() '-~.'-2~~~i 
g;:,"·'~f.'~~;g~~~~d~~~~¥.:'g~f.~'U~¥.'1m:::ffi~~mi.~E'~~' ·¥.~'~,i" ~j:&hTOW~~~:: ~",n:, ;)}:~'f,;~i~:,;:::~~~:~;;=,g;g~i!ijjH!i:h"i·5li.'~:'~ .. " 'g:'-:r~ ·!i.~~:;~1 M :f"~ .'" . :::)61 ,or :28.&iCO; ,:' H.C>40. " ~J ' ~ It'll] 

1111 61.03.2.001 ITENUNA06.T ISAlAISEPAUK BEUTANaHUlU ~ 1 5 lcx:xl 53:2. 3.-4~.C---l~Ei~iJ 
I 12 6t.03.2.<Xl2 TENUN AOA.T I KtJ,4PANG ILONa I BEUTANa HUlU ~ 1 8 2.200 6.000 :3 200L __z.?::nJ 
k?'j'i~?~~~gg@iC~¥.:~~F.~I1~;:gg"f,j:;mg·jr,t~mi·:g:"#.~:T~,t ,g'&bTow~:'~gL;:m~E,;mm,'":::L~':;~' i';:;'~~jf.~1ffi"J~.;ili:f:~';;$§=h~:·~":, 1!': ;if::::!i: ,F_~;<;';'f~2 ,~:: iii .;. ·13- ':'''3.200 ,~lb:~:;t L~"-\ '. .. :: (\ ~() L .( (\.',1 ; 

j '3 81.03.3.001 MTA GENTENQ NIABOYO seKA~U~ ..,,, 2 10 ~ e.83S 1.271 I ~:~ ~_~i.7~ 
14 151.03.3.002 MEUBEL A:>TAN PUSAT QlMAJ PAAINOU 9llII 2 18 &'25 2.3.30 1.~1 1en! i 
15 61.03.3.003 MEUBEl ROTAN TANJ'P KEMBAYAH SC5r'l 1 24 500 a.En) 1.2~ ----2~i!1 

t:i;~g:::mE:g~j~gf::;t:pjm,gF':;i:Uii~',mli';m:gmii;g,·;g:·"".r.:::g:g:&bToW:~i Eg:;m:;~:t:,,::;,~::"-,:g':';~;';J;:' ;:;!:ib'j:~g:~:;!m:~·;f=-:;;'t;;;'i:':'~~i;'_.' :!'ii¥~g :=:'::i~":;;;:'!i .fo:;" '::' liD :,.,": 1125 .;'~n2,ge9 f,i:' 3.812_ . 9.1 !'iU 
11e 81.03....001 AN'fAMANAOTAN BUNUT SANGQAUt(AOUAS 15 ZO :.00 2.387 647 1 ~i 

;17 81 03.4.<Xl2 ANYAMN4 BAMBU NANGA TAMAN NANGA TAMAN 40 40 120 m 500 L ~~~; 
'18 R1 NU M:'\ BAMBU P ~ ~ 20 171 nl ~ 1L- __L~,j 
;'9 81.03.4004 TUOUNQ SAJI Dt.N TANGGUI INoolS MUKOK 8QI;Q 4 20 570 1.600 La.«L- 3.~): 
.20 61.03.4.005 ANYAMAN PANDAN B.I<AAANGAN SEK.A.YAM 9119:: 2 12 3~ 1.465 970L_. ~~)J 

·21 61.03.4.ClCJe ANYAMAA BAMBU/ROTAN ENTAKAJ MELAYU SANGGAU I(N)UAS S»19: .. 21. 2!lO 1.200 B:2~__3l!); 
12 61.03.4.007 ANYM4AN BAMBU . SEMANaAT SEKA.YAM 9:1194 1 20 250 1.450 875L-__ ';~)J 
23 61.03.4.~ MAMAN.ROTAN SESUOU I KEMSAYAN 9:1194 2 25 ~ 3.450 1.773\ , 675: 
14 61.00.4.009 At.f'fM4AN BAMBU/ROTAN SEWNGAI TOSA 94/95 a 2-4 40') 2.000 1.5€O H-:'~~ 

fl .. ,,6}i;:~;~if:':f.: .Itr:r~~::~B~f~If~tow~~t{;:;:L .. :<i'Z, ;:\:~i:G:~~;I~:}::;;\~q;hb:H" :[:1::1' :~:'>J,~ L.,:i. ~-'; ~ ':c.~ ~~. ,j'" i~:~' .:: .... 1~:~ h- -ri-'~i~~l 
S 61.00.5.001 ?,vmAI BESt SAW KAPANGAN ISEK.\YAN (mea 2 13 1.7~· 2.3n" . 1.636 i7~',', 
a 61.00.5.002 I PANDAI BESI ENTAKAI MELAYU SANGGAU I(N)UAS 9 VE 2 10 750' 19.250 10.5871--8~1~~ 
..t 61.03.5.003 i?ANDAlBESI TAMANG _ SATANOTAf\.A.NG eVE 2 7 300 ~.140 2.8271 231} tv 

I 61.00.5.004 . PANDAI BESI BE DUAl BEDUAJ ellS 2 B .coo e.ooe 5.BHl1-- 1.1 i'2 U1 

~ 61.03.5.~ PANDAI BESI NOYAN NOYAN B!Ml 2 8 300 5.4049 4.S-1Q'1 --;:.~I 
~ 01 03,~OOO PNiOAl eest TJ.McRPATl KEMSAYA!'I 'i2J 8 24 1.200 8.675 6.577'!'--:; ., 
t 81.o:!.S.007 PANDAIBESI BOOCK PAAINOO g:],/i 3 12 1.100' 4.300 3.1~:--"·~ 1,;',' 

i 6103.5.000 PANDAIBESI AAMBl SANOOAUI(N)UAS 94t._ 3 15 1.2-40 5.540 3~i ,?~;~ 
~ 6t.03.SOO9 PANDAI BESI SEW-YANG KEMSAYAN 94t'l~ 2 10 eoo 3.325, 2.635~i :.~),; 

11 61.03.5.0110.IPANOAIBESI ITEROUKCAMPAK PAAINOU 951'1~ 1 24 750 3.3001 1.0C()~ ~_",'91 
.:":,: }:: '. .' .. :. 'SUb Tot!.t:i ;: . . .',. : ,':c ';, .:: ":/~:1:jP;U,; ',::, Eli ,iF:·::!. ::it;::, .:i::Z7 :;,: <.:;.: 131 ,:;8.f.OO '~::~'. 6(3441' ~1.22Q:" 2_~ 1;::' . 

TOTAL __ 257 001 45.501 52.584 I __~.3-91~, _. f-l2·'\. 

... 

mailto:k?'j'i~?~~~gg@iC~�.:~~F.~I1~;:gg"f,j:;mg�jr,t~mi�:g:"#.~:T~,t
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KEADMN SENTRA INDUSTRI KECIL 
KABUPATEN SINTANG TAHUN 1995/1900 

~, 

,...",nUPA~N Sl'iT.a.~jG 

:~,~s~.~ ".;}~~~~~llimH~l jM~~~l~~::~!IH:'':W~'~::!!~~~~~~:~~Hr¥i~~~ f~1~~m;.:~~ ~~=~~~~~~~t~~<~_T~~-~ 
.~ 1~' >"~ .,:: >2 '-' ,- :' ;.:, ·U':::::':"i:!~ 3 ':(:~?Ht:i mY'~,n iiH;ggn,q;i;g"iil i"1'im,;' ,'~q;I'!'~;:ii:i~ii~§;;g;:1ii~m~dii'iiCi~~: ;¥jnlJi~~: igf'li~;1";;~;~: ;g;~f' ';;8;;~f:~~; '~i?;~';lII;~i::"; 'i' "i;:iiD!im§~, L,-';10 ,~\;;, t":-", ,~ c
 

1 b1.~.1.oo1 TAHUTTEMPi • TRANSMIOMSI ' SlNTANG £lei 2 25 ~ 9.22~ 5.073 ~, 52 :
 
2 51.~ 1.002 GULA AR:N '" NAr~GA ELA • ELA HIUA 911 8 24 450 1.S040 m re-;­
3 61.~ 1.003 TAHUfTEMPE MERAAAI ,SINTANG .~ 1 ~4 650 4.650 2.2"50 I 2-40"5'
 

::; "ii',"::;:;' ":iii";;;'; ·.~"g;L:?'f,Jig;~~:'t"";:f:,;:<;{;",<;me:oo''''~M;ll~m;im~~:!i;:i~;'j~;i~;':';f:i='~~i;;i'~~;1;~,!:~~gg"gggf:gi1'i;,:·g':f~,'?	 ~,~, ·7.roe··'· 7.21 r;tr..i1ti~;jm :;:';i';;:;;~i;{g ii!;;;;';; i:'i ,:;04-13' ;,;;;;;:::nlbJ :;:;;:,·;,':5;2115 
04 61.~2.oo1 TENUN ADA.T SABANO LAJA_ l SINTANO &41: 31 62 '-100 8.170 5.006 2.2n~ 
5 61.~.2.002 TENUN.A.OA.T ~LA.NSAM ~ SrNTANG rm 20 24 1.200 3.700 2.<XXl1 , .700 
l'I 61.05.2.003 TENUN ADA.T EtlSAlO1 SINTANG 9911 26 00 ~150 900 5....?BJ - 4~~ 
7 61.~.2.0004 TENUNADA.T BtNJAJ SINTANG 891! 10 11 7501. 5.940 17132L--4'~~ 
8 61.~.2.00!S lENUN ADA.T AJAK SrNrANG 91/ ~ -4 e 00 2.900 1650 L- 1250; 
9 81.~.2.005 TENUNADAT EMPAa 'CEDAr 91/'2 5 ro 2251 3.320 --1m 1.548J 

10 81.05.2.007 TENUNADA.T SEI.PUKAT ISINTANG 91/'2 5 24 225 3:265 um 1572; 
11 61.05.2.003 TENUN ADAT SE BUNG KANG ! SINTANG 9041~ 1 24 ~J 3.~ L 2.482 1058-; 
"~:;'~;'~f:·:::: !:"i':': ,,: .: ::::·,Ii'·~::'::.,;~; :';' ";: i:~;'Akb T..... i:i':?~::~:",:i'X,:r1::i,i~"::;:~'~:i::"~~f:;g:~:g:J;;::·:g~':i;.·':"mE~h1'~!!i iii:':::;;: ;;:102:'.;::, :': ,::2m ,.: ::;.~~. .. -3: C195 C.'· 17.7W'~3.900~ 
12 e1.~,3.001 MEUBEL R::lTAN eELMBING i &LMBING 00tIS9 271M I 3.540 I - '~7L-"-~~-
13 61.05.3.002 I MEUBEL R::lTAN I KAf'UAS KANAN HULUTSINTANG 94tP5 1 6 erx51 :3.250 I _ _:-l.~.l __-Tcz.::= 

'·',¥.::;ii~~?"'~:~ g:::i:~:;;:'" ':;:;L::;i~gr·gu:;r'::i,i~i:' :i~' ':::SuiToW:~"=::F:f:~"::i::~i! ::fi~i'i'::~i';:=:~~i;~,~iii';;g;;i:i;:::;:~!g;:'i;;::; !,,," ';¥.rmr::¥. ~';:~i"·:::U~ ':": .. ' ·13 .. : ::'1 ~'.:() e~ 3.147 ~;'.%1 ;
 

1-4 61.~.4.OO1 ANYAMANR::lTAN ~NGALEBANG ISINTANG B3J 3--4 n ~70 3-:7871-"2--criJ1 ~~J'
 
15 81.~4.002 ANYAMANBAMBU ~UMBrK ·-.....,-SINTANG fI7 ~ 70 200 2.100 7001 1~-:
 
18 61.0504.003 ANYAMNl R::lTAN SEPAWAI SEPAWAI 9 1 15 2S -450 100 I zoo i
 
17 61.~.4.0004 ANYAMAN BAMBUfR: TAN SEIPUKAT SINTANG ell! -4 21 27 2.7045 1.000L=~:c..~~
 

_llL."":f' 0'\.4 t'n"i ......."	 9 5 20 !>O ~840 .Lm I _~
 

. 19 ~.05.04.005 ANVAMAN BAMBUIR: TAN IlEltINGAU KETUNGAU HrUR II 19 39 ~ 4.675 V4~ U130, 
20 81 05.04.007 ANYAMJ.N BAMBU PENYANGKAT TEMPUNAK D: 1 15 i50 3.2~ 1.@__ 1_S~QJ 
21 61 05.4.oce ANYAMAN BAMBUJroTAN BENUA ~NCANA iEMPUNAK 9:li1 24,'"!lO 4 ~ 215() I 2310J 
22 61.~ 4009 ANYAMAN BAMBU/ROTAN ~N'fAUK SEPAUK 95Jl \, 24 /-100 3.950 '67~ i---~-@ 
;;;·gjH¥.~'iWi':W ;if:;;:" ':!.: :F::H:':Hhi!L .:'!;:;:,L !::Svb I~I!I >:;:" ,,;:;;:.jf-). ':i:: +.+j~ !:!(;ig:;';; :,. :,:::¥'"' ,j~i '" .~101 .",:,...3)3 '", 2.102 ",: 29002 I,:':, 14.1531 ~~-s7zflJ 
23 61.~.5.001 PANDA.I BESt 19£1 PAYA w..NGA PINUH 96t'87 10 ~ 1.'00 9.500 .. ~-;x, r i ((Y)! 
2-4 8105.5.002 'PAN(),JJBESI r~LANSAMJ""Y}\ 81m-ANG 99J'9( 3 ~ 1.(00 11.000 -~:9iJ1'--61C15; 
25 61.~.S.003 PANCWBESI TANJUNGLAY NANGAPINOH 91/9: 3 91 ~OOI 21.420 ro~T----lr;3"i: N 

~' ,	 26 61.05.!i.0004 PANDAI8ESI 'TANJUNGBAOOG +IS~~AUH:UR 9119: 3 91 ~OO 20.700 --le~r--2~7001 0­

27 61.~!i.OO5 PANDAIBESI fMANlS AAYA ~PAUK I lW9- 2 -----;01 ~OO 5.rn _2.Q"X) I 2 975J
 c 
29 61.~.5.005 'pANCWBESI	 90EPANGAS SINTANO ~ 1 -51 3)) 3.250 1.8751 13751 

zg :,6~,:~!i007 I PANDA! BESI ~b T~se:ruNOKLJ' ...,:KJ;~~~U HIUA ~ 2~ =ill1.~~ ~:~:,- ~~~F. __~~r¥~l 
_________________-'TOTAl	 I 2381 7451 17.2121 157.337j ~J.;.~01:.. ~.'~_~·' 

---,---~-_._-_._. 



KEAOAAN SENTRA INDUSTRI KECIL
 
KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 1995/1995
 

KABLPAITN 'rW'V.AS HVLU 

1 el.oo.1.ool KERCPUK IKAN OUDANG HULU SEU~8AU &419:5 25 -40 2.:00 3JI75 2.2"00 1.fJ7B 
2 eU)(5.1.OO2 aULA. TEW EMPANGALI BUNIJT HVLU ~ 30 B5 1.350 6.00:> 3.3('X) noo 
3 131.00.1.003 alJLA.AA:N BEHUAMA.RTINUS EMBALOH H1UR 001119 25 ~ 1.~ 10.500 5.775 U25 
<4 131.00.1.004 auu. TEBU SIBAU HULU KAP\,J,AS HULU 9QJ119 6 4-~+__.~ B.roJ ~.200 U ..'>Q· 

5 61.00.1.005 GutAAA:N ULAKBATIJ EMBALOH HULU 9Ot'l1 10 20. fY) 2.C1:Xl m 1.125 
6 Sl.oo.1.006 KER\PUK IKAN BUNlJr HILlA SEl.IMBAU !lOll 2 14 ~ 3.250 17251 1525:m 
7 e1.Cll5.1.oo1 PISANO s.&.U\1 NANGASIu\T NANGASIlAT 9119: <4 .v> I ;r,j) 5.040-1 ~ .~ 

...!!..--=~1.05.I.oce lEPUNGTAPIOKA NAHGAsilAT_-=--- NANGASUT 92J9: 5<4 16) . :\."<)' u ...."O:E.700-, 
9 C1.OO.1.(Xg aULA TEBU KAYU BAUNG EM",lNANO ~ 2 -4Q1 :~ 3.2~ I 1.650 lroJ 

10 el.00.1.010 MAKANAN RlNGAN TRANSMIOAASI NANGA SUT Il-4M 1 30 f.:}50 5.820 3225! 2~ 
.,;;~ :":'''''c'': .,~.,_~ ~'i-'~ .:~,~,~g,::i?":i!':"""";:·ii~"'g:·~:;::~~SiJtj'T~1h1~~:~,~:;;::':;i'~:~";:,:;:;::" ::~::::':·(;~~~·';:Tt~';g'i;:" .,~: ,:::, :::; '~rt~~:, '~~ . ::;;;;;1'1 ~ ,',,':" '. >4..,"'0 .., <·S/:l() ,,::;;':!5Inl gs .. 24.1175 .' .' - 28210 . 
J 1 al.oo.2.001 1ENUN ADA.T lEMATIJ _ - BATA~O LUPAA 00,'87 I:>..X <4OJ i.fY) 3.31341 V 321__U_?2 
12 61.00.2.002 1ENUNADA.T MERAKAI.P E~,lHANO 9131891 51 O:1~ __'_".('()~.~L ~-Z~!__3JO.~ 
13 al.00.2.003 TENUNADA.T K1FV:N.U.SINCX~R MN-IDAY 89'90 ~ Zt'J..L--!.....:~! a.l1q,;_._... _~~_: __'_I_em_ 
1'4 a1.002.C04 TI::NUN ADAT ULAK BA.T\J EM8AI...OH HULU 9119:'2 2 1~'-l __~~)J 2..L2~.:.... I~:'.L .._._E'Ql. 
15 61.06.2.005 lENUNAl)4.T LANJAK BATA'lGLtJPAR 9119:2 6 (l9.:__2_.~~('11 2'~~'~"' __"'d_.\_~_·::.!?~ .!.:'-~::'" 
16 61.05.2.oce 1ENUNAOA-T MEDANO !::M',lNANG ~1192 5 <4~.J. __3_I22l 2.175; __ . __JJC!!;d .z.:~_ 

17 131.00.2.007 lENUNADA.T PfW>AUJAYA EM>....NANG e:ml 00 _Q,~I O.ftXlj _'7.0CX)i.__. ...lJ."::::9. :_,__ ..§_:.~_ 
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Tabel Penetapan Fungsi Sub BWK
 
Oi Kotamadya Pontianak
 

Tahun 2004
 

Sumber: Pemerintahan KDH Tingkat n Pontianak., RUTRK Ponlianak 1994 - 2004 

~c. ~1. Luas Sub Illi;: Luas Funqsi UlaD3 Skala Fun~si Si.ala 
(ha] (lla I Pclayan3n Pcnun)all3 rClaj"dn3n 

I. A ).m Al 276 - Perdaqal¥1an ~la pcrdidilan E"~, 

I 
- Pertanloran Kola Kcschalan Kola 
- Pc!abullan R~icnal

'. - Perunaban 

J.2 1.171 - Perunahan -­ pcrdidilan 
~ - Perkanloran KotafR~ional Konscrvasi I:ola 

- Perdaqanqan BIll I 
Al . 1&0 - PelabuhaD Req iona I pcrdidilan Eilt. 

'·I'~anqan R~ional rerda~aOKjan Lo~al 

- Per aqanqan Bf; 
• Penmahan ~l{\.ok~1 
- Perlantoran RegIonal 

- ~rrliqilan -- Reqiona IM S<O Perlantoran ~ola 

Tlnqql I'erdagan~an Lokal 
• Perur.ahan 

AS &60 • Pelabuhan. R~iona l/Kota rerrlidi lan Bf.1\ 
• Kor.secvasl Koa Perdaqar.<jan Lokal 
- PenmahaD 

II. 0 2.m Bl 1.m· - ferrlidikan R.eqional/ PerULahan tota 
Kasl ona I 

- Pertantoran Regional Peodicilan E'riX 

I • K~2halan Re:s 1onal I- Perdaqanqan Eli" 

B2 I 
158 1- Perullahan rcadidila~, lMar~1 I 

I 
\ • Perkantor an Konscrvas! !i1lh1 I 

I

Y i· Perdagart:Jan teta I ! 
- ... , 

I 

1.156 • Perlantoran Regional Feooidikan E'~V~ota 
\• Olali R~eJ.reasi Re<jional 

- Penma an J 
111. ~ .. m CI 222,5 - Puivisata ~ional/lola PerULahdn I 

(eagar bodaya) R.ei]lonal 

C2 655,5 - lnduslri Re<Jional Pendidikan RccfloLa­
- Per1IJiahan Perdaga!'l3an 
- Perdaganqan ~1 Al 

lV. D 2.290 Dl 920 - Perbntoran Reqional Konsenasi Kola 
Iooustri R~Ollal 

- PenDaban PerdalJangan 1.01 

D2 1.)70 - Industri ~onal 
- Pelabuhan 
~ Perdaq~an 1llI'K Pendidikan ~'Kf':cla 
-~han loaservasi lou 
- remnal lnlernasional 

Y. [ 1.02 El 187 - Iooustri Regional 
=~an 

lokal 
=~n- Per antocan ~asi !:ou 

£2 '645 -,Tminal Regional Peroaban 
- Irrl9Stri Reqiooal ~ervasi 
- Parmsata ~~lona1 f,l)ta 
- ferda9aD1an 

Tot I 1 2.293 2.293 ,.,.. 
70tal 10.782 10.782 . 

~r : Rasil Olahan teu RIm1 Pontialla1:, 1m .-/ 
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